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ABSTRAK

KONSEP KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) DAN
APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BIDANG STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (PAI) DI SEKOLAH

Oyib Sulaeman
NIM : 04913143

Percepatan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini menuntut semua
bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan, dan strateginya agar
sesual dengan kebutuhan, dan tidak ketinggalan zaman. Penyesuaian tersebut
secara langsung mengubah tatangf dalam sistem makro, meso, maupun mikro,
demikian halnya dalam sistem pendidikan. Sistem pendidikan nasional senantiasa
harus dikembangkan sesuai dengan: kebutuhan dan perkembangan yang terjadi
baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Salah satu komponen penting dari
sistem pendidikan tersebut adalah; kurikulum] karena kurikulum merupakan
komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik
oleh pengelola maupun penyelenggdra: khususnya oleh guru dan kepala sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk\mengetdhnivbagaimana aplikasi KTSP dalam
pembelajaran PAI di sekolah dengan \terlebik |dahulu menjabarkan mengenai
konsep KTSP dan hakikat pembelajarari PAT di sekolah.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran, bahwa pendidikan agama Islam di
sekolah dapat dipahami sebagai suatu.program.perididikan, ydng menanamkan
nilai-nilai Islam melaldi proses pembelajaran, baik di kelds maupun di luar kelas
yang dikemas dalam bentuk matg pelajaran yang diberi nama Pendidikan Agama
Islam (PAI). Dalam kurikulum nasional..mata\pelajaran PAI merupakan mata
pelajaran wajib di sekolah umum. Kurikulum PAI dirancang secara khusus sesuai
dengan situasi, kondisi dan penjenjangan pendidikan siswadan mahasiswa.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa aplikasi KTSP di dalam
pembelajaran  PAl dapat dilakukan melalui  pengembangan Rencana
Pembelajaran PAI Berbasis KTSP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
pada hakikatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan
atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran. RPP perlu
dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen pembelajaran yakni: standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar,
pengalaman belajar, sumber dan bahan pembelajaran, alokasi waktu dan
penilaian. Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta didik,
materi standar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi
peserta didik, sedangkan penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetensi
dan menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi standar
belum terbentuk atau belum tercapai.

Kata Kunci : Kurikulum dan pembelajaran.



ABSTRACT

THE CONCEPT CURRICULUM SET OF EDUCATION (KTSP) AND ITS
APLICATION IN INSTRUCTIONAL ISLAMIC STUDY (PAI)
AT SCHOOL

Oyib Sulaeman
NIM : 04913143

Acceleration of information current in globalization era these days claim all
life area to accomodate the vision, mission, target, and its strategy as according
to requirenment, and not left behind epoch, The adjusment directly alter in macro,
meso, and also micro system, thatway the things of in according to requirement
and growth that happened either ih local'sterey; level, national, and also global.
One of important component of taken as reference-by each; every set of education,
good by organizer and also organizers specially by teacher and headmaster.

This research aim to know aplication KTSPVlin instructional PAI at school
beforhand formulate to hit the cancept of KISP and reality of instructional PAI at
school.

This research starting from opinian; ‘thot percetvable Islamic educarion ar
school as education program inculcating-Islam-values of study process, either in
class and also outside tidy class in the form of subject called by a Islamic
Education (PAl). in \natiorial, curriculum, “subject PAT represent the subject is
obliged to at school-public. Curriculum' PAI designed peculiary-as according to
situation, condition and ladder,of-education of student and student.

From result of this research obtained conclusien that the application of KTSP
in study of PAI can be done through expansion Lesson Plan of PAI (RPP). Lesson
Plan ( RPP) intrinsicallynis planning\of-short term to estimate or projects will
which be done in study. LessonPlan{RPP) 'meed to'be developed to coordinated
study component namely: standard competence, base competence, standard
matter, indicator result of learning, experience of learning, source and study
material, allocation of time and assessment. Functioning base competence
develops educative participant potency, functioning standard matter shows
success of forming of educative participant interest, while assessment s
functioning measures forming of competence and determines action that is must
be done if standard competence have not been formed or has not been reached.

Key Word : Curriculum and instructional.
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Puyji serta syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Atas limpahan
taufiq dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian ini.

Percepatan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini menuntut
semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan-visi, misi, tujuan, dan strateginya
agar sesuai dengan kebutuhan, dan tidakketinggalan zaman. Penyesuaian tersebut
secara langsung mengubah tatanan dalamgsistem makro, meso, maupun mikro,
demikian halnya dalam sistem pendidikan. Sistem pendidikan nasional senantiasa
harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Percepatan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini menuntut
semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan, dan strateginya
agar sesuai dengan kebutuhan, daf tidak ketinggalan zaman. Penyesuaian tersebut
secara langsung mengubah tatanan dalém sistenr makro, meso, maupun mikro,
demikian halnya dalam sistem pendidikan. Sistem”pendidikan nasional senantiasa
harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi
baik di tingkat lokal, nasional, maupun global|!

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut adalah
kurikulum?, karena"kurikulum ‘merupakan koniponen péndidikan yang dijadikan
acuan oleh setiap satuan pendidikan,.baik/oleh pengelola maupun penyelenggara;

khususnya oleh guru dan kepald sckolah!-Oleh—=karefa) itu, sejak Indonesia

' E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, cet. 4, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2007), hal. 2.

2 Kata “kurikulum” mulai dikenal sebagai istilah dalam dunia pendidikan sejak kurang lebih
satu abad yang lalu. Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya dalam kamus ”Webster”
tahun 1856. Pada tahun itu kata kurikulum digunakan dalam bidang olahraga, yakni suatu alat
yang membawa orang dari sfart sampai finish. Barulah pada tahun 1955 istilah kurikulum dipakai
dalam bidang pendidikan dengan arti scjumlah mata pelajaran di suatu perguruan. Dalam kamus
tersebut kurikulum diartikan dua macam, yaitu : (1) Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh
atau dipelajari siswa di sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu; (2)
Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan atau jurusan. Sedangkan
menurut BSNP kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan fertentu ini meliputi tujuan
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun olch satuan pendidikan untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di
daerah.



memiliki kebebasan untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak
bangsanya, sejak saat itu pula pemerintah menyusun kurikulum. Dalam hal ini,
kurikulum dibuat oleh pemerintah pusat secara sentralistik, dan diberlakukan bagi
seluruh anak bangsa di seluruh tanah air Indonesia.

Manajemen pendidikan yang sentralistik cenderung menggunakan
kurikulum nasional yang kaku, sarat, dan sesuai dengan sifatnya akan berupa
abstraksi yang menampung berbagai-aspirasi nasional, regional, maupun lokal.
Kondisi ini membawa isi pendidikan ituf jmenjadt sangat akademik sifatnya dan
oleh karena itu, cenderung kepada penguasaan seeara memorisasi. Proses belajar-
mengajar menjadi sangat rutin dan'mekanistik karena bertujuan menguasai standar
nasional. Keadaan ini lebih menjadi parah lagi.dé¢ngan adanya sistem evaluasi
nasional yang cenderung mcnyamaratakan.3

Karena kurikulum! dibuat secara sentralistik, setiap «satuan pendidikan
diharuskan untuk melaksanakan“dan mengimplementasikannya sesuai petunjuk
pelaksanaan (juklak) damspétinjuksteknis, (jukiis).yang disusun oleh pemerintah
pusat menyertai kurikulum tersebut. Dalam hal ini, setiap sekolah tinggal
menjabarkan kurikulum tersebut di sekolah masing-masing, dan biasanya yang
banyak berkepentingan adalah guru. Tugas guru dalam kurikulum yang
sentralistik ini menjabarkan kurikulum yang dibuat oleh pusat (pusat
kurikulum/puskur, sekarang Badan Standar Nasional Pendidikan/BSNP) ke dalam

satuan pelajaran sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.

% H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1992),
hal. 42,



Dengan memperhatikan kondisi pendidikan beberapa tahun terakhir ini,
sepertinya ada kejanggalan berkaitan dengan kurikulum. Pertanyaannya, apakah
setiap satuan pendidikan, pengelola, dan penyelenggara pendidikan, serta guru
dan kepala sekolah sudah menjadikan kurikulum scbagai acuan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya ? Sampai sejauh mana pemahaman mereka
terhadap kurikulum yang dikembangkan oleh pusat ? Bagaimana mereka
mengembangkan kemampuan kreativitasnya untuk menjabarkan kurikulum dan
melaksanakannya dalam pembelajaran ?

Jawaban terhadap pertanydan tersebut sangat bervariasi, karena tidak ada
hasil penelitian tentang hal tersebut yang bisa dipertanggungjawabkan. Meskipun
demikian, berbagai kasus menunjukkan|/-kurangnya pemahaman para
penyelenggara, dan para pelaksana, termasuk guru dan kepala sekolah terhadap
kurikulum, bahkamtidak sedikit guru-atau instruktur yang-tidak-tahu kurikulum.
Kelompok guru ini biasanya melaksanakan.pembeldjaran berdasarkan urutan bab
dalam buku teks, dan menggiinakan buku, teks.sebagai satu-satunya acuan dalam
mengajar. Inilah yang sering membuat guru kelabakan dan sering kekurangan
waktu mengajar, karena buku teks biasanya dirancang lebih dari target minimal
sebuah kurikulum, yang menuntut penyesuaian guru di sekolah; dan di sinilah
pentingnya guru memahami kurikulum, sehingga paham konsep-konsep mana
yang harus diajarkan secara keseluruhan, dan mana yang bisa dikurangi bahkan
diabaikan.

Kekurang pahaman guru dan penyelenggara pendidikan terhadap

kurikulum bisa berakibat fatal terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini terbukti,



ketika mereka dihadapkan pada ujian nasional, mereka sering kelabakan, dan
sering ketakutan, takut kalau-kalau peserta didik di sekolahnya tidak bisa
mengerjakan soal-soal ujian dan tidak lulus. Semua permasalahan tersebut akan
bermuara pada hubungan yang harmonis antara kurikulum dan guru sebagai
pelaksananya. Barangkali kurangnya hubungan yang harmonis antara guru dengan
kurikulum menyebabkan gagalnya peserta didik dalam ujian, bahkan bisa menjadi
sebab terpuruknya pendidikan nasional:

Pemerintah telah menetapkan staridar kompetensi lulusan dan standar isi,
untuk dijadikan acuan dalam pengembangan’kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP)*. KTSP merupakan upaya untuk menyeripurnakan kurikulum agar lebih
familiar dengan guru, karena mereka  banyak -dilibatkan diharapkan memiliki
tanggung jawab yang memadai. Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan
merupakan keharusan! agar siStem..pendidikan | nasional’\ selalu relevan dan
kompetitif. Hal tersebut juga sejalan dengan, Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdikna§ pasalr35\dan 36 yang Tiefickankan, perlunya peningkatan
standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan
berkala dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Guru memegang peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan
maupun pelaksanaan kurikulum. Guru adalah perencana, pelaksana dan
pengembang kurikulum bagi kelasnya. Karena guru juga merupakan barisan

pengembang kurikulum yang terdepan maka guru pulalah yang selalu melakukan

*KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1, dan 2 sebagai berikut : (1) Pengembangan kurikulum
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional; (2)
Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi dacrah dan peserta didik,



evaluasi dan penyempurnaan terhadap kurikulum. Menyadari hal tersebut, betapa
pentingnya untuk meningkatkan aktivitas, krearifitas, kualitas, dan
profesionalisme guru. Hal tersebut lebih nampak lagi dalam pendidikan yang
dikembangkan secara desentralisasi scjalan dengan kebijakan otonomi daerah,
karena disini guru diberi kebebasan untuk memilih dan mengembangkan materi
standar dan kompetensi dasar sesuai dengan kondisi serta kebutuhan daerah dan
sekolah. Simon dan Alexander telah-merangkum-lebih dari 10 hasil penelitian di
negara-negara berkembang, dan <menunjitkkan adanya dua kunci penting dari
peran guru yang berpengaruh terhadap'peninigkatan prestasi belajar peserta didik
yaitu jumlah waktu efektif yang digunakan guru'tntuk melakukan pembelajaran
di kelas, dan kualitas kemampuan:guru, Dalam/hal ini, guru hendaknya memiliki
standar kemampuan profesional untuk melakukan pembelajaran yang berkualitas.’

Para guru dituntut‘memiliki_pemahamanjyang mendalamtentang konsep
KTSP serta memiliki kompetensi /yang\ jmemadai sehingga dapat
mengimplementasikantya dalafiperosespembelajaranidi sekolah. Demikian pula
bagi para guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (GPAI).

Dalam kontek pembelajaran PAI di sekolah, GPAI pada saat ini masih
dihadapkan dengan sejumlah problematika antara lain : (1) pendekatan masih
cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama menyajikan norma-norma yang
seringkali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya sehingga peserta didik kurang
menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian; (2)

kurikulum PAI yang dirancang di sekolah sebenarmya lebih menawarkan

5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, cct.6, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2007), hal.
13.



minimum kompetensi atau minimum informasi, tetapi pihak GPAI seringkali
terpaku padanya sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum dengan
pengalaman belajar yang berbervariasi kurang tumbuh; (3) sebagai dampak yang
menyertai situasi tersebut di atas maka GPAI kurang berupaya menggali berbagai
metode yang mungkin bisa dipakai untuk pendidikan agama sehingga pelaksanaan
pembelajaran  cenderung monoton; (4) keterbatasan  sarana/prasarana,
mengakibatkan pengelolaan cendertingseadanya. Pendidikan agama yang diklaim
sebagai aspek yang penting, sefingkalil kurang=diberi prioritas dalam urusan
fasilitas.®

Amin Abdullah, telah menyoroti kegiatan’pendidikan agama yang selama
ini berlangsung di sekolah, antara lain % (1)/penididikan agama lebih banyak
terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoretis keagamaan yang bersifat kognitif
belaka serta amalan-amalan‘ibadah ‘praktis; (2)-pendidikan-agama kurang concern
terhadap persoalan bagaimana, Mengubahpengetahuan agama yang kognitif
menjadi “makna” dan *nilai’”[yangpetlu'diinternalisasikan\dalam diri siswa lewat
berbagai cara, media, dan forum; (3) isu kenakalan remaja, perkelahian di antara
pelajar, tindak kekerasan, premanisme, white color crime, konsumsi minuman
keras dan sebagainya, walaupun tidak secara langsung ada keterkaitan dengan
pola metodologi pendidikan agama yang selama ini berjalan secara konvensional-
tradisional; (4) metodologi pendidikan agama tidak kunjung berubah antara pra
dan post era modemitas; (5) pendidikan agama lebih menitikberatkan pada aspek

korespondensi-tekstual, yang lebih menekankan hafalan teks-teks keagamaan

¢ Towaf Siti Malikhah, Pembinaan Kampus sebagai Lembaga Pendidikan Ilmiah Edukatif
yang Religius. Dalam Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ; Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, cet.3, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 89-90.



yang sudah ada; (6) sistem evaluasi, bentuk-bentuk soal ujian agama Islam
menunjukkan prioritas utama pada kognitif, dan jarang pertanyaan tersebut
mempunyai bobot muatan “nilai” dan “makna” spiritual keagamaan yang
fungsional dalam kehidupan sehari-hari.”

Di samping itu, Rasdijanah® mengemukakan beberapa kelemahan lainnya
dari pendidikan agama Islam di sckolah, baik dalam pemahaman materi
pendidikan agama Islam maupun.dalam pelaksanaannya, yaitu (1) dalam bidang
teologi, ada kecenderungan mengarah pada, paham fatalistik; (2) bidang akhlak
berorientasi pada urusan sopan santun dan belumy dipahami sebagai keseluruhan
pribadi manusia beragama; (3) bidang ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin
agama dan kurang ditekankan pada proses’pémbetitukan kepribadian; (4) dalam
bidang hukum (figh) cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan
berubah sepanjang'masa, dan kurang-memahami-dinamika-dan‘jiwa hukum Islam;
(5) agama Islam cenderung diajarkan sebagai'dogma'dan kurang mengembangkan
rasionalitas serta kecintaan [pada/Kecintaan._ilmu_ pengetahuan; (6) orientasi
mempelajari Al-Qur’an masih cenderung pada kemampuan membaca teks, belum
mengarah pada pemahaman arti dan penggalian makna.

Permasalahan tersebut harus dijawab oleh GPAI melalui perbaikan

pembelajaran PAI di sekolah yang lebih responsip dengan tantangan zaman.

7 Amin Abdullah, Problematika Epistemologis-Metodologis Pendidikan Islam. Dalam Abdl.
Miinir Mulkhan, et.al.,, Religiusitas Iptek, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 49-65.

* Andi Rasdijanah, Butir-butir Pengarahan Dirjen Binbaga Islam pada Acara Pelatihan
Peningkatan Wawasan Ilmu Pengetahuan dan Kependidikan bagi Dosen Pendidikan Agama Islam
pada Perguruan Tinggi Umum, Bandung,11 September 1995 dalam Muhaimin, et.al., Paradigma
Pendidikan Islam; Upaya Mengefekiifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, cet.3, (Bandung :
Remaja Rosda Karya,2004), hal, 89.



Perbaikan pembelajaran PAI di sekolah merupakan salah satu implementasi
kurikulum yang meliputi (1) perencanaan pembelajaran PAI; (2) pengelolaan
pembelajaran PAI; dan (3) evaluasi pembelajaran PAL

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dalam tesis ini akan dikaji
tentang "Konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Aplikasinya

dalam Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah™.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut :
1. Apakonsep KTSP ?

2. Bagaimana aplikasi KTSP dalam pembelajaran PAI di sekolah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bérttjuan untuk mengetahui hal-hal sébagai berikut :
1. Konsep KTSP.
2. Implementasi KTSP dalam pembelajaran PAI di sekolah.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat meberikan beberapa kegunaan
sebagai berikut,
1. Memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep KTSP bagi para guru

di sekolah.



2. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi para guru khususnya guru bidang studi PAI
dalam mengaplikasikan KTSP dalam pembelajaran bidang studi PAI di

sekolah.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang konsep KTSP serta implemantasinya dalam
pembelajaran di sekolah menurut-pengamatan penulis belum banyak dilakukan.
Hal ini dikarenakan kebijakan tentang pemberlakuan KTSP baru mulai pada tahun
2005 seiring dengan lahirnya [Peraturan‘Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, setiap sekolah/madrasah mengembangkan
kurikulum berdasarkan Standar Kompeéténsi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI)
dan berpedoman kepada panduan yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP)«Dengan demikian-KTSP+baru disoliasikan-dan diaplikasikan
di sekolah/madrasah selama kurang)lebih duatahun;

Terkait dengan|Kajian ini téntang, PKonsép KITSP\dan Implementasinya
dalam Pembelajaran PAI di sekolah” berikut ini akan dikemukakan beberapa hasil
kajian yang terkait dengan kurikulum dan pembelajaran.

S. Nasution dalam kayanya Pengembangan Kurikulum Pendidikan®
mengemukakan bahwa para perancang kurikulum dewasa ini menetapkan
cakupan kurikulum meliputi empat bagian. Pertama, bagian yang berkenaan
dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh proses belajar mengajar. Kedua,
bagian yang berisi pengetahuan, informasi-informasi, data, aktifitas-aktifitas, dan

pengalaman-pengalaman yang merupakan bahan bagi penyusunan kurikulum



isinya berupa mata pelajaran yang kemudian dimasukan dalam silabus. Kefiga,
bagian yang berisi metode atau cara menyampaikan mata pelajaran tersebut.
Keempat, bagian yang berisi metode atau cara melakukan penilaian dan
pengukuran atas hasil mata pelajaran tertentu. Selain itu S. Nasution
mengemukakan bahwa secara teoretis filosofis penyusunan sebuah kurikulum
harus berdasarkan asaswasas dan orientasi tertentu. Asas-asas tersebut
sebagaimana dikemukakannya meliputi-asas filosofis, sosiologis, organisatoris,
dan psikologis. Asas filosofis berperan sebagai penentu tujuan umum pendidikan.
Sedang asas sosiologis berperan membenkan dasar untuk menentukan apa saja
yang akan dipelajari sesuai | dengan | kebutuhan masyarakat, kebudayaan,
perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi;.dan asas organisatoris berfungsi
memberikan dasar-dasar dalam bentuk bagaimana pelajaran iru disusun, dan
bagaimana penentuan luas dan‘rutan.mata'pelajaran./ Selanjutnya asas psikologis
berperan memberikan berbagai prinsip-prinsip tentang perkembangan anak didik
dalam berbagai aspeknya, Serta“cara mienyanipaikan bahan pelajaran agar dapat
dicerna dan dikuasai oleh anak didik sesuai dengan tahap perkembangannya.’
Asas-asas ini menjadi bagian yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan
dengan cermat dalam menyusun kurikulum.

John D. Mc Neil dalam karyanya “Kurikulum: Sebuah Pengantar
Komprehenship” (alih bahasa Subandiah), menjelaskan bahwa dilibat dari peran
dan orientasinya, kurikulum dapat dibagi ke dalam empat macam, yaitu kurikulum

yang bercorak humanistik, rekonstruksi sosial, teknologis dan akademis.

® S. Nasution, Pengantar Kurikulum Pendidikan, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 1999).
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Kelompok yang berorientasi pada humanistik berpendapat bahwa kurikulum
seharusnya memberikan pengalaman kepada setiap pribadi secara memuaskan.
Pendukung humanistik ini melihat kurikulum sebagai proses yang memberikan
kebutuhan bagi pertumbuhan dan integritas pribadi seseorang secara bebas dan
bertanggung jawab. Sementara itu mereka yang berorientasi kepada rekonstruksi
sosial melihat kurikulum sebagai alat untuk mempengaruhi perubahan sosial dan
menciptakan masa depan yang Jebih-baik bagi~masyarakat. Selanjutnya, bagi
mereka yang berorientasi pada feknologis, melihat kurikulum sebagai proses
teknologi untuk mewujudkan tujtan \yang dikehendaki oleh pembuat kebijakan.
Sedangkan bagi yang berorientasi akademik melihat kurikulum sebagai upaya
peningkatan intelektual dengan “cara(meémperkenalkan para siswa terhadap
berbagai macam pelajaran yang terorganisir dengan baik.'” Fungsi dan peran
kurikulum ini juga.merupakan’ bagian! yang~perlu dipertimbangkan oleh para
penyusun kurikulum.

Oemar Mohanimiad! [Al-Toamy MalsSyaibany [dalam bukunya “Filsafat
Pendidikan Islam” (alih bahasa Hasan Langgulung dari Falsafah al-Tarbiyah al-
Islamiyah), mengemukakan bahwa secara teoretis kurikulum lebih merupakan
kendaraan, daripada materi. Karenanya sebagai sebuah kendaraan ia dapat
digunakan oleh siapa saja yang menghendakinya. Ia dapat juga digunakan dalam
rangka merancang kurikulum pendidikan Islam. Dengan kata lain jenjang dan
struktur suatu kurikulum adalah milik sebuah disiplin ilmu, termasuk disiplin iimu

yang diajarkan dalam pendidikan Istam. Namun demikian, dalam studi pendidikan

 John D. Mc Neil, Kurikulum: Sebuah Pengantar Komprehenship, alih bahasa Subandiah,
(Jakarta: Wirasari, 1988).
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Islam, al-Syaibani melihat kurikulum bagi pendidikan Islam berbeda dengan
kurikulum pada umumnya. Pendidikan Islam sepanjang masa kegemilangannya
memandang kurikulum pendidikan sebagai alat untuk mendidik generasi muda
dengan baik dan menolong mereka untuk membuka dan mengembangkan
kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, kekuatan-kekuatan, dan keterampilan mereka
yang bermacam-macam dan menyiapkan mereka dengan baik untuk
melaksanakan fungsinya sebagai khalifah di muka.bumi. Selanjutnya dalam buku
tersebut al-Syaibani menyebutkandlima cifi kurikulum pendidikan Islam yaitu : (1)
menonjolkan tujuan. agama danCakhlakipada berbagai tujuannya, kandungan,
metode, alat, dan tekniknya bercorak agama; (2) meluas cakupannya dan
menyeluruh kandungannya, yaiti. kurikulum/yang betul-betul mencerminkan
semangat, pemikiran dan ajaran yang menyeluruh. Di samping itu, ia juga luas
dalam perhatiannya./la memperhatikan ‘bimbingan dan/pengembangan terhadap
segala aspek pribadi pelajar dan Segi intelektual,\psikologis, sosial, dan spiritual;
(3) bersikap seimbang di“antara befbagainilmu.yang dikaddung dalam kurikulum
yang akan digunakan. Selain itu juga seimbang antara pengetahuan yang berguna
bagi pengembangan individual dan pengembangan sosial; (4) bersikap
menyeluruh dalam menata selm mata pelajaran yang diperlukan oleh anak
didik; (5) kurikulum yang disusun selalu disesuvaikan dengan minat dan bakat
anak didik."! Rumusan tersebut lebih bercorak Islami sehingga sangat tepat

dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam.

' Oemar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, alih bahasa Hasan
Langgulung dari Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, cet.1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997).
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E. Mulyasa dalam bukunya "Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep,
Karakteristik dan Implementasi” mengemukakan bahwa ada dua kebijakan pokok
yang telah ditetapkan pemerintah untuk mendongkrak kualitas pendidikan
melalui "Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan”. Gerakan ini juga diharapkan
bisa menumbuhkan kecakapan anak didik sesuai dengan kebutuhan lokal dalam
perspektif global (act locally think globally). Pertama, hal yang menyangkut
efisiensi pengelolaan pendidikan pemerintah telalrmenerapkan MBS (Manajemen
Berbasis Sekolah). Kedua, untuk! lebihdemacu: akselerasi peningkatan mutu,
pemerintah juga telah merancang KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi)."?
Buku tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk memehami tentang konsep
Kurikulum Berbasis Kompetensi dan implementasinya dalam proses pembelajaran
di sekolah.

E. Mulyasa.dalam bukinya.yang ‘terbare “Kurikulum.Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)” mengemukakan bahwa KTSR merupakan bentuk operasional
kurikulum dalam kofteks' fdesentralisasi’ [pendidikan /dan otonomi daerah.
Penyusunan kurikulum ini melibatkan guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan
dewan pendidikan. Keterlibatan pihak-pihak tersebut dalam pengembangan
kurikulum berdasarkan “Self Determination Theory” dapat membangkitkan gairah
dan rasa memiliki yang lebih tinggi, serta tanggung jawab yang lebih besar
terhadap kurikulum, yang diharapkan dapat mendongkrak kualitas pendidikan.
Sekolah memiliki “full authority and responsibility” dalam menetapkan

kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuannya.

12 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi ; Konsep, Karakteristik, dan Aplikasi, cet.2,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003).
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Persoalannya apakah sekolah-sekolah di Indonesia sudah siap mengembangkan
dan melaksanakan KTSP yang akan mengubah pola dan pengembangan
kurikulum ? Lantas bagaimana aplikasi KTSP dan juga bagaimana KTSP dapat
mendongkrak kualitas pendidikan? Itulah beberapa persoalan yang menjadi
objek kajian dalam buku tersebut."

Adang Sudrajat dalam tesisnya “Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam
Pembelajaran PAI di Sekolah Merengah Kejuruan (Studi Kasus di SMK N 1
Ciamis)” meneliti tentang pelaksanaangdKBK ddlam Pembelajaran PAI, faktor
pendukung dan penghambat penerapan.KBK dalam pembelajaran PAI, serta
keunggulan dan kelemahan KBK ‘dalam pembelajaran PALM™

Sahmin dalam tesisnya .?Hubungan(Pemahaman terhadap Kurikulum
Pendidikan Islam dengan Proses Kegiatan Belajar Mengajar pada Guru
Madrasah Aliyah\(Studi “Kasu§ pada Madrasah Aliyah=Al-Khairiyah Pipitan
Kec.Walantaka Kab. Serang)’“menelitil tentang/ \pemahaman guru terhadap
kurikulum Pendidikan Mislam, “implementasi_pembelajatan yang berdasarkan
kurikulum pendidikan Islam, dan hubungan antara pemahaman guru terhadap
kurikulum pendidikan Islam dengan proses belajar mengajar yang berdasarkan

kurikulum pendidikan Islam."®

13 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, cet4, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007).
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Sekolah Menengah Kejuruan (Studi Kasus di SMK N 1 Ciamis), Tesis Magister Studi Islam,
Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2005.

13 Sahmin, Hubungan Pemahaman terhadap Kurikulum Pendidikan Islam dengan Proses
Kegiatan Belajar Mengajar pada Guru Madrasah Aliyah (Studi Kasus pada Madrasah Aliyah Al-
Khairiyah Pipitan Kec.Walantaka Kab.Serang), Tesis Magister Studi Islam, Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia, 2005.



Suparjan dalam tesisnya ”Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dengan
Kurikulum KBK dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada SMP Pilot
Proyek Pelaksanaan KBK di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” meneliti
tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, peranan guru
PAI dalam proses belajar mengajar menggunakan KBK, dan pengaruh
pembelajaran KBK terhadap prestasi belajar siswa.'®

Suyoto dalam tesisnya, Jmplementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Studi Evaluasi KBK di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekalongan) penelitian
tersebut mengevaluasi tentang implementasi KBK- di sckolah yang secara yunidis
formal telah diberlakukan oleh| pemerintah (Depdiknas) pada jalur, jenis, dan
jenjang pendidikan sejak tahun’( (ajaran ((2004/2005. Hasil penelitiannya

mengungkapkan bahwa kondisi riil di lapangan masih banyak yang belum siap.'’

18 Suparjan, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dengon Kurikulum KBK dalam
Penigkatan Prestasi Belajar Siswa pada SMP Pilot Proyek Pelaksana KBK di Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Tesis Magister Studi Islam, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2006.

1" Suyoto, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Studi Evaluasi KBK di Madrasah
Aliyah Negri 2 Pekalongan), Tesis Magister Studi Islam, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia,
2006.
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E. Kerangka Teori

Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat dipahami sebagai suatu
program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses
pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas yang dikemas dalam bentuk
mata pelajaran dan diberi nama Pendidikan Agama Islam (disingkat PAI)."®
Dalam kurikulum nasional, mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib
di sekolah umum sejak TK sampai-Perguruan Tinggi." Kurikulum PAI dirancang
secara khusus sesuai dengan situdlsi, konidisi dan"penjejangan pendidikan siswa
dan mahasiswa.

Berangkat dari konsep pendidikan Islam ‘dan pengertian PAI di sekolah,
maka keberadaan mata pelajaran’PAJ (di’ sekolah/merupakan salah satu media
pendidikan Islam. Segala upayanya harus selalu merujuk pada konsep pendidikan
Islam secara utuh.

Misi utama PAI adalah sfiembina kepribadian siswa secara utuh dengan
harapan kelak mereka aKan iienjadi flmuwad yang befiman dan bertakwa kepada
Allah Swt., mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia.
Profil di atas merupakan tolak ukur sosok manusia Indonesia yang utuh dan
diharapkan mampu menjawab berbagai tantangan dalam perkembangan global.

Melihat keberadaan di sekolah, secara institusional pelaksanaan PAI

terikat oleh sistem persekolahan yang cenderung menganut sistem pendidikan

18 Syahidin, Aplikasi Metode Pendidikan Qurani dalam Pembelajaran Agama di Sekolah,
(Pondok Pesantren Suryalaya Tasikinalya, 2005), hal.1.

1 1yi dalam UU No.20/2003 pasal 13 butir a dinyatakan bahwa “Setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak: Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik seagama.
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sekuler. Di satu sisi PAI merupakan sub sistem dari sistem pendidikan nasional,
namun di sisi lain PAI sebagai sub sistem dari sistem pendidikan Islam yang
dituntut mengembangkan sistem materi dan pengelolaan tersendiri sesuai dengan
karakteristik pendidikan Islam. Oleh karena itu, persoalan yang dihadapi PAI di
sekolah sangat berbeda dengan persoalan pendidikan Islam secara keseluruhan.

Dalam sistem pendidikan persekolahan terdapat dua istilah yaitu
pendidikan dan pengajaran. Terhadap kedua ~istilah di atas para praktisi
pendidikan lebih cenderung ke arah péngajaran. bukan pendidikan. Berkaitan
dengan makna visi dan misi mafa pelajaran PAL di sekolah, untuk membentuk
kepribadian murid sebagai pribadi"yang utuh diperlukan pendidikan agama bukan
pengajaran agama. Namun yang-terjadi“di (ldpangan pada umumnya, baik di
tingkat SD, SLTP, dan SLTA maupun di Perguruan Tinggi adalah pengajaran
agama bukan pendidikan agama. Mungkin‘hal-seperti ini“merupakan salah satu
penyebab kemerosotan akhlak, khususnyafdi’kalangan para siswa dan mahasiswa
serta generasi muda secarakeseluruhan.

Pendidikan bukan sekedar transfer informasi tentang ilmu pengetahuan
dari guru kepada murid, melainkan suatu proses pembentukan karakter. Ada tiga
misi utama pendidikan yaitu pewarisan pengetahuan {transfer of knowledge),
pewarisan budaya (transfer of culture), dan pewarisan nilai (transfer of value).”
Sebab itu, pendidikan bisa dipahami sebagi suatu proses transformasi nilai-nilai
dalam rangka pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.

Sedangkan pengajaran lebih berorientasi pada pengalihan pengetahuan dan

% Syahidin, Aplikasi, hal. 3. Lihat pula Ahmad Tafsir, flmu Pendidikan dalam Persfektif Islam,
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000), hal 24.
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keterampilan untuk memperoleh keahlian khusus "tukang” atau spesialisasi yang
terkurung dalam ruang lingkup spesialisasinya yang sempit tetapi sangat
mendalam.

Berdasarkan dua pemikiran di atas, materi agama Islam di sekolah umum
diberi nama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang disingkat PAI, bukan
Pengajaran Agama Islam atau Mata Pelajaran Agama Islam. Sebagai
konsekwensinya, sudah sepatutnya materi pelajaran PAI disampaikan melalui
proses pendidikan yang dilaksanakédn, secara utuh, menyeluruh dan
berkesinambungan, karena akan” membenfuk karakter yang baik yang bisa
dipertahankan sampai akhir hayat;

Penyelenggaraan PAI di sekolah/dapat dibedakan antara program dengan
tujuan. PAI di sekolah umum merupakan salah satu program dari pendidikan
Islam berfungsi sebagai media’ pendidikan Islam melalui\lembaga pendidikan
umum.

Nurcholis Madjid?!]| fiembedakan| penyelénggardan pendidikan agama
kepada dua bagian: pertama, program pendidikan yang bertujuan untuk mencetak
ahli-ahli agama. Kedua, program pendidikan agama yang bertujuan untuk
memenuhi kewajiban setiap pemeluk agama untuk mengetahui dan mengamalkan
dasar-dasar agamanya. PAI di sekolah umum termasuk pada penyelenggaraan
yang kedua yaitu program pendidikan yang bertujuan membina siswa dan
mahasiswa serta menjadikannya sebagai orang yang taat menjalankan perintah

agamanya, bukan untuk menjadikan mereka sebagai ahli dalam bidang agama.

21 Nurkholis Madjid dalam Syahidin, Aplikasi, hal.3-4.
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Untuk itu definisi PAI di sekolah adalah suatu mata pelajaran dengan
tujuan utama menghasilkan para siswa yang memiliki jiwa agama dan taat
menjalankan perintah agamanya, bukan menghasilkan siswa yang berpengetahuan
agama secara mendalam. Jadi titik tekannya di sini adalah mengarahkan siswa
agar menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan amal saleh sesuai
dengan kemampuannya masing~masing.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa-pengetahuan agama Islam yang
diberikan di sekolah umum dibefi namal |[Pendidikan Agama Islam, karena PAI
lebih dititikberatkan pada pembinaantkepribadian siswa bukan hanya pada
pengembangan wawasan mereka téntang pengetaliuan agama Islam semata. Sebab
itu, segala upaya yang dilakukan dalam rangka Pendidikan Agama Islam di
sekolah hendaknya mengarah poda pembinaan akhlak al-karimah. Sebagaimana
dikemukakan Al-Atas® bahwa/tujuan ‘pendidikan Islam-adalah manusia yang
baik. Demikian pula pendapat Marimba® /bahwa, twjuan pendidikan Islam adalah
terbentuknya orang yaig berkeptibadianMuslim dan pendapat Al-Abrasyi™* yang
menghendaki tujuan akhir pendidikan menurut Islam adalah manusia yang

berakhlak mulia.

2 Syed Muhammad al-Naquib Al-Attas, Aim and Objectives of Islamic Education, (Jeddah :
King Abdul Aziz University,1979) dalam Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perpektif [slam,
(Bandung : Remaja Rosda Karya,2000), hal.46.

B Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 1964),
hal.39.

 Muhammad Atiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, alih bahasa Bustani
A.Gani dan Djohar Bahry, (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), hal.15.
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Berangkat dari konsep Pendidikan Agama Islam sebagaimana telah
diuraikan dia atas, selanjutnya harus dirumuskan kerangka teori yang dapat
dijadikan acuan dalam mengembangkan proses pembelajaran PAI di sekolah.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how fo) membelajarkan siswa
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauvannya sendiri untuk mempelajari apa (what fo) yang teraktualisasikan
dalam kurikulum sebagai kebutuhan | (needs) “peserta didik.”® Karena itu
pembelajaran berupaya menjabarkan gilai-pilai- yang terkandung di dalam
kurikulum dengan menganalisis tujuan,pembelajaran dan karakteristik isi bidang
studi pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum, yang menurut
Sujana®® disebut kurikulum ideal/potensial. Selanjutiiya, dilakukan kegiatan untuk
memilih, menetapkan, dan mengembangkan cara-cara (strategi) pembelajaran
yang tepat untuk mencapai' tujuan pembelajaranyang ditetapkan sesuai kondisi
yang ada, agar kurikulum dapat_diaktualisasikan/dalam proses pembelajaran
sehingga hasil belajar terwtijud dalafn dini peserta didik.

Dengan mengadaptasi teori yang dikembangkan Reigeluth, Muhaimin
mengemukakan tiga komponen utama faktor-faktor yang mempengaruhi

pembelajaran PAI yaitu : (1) komponen kondisi pembelajaran; (2) metode

2 Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam, hal.145.

% Sujana, Dalam Mubhaimin, et.al, Paradigma Pendidikan Islam, hal.145



21

pembelajaran sebagai penentu kualitas pembelajaran PAI; dan (3) komponen hasil
pembelajaran PALY
1. Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kondisi pembelajaran PAI adalah semua faktor yang mempengaruhi
penggunaan metode pembelajaran PAI. Karena itu, perhatian kita adalah berusaha
mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor-faktor yang termasuk kondisi
pembelajaran, yaitu (1) tujuan dan_karakteristik bidang studi PAI, dan (3)
karakteristik peserta didik.
2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama ' Islam

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi : (1) strategi
pengorganisasian, (2) strategi .‘penyampaian;-dan (3) strategi pengelolaan
pembelajaran, Dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI, strategi
pengorganisasian adalah suatu‘metode.untuk mengorganisasi isi.bidang studi PAI
yang dipilih untuk pembelajaran."Strategi penyampaian pembelajaran PAI adalah
metode-metode penyanmipaiafi ™ pembelajaraii_ PAI “yang\ dikembangkan untuk
membuat siswa dapat merespon dan menerima pelajaran PAI dengan mudah,
cepat, dan menyenangkan. Karena itu, penetapan strategi penyampaian periu
menerima serta merespons masukan dari peserta didik. Gagne dan Briggs®
menyebut strategi ini dengan delivery system, yang didefinisikan sebagai “the

total of all component necessary to make an instruksional system operate as

77 Reigeluth, C.M.,, Instructional Design: What Is It and Why Is It 7 Dalam C.M. Reigeluth
(Ed), Instructional Design Theories and Models: An overview of their current status, (New Jersey:
Lawrence Erlbaum Associates, 1983,) dikutif oleh Muhaimin, et.al. dalam Paradigma Pendidikan
Islam, hal. 145,

2 R.M. Gagne and L.J. Briggs, Principles of Education Design, (New York : Holt, Rinehart
and Winston, 1979) dalam Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Isiam, hal. 151-152.
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intended”. Dengan demikian, strategi penyampaian mencakup lingkungan fisik,
guru atau orang, bahan-bahan pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan pembelajaran yang lain. Dengan perkataan lain, media pembelajaran
merupakan suatu komponen penting dan menjadi kajian utama dalam strategi ini.
Strategi penyampaian ini berfungsi sebagai penyampaian isi pembelajaran kepada
peserta didik dan menyediakan informasi yang diperlukan peserta didik untuk
menampilkan unjuk kerja.
3. Hasil Pembelajaran Pendidikan Agamad Islam

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan-menjadi keefektifan, efisiensi,
dan daya tarik. Keefektifan pembelajaran! dapat diukur dengan kriteria: (1)
kecermatan penguasaan kemampuan-atau ‘perilaku yang dipelajari, (2) kecepatan
unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, (3) kesesuaian dengan prosedur kegiatan
belajar yang harus dittmpuh, (4) kualitas unjuk Ke€rja sebagai bentuk hasil belajar,
(5) kualitas hasil akhir yang dapat.dicapai, {6) tingkat ‘alih belajar, dan (7) tingkat
retensi belajar. Sedangkan efisiensi pembelajaran-dapat diukur dengan rasio antara
keefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan atau dengan jumlah biaya yang
dikeluarkan. Dan daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati

kecenderungan peserta didik untuk berkeinginan terus belajar.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini diorientasikan untuk mengkaji konsep KTSP dan aplikasinya
dalam pembelajaran bidang studi PAI di sekolah. Penelitian ini berbentuk

penelitian kepustakaan (Library Research) serta bersifat deskriptif. Metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah conten analisis. Dengan metode ini penulis
tidak hanya mendeskripsikan tentang konsep KTSP dan aplikasinya dalam
pembelajaran PAI di sekolah tetapi pembahasanya disertai dengan analisis dengan
mengkaji dan membandingkan beberapa teori yang relevan dengan permasalahan
yang diteliti.

Oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka langkah penelitian yang
ditempuh pun adalah langkah~—penelitian —pendidikan kualitatif. Menurut
Mohammad Ali, ada 5 langkah yang haris,ditempuh dalam melakukan penelitian
(pendidikan) kualitatif. Ke lima langkahtitu'@dalah sebagai berikut
a. Merumuskan Fokus Masalah

Masalah yang dikaji adalah;konsep (KTSP dan implementasinya dalam
pembelajaran bidang studi PAI di sekolah. Dalam permaslahan tersebut, tampak
tiga hal yang perlu/dijadikanvtitik.perhatian...Pertamd,;konsep KTSP. Kedua,
pembelajaran PAI di sekolah. Darrketiga, aplikasi KTSP dalam pembelajaran PAI
di sekolah.

b. Menyusun Kerangka Kerja Teoritis

berdasarkan kerangka berpikir di atas, logical frame work adalah sebagai
berikut :

1. Menguraikan Konsep KTSP

Langkah pertama, diorientasikan untuk menjelaskan konsep KTSP.
Sebagai acuan dalam menguraikan konsep KTSP adalah Pedoman Penyusunan

KTSP untuk pendidikan dasar dan menengah yang dikeluarkan oleh BSNP serta

» Mohammad Ali, Strategi penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hal. 163.
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Peraturan Pemerintah RI No.19 tentang Standar Nasional Pendidikan dan buku-
buku yang membahas tentang KTSP.
2. Menguraikan tentang pembelajaran PAI di sekolah
Langkah kedua, diarahkan untuk menjelaskan tentang pembelajaran PAI di
sekolah.
3. Menjabarkan tentang aplikasi KTSP dalam pembelajaran bidang studi
PAI di sekolah
Langkah ketiga, difokuskan kepada pembahasan tentang aplikasi KTSP
dalam pembelajaran PAI di sekolah.
¢. Mengumpulkan Bahan Pustaka yang Relevan
Setelah jelas masalah yang(/dikajij < Jangkah selanjutnya adalah
menginventarisasikan bahan-bahan pustaka yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Bahan pustaka yang diinventarisiradalah bahan teoritik-tertulis. Menurut
J. Meleong,”® bahan tertulis dibagiyatas suimber buku dan majalah ilmiah, sumber
dari arsip dan dokumeh! pribadi\Dalam hubinganiini,|bakian diinventarsisasi dari
buku-buku yang berkenaan dengan KTSP serta pengembangan pembelajaran di
sekolah.
d. Menganalisis Bahan Pustaka
Bahan yang terkumpul dalam penelitian ini, selanjutnya dianalisis dengan
meggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu menggambarkan terlebih dahulu

konsep KTSP, Kompetensi guru dalam mengaplikasikan KTSP dalam

% Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994),
hal. 13,
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pembelajaran di sekolah, selanjutnya dibahas tentang aplikasi KTSP dalam
pembelajaran bidang studi PAI di sekolah.
¢. Penarikan kesimpulan serta implikasinya

Menurut Suharsimi,>! kesimpulan dalam penelitian merupakan hasil suatu
proses tertentu yaitu menarik dalam arti memindahkan sesuatu dari satu tempat ke
tempat lain. Dalam menarik kesimpulan yang paling penting adalah bahwa
kesimpulan harus didasarkan kepada data yang tetkumpul dan terolah serta tidak
keluar dari batas-batas data. Jadi kesimpulan”itu sebagai akhir dari suatu
pembahasan penelitian ini dan’ diambil™ sebagai jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini. Secara umum kesimpulan ini berisi
deskripsi konsep KTSP dan aplikasinya/dalam/pembelajaran bidang studi PAT di

sekolah.

G. Sistematika Penulisan

Tesis ini dikefnas, mienjadi lima, bab_dan Kelimanya merupakan satu
kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan.

Bab I Pendahuluan meliputi : (1) Latar Belakang Masalah, (2) Perumusan
Masalah, (3) Tujuan dan Kegunaan Penelitian, (4) Telaah Pustaka, (5) Kerangka
Teori, (6) Metode Penelitian, dan (7) Sistematika Penulisan.

Bab II Konsep KTSP : (1) Pengertian Kurikulum, (2) Konsep Dasar

KTSP, (3) Tujuan KTSP, (4) Landasan Pengembangan KTSP, (5) Landasan

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, {Jakarta: Rineka Cipta,
1993), hal. 307
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Pengembangan KTSP, (6) Karakteristik KTSP, (7) Peran KTSP dalam
Peningkatan Kualitas Pendidikan di Indonesia.

Bab III Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah : (1) Pengertian PAI,
(2) Tujuan dan Ruang Lingkup PAI, (3) Tantangan PAI di Sekolah, (4) Profil
GPAI dalam Menghadapai Tantangan PAI di sekolah.

Bab IV Aplikasi KTSP dalam Pembelajaran PAI Di Sekolah : (1) Konsep
Dasar Pembelajaran, (2) Faktor-faktor.yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI, (3)
Model-model Desain Pengembangan JPembelajatan PAI, (4) Pengembangan
Rencana Pembelajaran PAI Berbasis KTSP:

Bab V Kesimpulan dan Sara-saran.



BAB 1
KONSEP KURIKULUM

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

A. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum (curriculum), yang pada awalnya digunakan dalam dunia
olahraga, berasal dari kata curir/(pelati) dan,curere (tempat berpacu). Pada saat
itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang hargs |ditempuh oleh seorang pelari
mulai dari start sampai finish wuntuk® memperoleh medali/penghargaan.®
Kemudian, pengertian tersebut Zditerapkan dalam dunia pendidikan menjadi
sejumlah mata pelajaran (subject)-yang/haru$/ditémpuh oleh seorang siswa dari
awal sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh penghargaan dalam
bentuk ijazah. Dari/pengertian’ tersebut, dalam’ kurikulifn* ferkandung dua hal
pokok, yaitu (1) adanya mata peldjaran yang\harus' ditempuh oleh siswa, dan (2)
tujuan utamanya yaitd bmtuk memperoleh ijazah..Dengan demikian, implikasi
terhadap praktik pengajaran yaitu setiap siswa harus menguasai seluruh mata
pelajaran yang diberikan dan menempatkan guru dalam posisi yang sangat penting
dan menentukan. Keberhasilan siswa ditentukan oleh seberapa jauh mata
pelajaran tersebut dikuasainya dan biasanya disimbolkan dengan skor yang

diperoleh setelah mengikuti suatu tes atau ujian.>

*? Didi Sukiyadi dkk., Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung; UPI Press, 2006), hal.3.

* Crow and Crow, Pengantar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), edisi II1,
hal.75.
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Pengertian kurikulum seperti disebutkan di atas dianggap pengertian yang
sempit atau sangat sederhana. Jika kita mempelajari buku-buku atau literatur
lainnya tentang kurikulum, terutama yang berkembang di negara-negara maju,
maka akan ditemukan banyak pengertian yang lebih luas dan beragam. Kurikulum
itu tidak terbatas hanya pada sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup
semua pengalaman belajar (learning experiences) yang dialami siswa dan
mempengaruhi perkembangan pribadinya., Bahkan Harold B. Alberty (1965)
memandang kurikulum sebagai|semua Kegiatan ‘yang diberikan kepada siswa di
bawah tanggung jawab sekolah (all of the activities that are provided for the
student by the school). Kurikulum tidak dibatasi pada kegiatan di dalam kelas
saja, tetapi mencakup juga kegiatan‘kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar
kelas.**

Pengertian . kurikulum V'senantiasa \berkembang “teras-"sejalan dengan
perkembangan teori dan prakiik) pendidikan/ \Dengan beragamnya pendapat
mengenai pengertian kurikuliim,)maka secara.teoretis kita\agak sulit menentukan
suatu pengertian yang dapat merangkum semua pendapat. Berdasarkan hasil
kajian, diperoleh beberapa dimensi pengertian kurikulum. R.Ibrahim (2005)
mengelompokkan kurikulum menjadi tiga dimensi, yaitu kurikulum sebagai
substansi, kurikulum sebagai sistem, dan kurikulum sebagai bidang studi.
Dimensi pertama memandang kurikulum sebagai rencana kegiatan belajar bagi

siswa di sekolah atau sebagai perangkat tujuan yang ingin dicapai.3 5

* Didi Sukiyadi, Kurikulum, hal.3

 Ibid.hal. 8
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Suatu kurikulum dapat juga menunjuk pada suatu dokumen yang berisi
rumusan tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal dan
evaluasi. Suatu kurikulum juga dapat digambarkan sebagai dokumen tertulis
sebagai hasil persetujuan bersama antara penyusun kurikulum dan pemegang
kebijakan pendidikan dan masyarakat. Dimensi kedua memandang kurikulum
sebagai bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan dan bahkan sistem
masyarakat. Suatu sistem kurikulum, mencakup struktur personalia dan prosedur
kerja bagaimana cara menyusun kurikulum, melaksanakan, mngevaluasi dan
menyempurnakannya.>®

Hasil dari suatu sistem adalah tersusunnya snatu kurikulum dan fungsi dari
sistem kurikulum adalah memelihara ‘kurikulum/ agar tetap dinamis. Dimensi
ketiga memandang kurikulum sebagai bidang studi kurikulum. Hal ini merupakan
kajian para ahli kurikulum dan ahli-pendidikan’dan peéfigajaran. Mercka yang
mendalami bidang kurikulum “ymempelajari’ \konsep-konsep dasar tentang
kurikulum, melalui studi, kepustakaan“dan..berbagai Kegiatan penelitian dan
percobaan, mereka menemukan hal-hal baru yang dapat memperkaya dan
memperkuat bidang studi kurikulum.”’

Nana Syaodih Sukmadinata (2005) mengemukakan pengertian kurikulum
ditinjau dari tiga dimensi, yaitu sebagai ilmu, sebagai sistem dan sebagai rencana.
Kurikulum sebagai ilmu dikaji konsep, asumsi, teori-teori dan prinsip-prinsip

dasar tentang kurikulum. Kurikvlum sebagai sistem dijelaskan kedudukan

3% Ibid., hal. 8

3 Ibid., hal. 8
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kurikulum dalam hubungannya dengan sistem-sistem lain, komponen-komponen
kurikulum, kurikulum dalam berbagai jalur, jenjang, jenis pendidikan, manajemen
kurikulum, dan sebagainya. Kurikulum sebagai rencana diungkap beragam
rencana dan rancangan atau desain kurikulum. Rencana bersifat menyeluruh untuk
semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan atau khusus untuk jalur, jenjang dan
jenis pendidikan tertentu. Demikian pula dengan rancangan atau desain, terdapat
desain berdasarkan konsep, tujuans-isi; proses, masalah, dan kebutuhan siswa. >

S. Hamid Hasan (1988) mengemikakan bahwa pada saat sekarang istilah
kurikulum memiliki empat dimensi, péngértian,di mana satu dimensi lainnya
saling berhubungan. Keempat dimensi kutikulum tersebut yaitu: (1) Kurikulum
sebagai suatu ide/gagasan, (2) Kurikulum, sebagai suatu rencana tertulis yang
sebenarnya merupakan perwujudan dari kurikulum sebagai suatu ide, (3)
Kurikulum sebagai_/suatu [kegiatan. yang\senng pula’~disebut’ dengan istilah
kurikulum sebagai suatu realita=atau implementasi kurikulum. Secara teoretis
dimensi kurikulum ini] adalalpelaksanaan] dari” Kurikilum sebagi suatu rencana
tertulis. (4) Kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuansi dari

kurikulum sebagai suatu kegjatan.*®

B. Konsep Dasar KTSP
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) dikemukakan

bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum

3 Ibid., hal.8

% Ibid., hal .8
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operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan

pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan

memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).*

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1), dan 2) sebagai
berikut,

1. Pengembangan Kurikulum méngacugpada Standar Nasional Pendidikan untuk
mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasiopal.

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan fsatuan -pendidikan, potensi daerah, dan
peserta didik.*!

Beberapa hal’ yang petlu dipahamis dalam kaitafifiya*dengan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP)Yadalah sebagat\bérikut,

1. KTSP dikembangkan“sesuai\dengan kondisi Satuan pendidikan, potensi dan
karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan peserta
didik.

2. Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar
kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas pendidikan kabupaten/kota, dan

departemen agama yang bertanggungjawab di bidang pendidikan.

* Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat 15

*! Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1
dan 2.
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3. Kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk setiap program studi di perguruan
tinggi dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi
dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.*?

KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan
sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan paradigma baru
pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan
pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam ~rangka mengefektifkan proses
belajar-mengajar di sekolah. Otonomi dibérikan dgar setiap satuan pendidikan dan
sekolah memiliki keleluasaan | dalam ‘mengelola| sumber daya, sumber dana,
sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai “‘prioritas kebutuhan, serta lebih
tanggap terhadap kebutuhan sc'(cmpat."3

KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yamg diletakan
pada posisi yang “paling ‘dekat’dengan’ pembelajaran, yakni ‘sekolah dan satuan
pendidikan. Pemberdayaan sekolah!dan Satuan ‘pendidikan dengan memberikan
otonomi yang lebih besar, di saniping“menunjukkan siKap tanggap pemerintah
terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan kualitas,
efisiensi, dan pemerataan pendidikan. KTSP merupakan salah satu wujud
reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan
pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan,
dan kebutuhan masing-masing. Otonomi dalam pengembangan kurikulum dan

pembelajaran merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru

2 E. Mulyasa, KTSP, hal.20

* Ibid., hal.20-21
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dan staf sekolah, menawarkan partisifasi langsung kelompok-kelompok terkait,
dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan, khususnya
kurikulum. Pada sistem KTSP, sekolah memiliki “full authority and
responsibility” dalam menetapkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan. Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan
tersebut, sekolah dituntut untuk mengembangkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar ke dalam indikator kompetensi, mengembangkan strategi,
menentukan priorotas, mengendalikan gs¢émberdayaan berbagai potensi sekolah
dan lingkungan sekitar, serta mémpertanggungjawabkannya kepada masyarakat
danpgmerint:ah.44

Dalam KTSP, pengembangan/ kurikulum|(dilakukan oleh guru, kepala
sekolah, serta Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan. Badan ini merupakan
lembaga yang ditetapkan berdasarkan-musyawarah dari/pejabat-daerah setempat,
komisi pendidikan pada Dewan“Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), pejabat
pendidikan daerah, kepala s€Kolal, tenaga kependidikam)\perwakilan orang tua
peserta didik, dan tokoh masyarakat. Lembaga inilah yang menetapkan segala
kebijakan sckolah berdasarkan ketentuan-ketentuan tentang pendidikan yang
berlaku. Selanjutnya komite sekolah perlu merumuskan dan menetapkan visi,
misi, dan tujuan sekolah dengan berbagai implikasinya terhadap program-program

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan sekolah.**

“ Ibid., hal. 21

3 Ibid., hal. 21-22
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C. Tujuan KTSP

Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi)
kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan
pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum.*

Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk :

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikilum, giiengelola dan memberdayakan sumber
daya yang tersedia.

2. Meningkatkan  kepedulian| 7warga | |sekolah dan masyarakat dalam
mengembangkan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama.

3. Meningkatkan kompetensi yang schat antar satuan pendidikan tentang kualitas
pendidikan yang akan dicapaf.*’

Memahami tujuan di| atas; KTSP dapat, dipandang sebagai suatu pola
pendekatan baru dalani pengembangan kurikiliim(dalam konteks otonomi daerah
yang sedang digulirkan dewasa ini. Oleh karena itu, KTSP perlu diterapkan oleh
setiap satuan pendidikan, terutama berkaitan dengan tujuh hal sebagai berikut.

1. Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi
dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaaian sumberdaya yang

tersedia untuk memajukan lembaganya.

 Ibid., hal. 22

47 Ibid., hal. 22
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. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input pendidikan
yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses pendidikan sesuai
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling tahu apa
yang terbaik bagi sekolahnya.

. Keterlibatan semua warga sekolah- dan-masyarakat dalam pengembangan
kurikulum menciptakan transparansigdan demokrasi yang sehat, serta lebih
efisien dan efektif bilamana dikontroliolel masyarakat setempat.

. Sekolah dapat bertanggung |jawab tentang mutu pendidikan masing-masing
kepada pemerintah, orangtua;peserta, didik/ dan masyarakat pada umumnya,
sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan
mencapai sasaran KTSP.

. Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah lain
untuk meningkatkan fmutu~pendidikan ni€lalui_ Upaya“upaya inovatif dengan
dukungan orangtua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah setempat.

. Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan yang

berubah secara cepat, serta mengakomodasinya dalam KTSP.*

D. Landasan Pengembangan KTSP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi oleh undang-undang dan

peraturan pemerintah sebagai berikut.

“ Ibid., hal. 23
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1. Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.
3. Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.
4. Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan.
5. Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan permendiknas No.22,
dan 23.

Uraian singkat mengenai! ist pasal-pasal yang melandasi KTSP dapat
dikemukakan sebagai berikut.
1. Undang - Undang Nomor 20 Fahun 2003 tentang Sisdiknas

Dalam Undang-Undang Sisdiknas dikemukakan bahwa Standar Nasional
Pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, saranadan!prasarana,. pengelolaan, 'pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara’bérencana dan berkala. SNP digunakan
sebagai acuan pengémbangan')kdfikulum, “fenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. Pengembangan standar nasional
pendidikan serta pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara nasional
dilaksanakan oleh suatu badan standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu
pendidikan.*

Lebih lanjut dikemukakan bahwa kurikulum disusun sesuai jenjang
pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan

memperhatikan: Peningkatan iman dan takwa, peningkatan akhlak mulia,

* Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 ayat 1,2, dan 3.
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peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik, keragaman potensi
daerah dan lingkungan, tuntutan pembangunan daerah dan nasional, tuntutan
dunia kerja, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, agama,
dinamika perkembangan global, persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.*

Dalam undang-undang Sisdiknas juga dikemukakan bahwa kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: Pendidikan Agama, Pendidikan
Kwarganegaraan, Bahasa, Matematika, TPA; IPS, Seni dan Budaya, Pendidikan
Jasmani dan Olah Raga, Keterampilan/Kéjuruan, dan Muatan Lokal.”!

Kurikulum pendidikan dasar danimeénengah dikembangkan sesuai dengan
relevasinya oleh setiap kelompok |atau sathan pendidikan dan komite
sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor
departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk
pendidikan menengah.| Kerangka dasar idan, struktur kurikalum.pendidikan dasar
dan menengah ditetapkan oleh™pemerintah), Sedangkan kurikulum pendidikan
tinggi dikembangkan pleh [pergunuzn, tinggi~yang beérsafigkutan yang mengacu
pada standar nasional pendidikan untuk setiap program studi. Adapun kerangka
dasar dan struktur kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh perguruan
tinggi yang bersangkutan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan

untuk setiap program studi.*?

* Jbid.,pasal 36 ayat 1,2, dan 3.
5! Jbid., pasal 37 ayat 1,2, dan 3.

52 Ibid., pasal 38 ayat 1 dan 2.
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 adalah peraturan tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP). SNP merupakan kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).> Dalam peraturan tersebut dikemukakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan ,sebagai  pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujsan pendidikan tertentu. ™

Dalam peraturan tersebut dikemukakan -bahwa KTSP adalah kurikulum
operasional yang dikembangkan ‘berdasarkan standar kompetensi lulusan (SKL),
dan standar isi. SKL adalah kualifikasi kemampuan/ lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.”® Sedang standar isi adalah ruang lingkup materi
dan tingkat kompetensi yang/ dituangkan. dalam kriteria\ tentang kompetensi
tamatan, kompetensi bahan kajiany kompétensi/mata pelajaran, dan silabus yang
harus dipenuhi oleh peSertd [didikspadanjenjang dan jenis, pendidikan tertentu.’
Standar isi tersebut mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar
isi memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum

tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan/akademik.

% Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1
ayat 1.

3 Ibid., pasal 1 ayat 13.
% Ibid., pasal 1 ayat 4,

% Ibid., pasal 1 ayat 5.
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Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah diorganisasikan ke dalam lima kelompok,
yaitu :

1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;

4. Kelompok mata pelajaran estetika;

5. Kelompok mata pelajaran jasniani, olahiraga, dan keschatan.®’

Setiap kelompok mata |pelajaran di atas dilaksanakan secara holistik,
sehingga pembelajaran masing-masing kelompok’mempengaruhi pemahaman dan
penghayatan peserta didik, dan semua (kelompok miata pelajaran sama pentingnya
dalam menentukan kelulusan.”® Sedangkan penyusunan kurikulum pada tingkat
satuan pendidikan, jenjang | pendidikan |dasar~dan menengah~berpedoman pada
panduan yang disusun BSNP,**<Dalam /hal ini,/sekolah dan komite sekolah
mengembangkan KTSPdan[silabusnyasbérdasarkan [kerangka dasar kurikulum
dan standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas pendidikan
kabupaten/kota, dan departemen agama yang bertanggungjawab di bidang

pendidikan.

%7 Ibid., pasal 6 ayat 1

%% Ibid., pasal 6 ayat 4
* Ibid., pasal 16 ayat 1
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3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 mengatur
tentang standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang
selanjutmnya disebut Standar Isi, mencakup lingkup materi minimal dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang
dan jenis pendidikan tertentu.*
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No:23.Tahun 2006

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional“No. 23 Tahun 2006 mengatur
Standar Kompetensi Lulusan |untuk ¥satuan. pendidikan dasar dan menengah
digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik.
Standar Kompetensi Lulusan meliputi standar kompetensi lulusan minimal satuan
pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan minimal kelompok
mata pelajaran, dan/standar kompetensi lulusan| minimal“mata’ pelajaran, yang
akan bermuara pada kompetensi dasar.®!
5. Peraturan Menteri PendidikanNasional N6.24 Tahun 2006

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006 mengatur
tentang pelaksanaan SKL dan Standar Isi. Dalam peraturan ini dikemukakan
bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah mengembangkan dan menetapkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai kebutuhan satuan

pendidikan yang bersangkutan, berdasarkan pada :

% Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah pasal | ayat 1.

S Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah pasal 1 ayat 1 dan 2.
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1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 36 sampai dengan Pasal 38;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 5 sampai dengan Pasal 18, dan Pasal 25 sampai dengan pasal
27,

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

4. Peraturan Menteri Pendidikan NasiopdlNomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan untuk Satuan Péndidikan Dasar dan Menengah.®

Dalam Permendiknas tersebut dikemukakan pula bahwa satuan pendidikan
dasar dan menengah dapat mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih
tinggi dari yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan panduan penyusunan

KTSP pada satuan\pendidikan ‘dasar.dan menengah yang belum.atau tidak mampu

mengembangkan kurikulum sendiri /dapat/mengadopsi atau mengadaptasi model

kurikulum tingkat satuafhpéndidikan dasar/dafi menéngah'setelah memperhatikan
pertimbangan dari Komite Sekolah/Madrasah, dan penerapannya bisa dimulai

tahun ajaran 2006/2007.%

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah pasal 1
ayat 1.

% Ibid., pasal 1 ayat 2.
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E. Karakteristik KTSP

KTSP merupakan bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam
konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikan
wawasan baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini. Hal ini
diharapkan dapat membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi dan
efektivitas  kinerja sekolah, khususnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Mengingat pesertadidik datang, dari berbagai latar belakang
kesukuan dan tingkat sosial, salah satufperhatian|sekolah harus ditujukan pada
asas pemerataan, baik dalam bidang sesial;"ekonemi, maupun politik. Di sisi lain,
sckolah juga harus meningkatkan efisiensi,”’ partisipasi, dan mutu, serta
bertanggung jawab kepada masyarakat dan pemerintah.

Karakteristik KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan
satuan pendidikan/ dapat ndengoptimalkan..Kinerja{~=proses pembelajaran,
pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem
penilaian. Berdasarkan raiandi, atas; @apat dikefilkakafi, beberapa karakteristik
KTSP sebagai berikut: pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan
pendidikan, partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi, kepemimpinan yang
demokratis dan profesional, serta team-kerja yang kompak dan transparan.®
Untuk lebih jelasnya, masing-masing karakteristik tersebut dideskripsikan sebagai

berikut.

5 E. Mulyasa, K7SP, hal. 29 -31.
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1. Pemberian Otonomi Luas Kepada Sekolah dan Satuan Pendidikan

KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan,
disertai seperangkat tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan kondisi setempat. Sekolah dan satuan pendidikan juga diberi kewenangan
dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat. Selain itu, sekolah
dan satuan pendidikan juga diberikan kewenangan untuk menggali dan mengelola
sumber dana sesual dengan prioritas Kébutuhan.| Melalui otonomi yang luas,
sekolah dapat meningkatkan kinerja ténaga kependidikan dengan menawarkan
partisipasi aktif mereka dalam> pengambilan “keputusan dan tanggungjawab
bersama dalam pelaksanaan keputusan: yang/diambil secara proporsional, dan
profesional.
2. Partisipasi Masyarakat'dan Orang.lua yang.linggi

Dalam KTSP, pelaksanaan kurikulom/\didukung oleh partisipasi
masyarakat dan orang [tua, peserta didik yahg finggi. Orang tua peserta didik dan
masyarakat tidak hanya mendukung sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi
melalui komite sekolah dan dewan pendidikan merumuskan serta
mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Masyarakat dan orang tua menjalin kerja sama untuk membantu
sekolah sebagai nara sumber pada berbagai kegiatan sekolah untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.



3. Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional

Dalam KTSP, pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh
adanya kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profesional. Kepala sekolah
dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum merupakan orang-orang yang
memiliki kemampuan dan integritas profesional. Kepala sekolah adalah manajer
pendidikan profesional yang direkrut komite sekolah untuk mengelola segala
kegiatan sekolah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan. Guru-guru yang direkrut
oleh sekolah adalah pendidik profesional dalam bidangnya masing-masing,
sehingga mereka bekerja berdasarkanWpola’kinetja profesional yang disepakati
bersama untuk memberi kemudahan dan mendukung keberhasilan pembelajaran
peserta didik. Dalam proses - pengambilan . keputusan, kepala sekolah
mengimplementasikan proses “botfom-up” secara demokratis, sehingga semua
pihak memiliki tapggung’ jawab _terhadap«keéputusan=yang.diambil beserta
pelaksanaannya.
4. Tim Kerja yang Kompak' dan*I ransparan

Dalam KTSP, keberhasilan pengembangan kurikulum dan pembelajaran
 didukung oleh kinerja tim yang kompak dan transparan dari berbagai pihak yang
terlibat dalam pendidikan. Dalam dewan pendidikan dan komite sekolah
misalnya, pihak-pihak yang terlibat bekerja sama secara harmonis sesuai dengan
posisinya masing-masing untuk mewujudkan suatu sekolah yang dapat
dibanggakan oleh semua pihak. Mereka tidak saling menunjukkan kuasa atau
paling berjasa, tetapi masing-masing berkontribusi terhadap upaya peningkatan

mutu dan kinerja sekolah secara keseluruhan. Dalam pelaksanaan pembelajaran
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misalnya, pihak-pihak terkait bekerjasama secara profesional untuk mencapai
tujuan-tujuan atau target yang disepakati bersama. Dengan demikian, keberhasilan
KTSP merupakan hasil sinergi (sinergistic effect) dari kolaborasi tim yang
kompak dan transparan. Dalam konsep KTSP yang utuh kekuasaan yang dimiliki
seckolah dan satuan pendidikan, terutama mencakup pengambilan keputusan
tentang pengembangan kurikulum dan pembelajaran; serta penilaian hasil belajar
peserta didik.

Di samping beberapa karakteristik di, atas;-terdapat beberapa faktor yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan KTSP{ terutama berkaitan dengan sistem
informasi, serta sistem penghargaan dan hukuman;

1. Sistem Informasi yang Jelas dan‘Transparan

Sekolah dan satuan pendidikan yang mengembangkan dan melaksanakan
KTSP perlu memiliki ‘informasi yang" jelas tentang "program™yang netral dan
transparan, karena dari informasiitersebut seseorang/akan mengetahui kondisi dan
posisi sekolah. Informasilin1 diperlukan luntuk-monitoring, evaluasi, dan
akuntabilitas pembelajaran. Informasi yang amat penting untuk dimilki sekolah
antara lain berkaitan dengan kemampuan guru, prestasi peserta didik, sumber-
sumber belajar, kepuasan orang tua dan peserta didik, serta visi dan misi sekolah.
2. Sistem Penghargaan dan Hukuman

Sekolah dan satuan pendidikan yang mengembangkan dan melaksanakan
KTSP perlu menyusun sistem penghargaan (reward) dan hukuman (punishment)
bagi warganya untuk mendorong kinerjanya. Sistem ini juga dibarapkan dapat

meningkatkan motivasi dan produktivitas warga sekolah, khususnya yang
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berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, sistem
penghargaan dan hukuman yang dikembangkan harus bersifat proporsional, adil,

dan transparan.

F. Peranan KTSP dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan di Indonesia

Melalui KTSP, sekolah dan satuan pendidikan perlu dikembangkan
menjadi lembaga yang diberi kewenangandan-tanggung jawab secara luas untuk
mandiri, maju, dan berkembang berdasarkan“strategi kebijakan manajemen
pendidikan yang ditetapkan pemerintah. Peérsoalan yang muncul adalah apakah
kondisi aktual satuan pendidikan-dan sekolah-sekolah di Indonesia beserta sumber
dayanya sudah memiliki kesiapan: untuk,mengembangkan dan melaksanakan
KTSP yang akan mengubah pola dan sistem pengembangan kurikulum ? dan
masih banyak persoalan lain yang.periu diperhatikan dalam ‘pengembangan dan
penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,

Sehubungan denganlity; agat pengehibangdn dan penerapan KTSP mampu
mendongkrak kualitas pendidikan, perlu didukung oleh perubahan mendasar
dalam kebijakan pengelolaan sekolah sebagaimana diungkapkan E. Mulyasa®®
yang menyangkut aspek-aspek berikut.

1. Iklim Pembelajaran yang Kondusif

Pengembangan KTSP perlu didukung oleh iklim pembelajaran yang

kondusif bagi terciptanya suasana yang aman, nyaman dan tertib, schingga proses

pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan menyenangkan (enjoyble

8 1bid, hal. 33-39
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learning). lklim yang demikian akan mendorong terwujudnya poroses
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan bermakna; yang lebih menekankan
pada belajar mengetahui (learning to knmow), belajar berkarya (learning to do),
belajar menjadi diri sendiri (Jearning to be), dan belajar hidup bersama secara
harmonis (learning to live together). Suasana tersebut akan memupuk tumbuhnya
kemandirian dan berkurangnya ketergantungan di kalangan warga sekolah,
bersifat adaftif dan proaktif serta memiliki jiwa kewirausahaan tinggi (ulet,
inovatif, dan berani mengambil resiko)gtidak saja bagi peserta didik, tetapi juga
guru dan pimpinannya. Untuk kepentingantersebut, sukses KTSP perlu didukung
oleh ahli kurikulum, dilengkapiZoleh sarana dan' prasarana pembelajaran, serta
diperkaya oleh sumber-sumber belajar yang memadai.

2. Otonomi Sekolah dan Satuan Pendidikan

Dalam peagembangan/ kurikulumb ‘sentralisasi,sckelah dan satuan
pendidikan sebagai pelaksana kurikulum, hampiritidak pernah diberi kewenangan
untuk menentukan kufikulhimi~ atay”Sistem |evaludsi_pémbelajaran sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik secara aktual. Sekolah hanya berfungsi
sebagai pelaksana kurikulum dari pusat, meskipun kadang-kadang tidak sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.

Dalam KTSP, kebijakan pengembangan kurikulum dan pembelajaran
beserta sistem evaluasinya didesentralisasikan ke sekolah dan satuan pendidikan,
sehingga pengembangan kurikulum diharapkan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan masyarakat secara lebih feleksibel. Pemerintah pusat, dalam hal ini

BSNP, Depdiknas, dan Depag hanya menetapkan standar nasional, yang
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pengembangannya diserahkan kepada madrasah/sekolah. Dengan demikian,
desentralisasi kebijakan dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran
beserta sistem evaluasinya merupakan prasyarat untuk mengimplementasikan
KTSP.
3. Kewajiban Sekolah dan Satuan Pendidikan

KTSP yang menawarkan keleluasaan dalam pengembangan kurikulum,
memiliki potensi yang besar dalam menciptakamkepala sekolah/madrasah, guru,
dan pengelola satuan pendidikan‘secaragrofesional. Oleh karena itu, pelaksanaan
KTSP perlu disertai seperangkat kewajiban, ~serta monitoring dan tuntutan
pertanggung jawaban (akuntabel) yang| relatif tinggi, untuk menjamin bahwa
sekolah selain memiliki otonomijuga’ mempuniyai kewajiban melaksanakan
kebijakan pemerintah dan memenuhi harapan masyarakat. Dengan demikian,
sekolah dan satuan.pendidikan/ dituntut mampu’mengembangkan kurikulum dan
mengelola sumber daya secara transparafy,-demokratis, dan bertanggung jawab
baik terhadap masyardkat fmiaupan‘ypemefintahf. dalanf\rangka meningkatkan
kapasitas pelayanan dan kualitas terhadap peserta didik.
4. Kepemimpinan Sekolah yang Demokratis dan Profesional

Pelaksanaan KTSP memerlukan sosok kepala sekolah/madrasah yang
memiliki kemampuan manajerial dan integritas profesional yang tinggi, serta
demokratis dalam proses pengambilan keputusan-keputusan mendasar. Pada
umumnya, kepala sekolah di Indonesia belum dapat dikatakan sebagai “manajer
profesional”, karena sistem pengangkatan sclama ini tidak didasarkan pada

kemampuan atau pendidkan profesional, tetapi lebih pada pengalaman menjadi
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guru. Hal ini disinyalir pula oleh laporan Bank Dunia (1999), bahwa salah satu
penyebab makin menurunnya mutu pendidikan persekolahan di Indonesia adalah
“kurang profesionalnya” para kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di
tingkat lapangan. Dengan demikian, pelaksanaan KTSP memerlukan perubahan
sistem pengangkatan kepala sekolah/madrasah dari pengangkatan karena
kepangkatan atau pengalaman kerja sebagai guru kepada pengangkatan
berdasarkan kemampuan dan keterampilan secara-profesional.

Dalam KTSP, kepala s¢kolah dan guric merupakan “the key person”
keberhasilan pelaksanaan “pembelajaran”"la adalah orang yang diberi tanggung
jawab untuk mengembangkan dan melaksanakan kurikulum untuk mewujudkan
pembelajaran berkualitas sesuai; visi,(misidan -tujuan sekolah. Oleh karena itu,
dalam implementasi KTSP, kepala sekolah dituntut untuk memiliki visi dan
wawasan yang luas| tentang/ pembelajaran..yang efektif «serta kemampuan
profesional yang memadai, dalam bidang /‘perencanaan , kepemimpinan,
manajerial, dan supervisipendidikany Iayjuga. hafus’ mentiliki kemampuan untuk
membangun kerjasama yang harmonis dengan berbagai pihak yang terkait dengan
kurikulum.

5. Revitalisasi Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua

Secara historis sekolah merupakan sistem pendidikan yang berkembang
dari, oleh dan untuk masyarakat, sehingga masyarakat memiliki tanggungjawab
yang sangat besar terhadap eksistensinya. Namun dalam perkembangan

berikutnya, terutama sekolah yang dikelola oleh pemerintah (negeri) seolah-olah
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berada di luar masyarakat dan orang tua; sehingga partisipasi mereka menjadi
pudar.

Dalam pengembangan KTSP, partisipasi aktif berbagai kelompok
masyarakat dan pihak orang tua dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan program-program sekolah/madrasah perlu
dibangkitkan kembali. Wujud keterlibatan, bukan hanya dalam bantuan finansial,
tetapi lebih dari itu, dalam pemikiran-pemikiran untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Masyarakat dan<oranggtua harus disadarkan bahwa sekolah
merupakan lembaga pendidikan yang Sperluididukung oleh semua pihak. Prestasi
keberhasilan sekolah harus menjadi kebanggaan/masyarakat dan lingkungannya.
Ini berarti, pelaksanaan KTSP memerlukan kesadaran dan partisipasi aktif semua
pihak yang berkaitan dengan pendidikan di sekolah. Masalahnya, siapa yang harus
mengembangkan ‘partisipasi orang_tua danmasyarakat=?, Jawaban praktisnya
adalah bahwa pihak sekolah, dalam hal/ini kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan lain, harus) menggunakan| berbagai |strategi dan daya untuk
mendorong masyarakat dan orang tua menjadi bagian integral dari sistem sekolah,
beserta seluruh kegiatannya.

6. Menghidupkan serta Meluruskan KKG dan MGMP

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Musyawarah Guru
Bidang Studi (MGBS) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan organisasi
guru, yang pada saat ini keberadaannya pada sebagian sekolah dan satuan
pendidikan sudah mati suri. Dikatakan demikian, karena kebanyakan organisasi

tersebut pada saat ini sudah tidak memiliki dan tidak melakukan program kerja
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sesuai dengan tujuan awalnya. Tujuan MGMP dan KKG terutama adalah untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan. Namun demikian dalam perjalananya, kegiatan oranisasi
tersebut banyak yang perlu diluruskan. Misalnya oraganisasi tersebut hanya untuk
membicarakan jadwal less bagi peserta didik menjelang ujian.

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di negeri
ini dapat dilakukan dengan menghidupkan dan meluruskan MGMP dan KKG.
Bagi yang hampir mati suri karena'tidakeada kegiatan perlu dihidupkan kembali,
sementara bagi yang melakukan Kégiatan'tétapi melenceng atau di luar rel perlu
diluruskan dan diingatkan agar “kembali ke jalan yang lurus, yakni upaya
meningkatkan kualitas pendidikan tanpa merugikan peserta didik atau kelompok
lain.

Hasil penelitian'menunjukkan-bahwa jumlah gufiipada-sekolah-sekolah
dewasa ini pada umumnya sudah Cukup niemadai,/tetapi suasana belajar belum
cukup kondusif akibat metode mengajar guru.yang.kurang\bervariasi. Persoalan
tersebut dapat diatasi melalui MGMP, termasuk cara mengembangkan KTSP dan
komponen-komponen lainnya, serta mencari alternatif pembelajaran yang tepat
dan menemukan berbagai variasi metode, dan variasi media untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Kegiatan tersebut dapat dilakukan di bawah koordinasi Pengawas Sekolah,
atau Wakasek Kurikulum, dan untuk setiap mata pelajaran dipimpin oleh guru
senior yang ditunjuk oleh kepala sekolah. MGMP dan KKG bisa bertemu satu kali

setiap minggu guna menyusun strategi pembelajaran dan mengatasi masalah yang
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muncul. Di samping itu, MGMP dan KKG bisa mengundang ahli dari lvar, baik
ahli substansi mata pelajaran untuk membantu guru dalam memahami materi yang
masih dianggap sulit ataz membantu memecahkan masalah yang muncul di kelas,
maupun berbagai metode pembelajaran untuk menemukan cara yang paling sesuai
dalam membentuk kompetensi tertentu.

MGMP dan KKG juga dapat menyusun dan mengevaluasi perkembangan
kemajuan belajar. Evaluasi kemajuan—dilakukan secara berkala dan hasilnya
digunakan untuk menyempurnakan rencana berikutnya. Kegiatan MGMP dan
KKG yang dilakukan dengan intensif® dapat dijadikan sebagai wahana
pengembangan diri guru untuk->meningkatkan Kapasitas dan kemampuan guru
serta menambah pengetahuan dan keterampilan -dalam bidang yang diajarkan.

Beberapa sekolah yang telah mengembangkan kegiatan MGMP, dan KKG
secara efektif pada) umumpya dapat \mengatasi /berbagai) kesulitan dan
permasalahan yang dihadapi|oleh, guru dan siswa, bukan saja dalam kegiatan
belajar mengajar tetapindalam kegiatan [laifiyd “dil sekolah, bahkan masalah
pribadipun dapat dipecahkan. Oleh karena itu, kegiatan MGMP dan KKG ini
perlu dihidupkan dan diluruskan agar dapat dijadikan wadah guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melalui peningkatan mutu
pembelajaran (efektive teaching).

7. Kemandirian Guru

Di samping mengikuti MGMP dan KKG untuk menemukan solusi

terhadap berbagai masalah dalam pembelajaran, dalam KTSP guru juga harus

mampu bekerja mandiri untuk memperbaiki diri dalam pembelajaran. Hal ini



53

penting agar ia benar-benar menjadi guru yang mampu digugu dan ditiru.
Sehingga tidak saja mampu mengembangkan KTSP tetapi juga melaksanakannya
dalam pembelajaran secara efektif dan menyenangkan.

Kemandirian guru terutama diperlukan dalam menghadapi dan
memecahkan berbagai problema yang sering muncul dalam pembelajaran. Dalam
hal ini, guru harus mampu mengambil tindakan terhadap berbagai permasalahan
secara tepat waktu dan tepat sasaran; Kemandirian guru juga akan menjadi figur
bagi peserta didik, sehingga mereka terbiasa untuk memecahkan masalah secara
mandiri dan profesional. Oleh| karenatitu’dalam |rangka menyukseskan KTSP
diperlukan kemandirian guru, t¢ritama dalam melaksanakan, menyesuaikan, dan
mengadaptasikan KTSP tersebut-dalam/ pembelajaran di kelas. Kemandirian ini
penting dalam Kkaitannya dengan penyesuaian KTSP dengan situasi aktual di
dalam kelas, serta.menyesnaikan KTSP yang.ditunjang-oleh.kemandirian guru
diharapkan dapat menciptakan “pembelajaran /yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAKEM), yang akan besniuara pada peningkatan prestasi belajar

peserta didik dan prestasi sekolah secara keseluruhan.



BAB I

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Di dalam UUSPN No. 20/2003 pasal 37 ayat (1) ditegaskan bahwa isi
kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain
pendidikan agama. Dan dalam penjelasannya—dinyatakakan bahwa pendidikan
agama dimaksudkan untuk memibentuk)peserta- didik menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.%

Dalam konsep Islam, |tman merupakati | potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh; sehingga menghasilkan prestasi rohani
(iman) yang disebut takwa. Amal saleh itu menyangkut keserasian dan
keselarasan hubungan manusid dengan Allah./dan [hubungan_manusia dengan
dirinya yang membentuk kesalehan pribadi; hublingan manusia dengan sesamanya
yang membentuk kesalehansosial™(solidaritas’ so5ial), /dan hubungan manusia
dengan alam yang membentuk kesalehan terhadap alam sekitar. Kualitas amal
saleh ini akan menentukan derajat ketakwaan (prestasi rohani/iman) seseorang di
hadapan Allah Swt.

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, dan/atan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk

% [USPN No. 20/2003 pasal 37 ayat 1
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menghormati agama lain dalam huhungan kerukunan antar umat beragama dalam

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu sebagai berikut.

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan,
pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas
tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkanquntuk mencapai tujuan; dalam arti ada
yang dibimbing, diajari atau dilatih dalamipeningkatan keyakinan, pemahaman,
penghayatan, dan pengamalanterhadap ajaran‘dgama Islam.

3. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya
untuk mencapai tujuan‘pendidikan agama Islam.

4. Keglatan (pembelajaran) pendidikad \, agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan keydkinafj-pemahanian, penghayatan dan pengamalan ajaran
agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan
atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam
arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar ke luar
dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik
yang seagama (sesama muslim) ataupun yang tidak seagama (hubungan

dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat
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terwujud persatuan dan kesatuan nasional (vkhuwah wathaniyah) dan bahkan
ukhuwah insaniyah (persatuan dan kesatuan antarscsama manusia).®’

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan agar
mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga
pendidikan agama diharapkan jangan sampai: (1) menumbuhkan semangat
fanatisme; (2) menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik masyarakat
Indonesia; dan (3) memperlemah kerukunan-hidup beragama serta persatuan dan
kesatuan nasional.®® Walhasil, pendidikan agama Islam diharapkan mampu
menciptakan ukhuwah Islamiyah dalamvartitluas, yaitu ukhuwah fi al-'ubudiyah,
ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan ukhuwah fi
din al-Islam.%”

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluraristik, dalam arti
masyarakat yang ‘serba plural)\baik daldfi\agama, ras, £tnis, tradisi, budaya dan
sebagainya, adalah sangat rentan, terhaddp\timbulnya perpecahan dan konflik-
konflik sosial. Dengannperkataan—lain, jagamagdalamakehidupan masyarakat
majemuk dapat berperan sebagai faktor pemersatu (integratif), dan dapat pula
berperan sebagai faktor pemecah (disintegratif). Fenomena semacam ini akan
banyak ditentukan setidak-tidaknya oleh: (1) teologi agama dan dokrin ajarannya;
(2) sikap dan prilaku pemeluknya dalam memahami dan menghayati agama

tersebut; (3) lingkungan sosial- kultural yang mengelilinginya; serta (4) peranan

5 Muhaimin, Paradigma, hal. 76.

% Menteri Agama Rl, Prospek Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan dalam
Pembangunan Nasional. Makalah pada Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia II, Ujung
Pandang, 4-7 Maret 1996.

¢ Muhaimin, Paradigma, hal. 76.
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dan pengaruh pemuka agama, termasuk guru agama, dalam mengarabkan
pengikutnya.m

Karena itu, pemebelajaran pendidikan agama Islam diharapkan mampu
mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam arti luas tersebut. Sesungguhnya
masyarakat berbeda-beda agama, ras, etnis, tradisi, dan budaya, tetapi bagaimana
melalui keragaman ini dapat dibangun suatu tatanan hidup yang rukun, damai dan
tercipta kebersamaan hidup serta—toleransi-yang dinamis dalam membangun
bangsa Indonesia.

Masyarakat yang plural mnembutuhkan ikatan keadaban (the bound of
civility), yakni pergaulan antara satu sama lain yang diikat dengan suatu "Civility”
(keadaban). Ikatan ini pada dasarnya dapat/dibangun dari nilai-nilai universal
ajaran agama. Karena itu, bagaimana guru agama mampu membelajarkan
pendidkan agamal\yang difungsikan._sebagai.panduan/moral_dalam kehidupan
masyarakat yang serba plural “tersebut, /dan /bagaimana guru agama mampu
mengangkat dimensi-dimensi~konseptnal ) dan~ substansial dari ajaran agama,
seperti kejujuran, keadilan, kebersamaan, kesadaran akan hak dan kewajiban,
ketulusan dalam beramal, musyawarah dan sebagainya, untuk diaktualisasikan
dan direalisasikan dalam hidup dan kehidupan masyarakat yang plural tersebut.

Di dalam ajaran agama Islam terdapat suatu pandangan yang universal,
yaitu bahwa manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang terbaik dan
tertinggi/termuli::\,71 serta diciptakan dalam kesucian amal (fitrah) sehingga setiap

manusia mempunyai potensi benar. Di sisi lain, manusia juga diciptakan oleh

™ Muhaimin, Paradigma, hal. 76-77.

™ Q.S. Al-Tin (95) : 4 dan Q.S. AHIsta (17) : 70.
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Allah sebagai makhluk yang daif’> sehingga setiap manusia mempunyai potensi
salah.

Pandangan semacam itu akan berimplikasi pada sikap dan perilaku
seorang muslim yang harus mau mendengarkan dan menghargai pendapat serta
pandangan orang lain karena setiap orang berhak menyatakan pendapat dan
pandangannya masing-masing, tidak berpaham kemutlakan (absolutisme), dalam
arti dirinya atau kelompoknyalah yang /paling “\benar, sementara yang lain
dipandang serba salah, serta tidak méngembangkan sistem kultus individu,
fanatisme buta terhadap kelompok; karena kultus-hanya diarahkan kepada Allah
semata.

Dimensi-dimensi ajaran agamal|baik yang | vertikal maupun horizontal,
semuanya harus termuat dan tercakup dalam pengertian pendidikan agama, untuk
tidak sekadar membéntuk Kualitas dan "kesaléhan individu“scmata, tetapi juga

sekaligus kualitas dan kesalehan sosial,.sertakesalehan terhadap alam semesta.

B. Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia.
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang
bermakna, damai, dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama
bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam
kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui

pendidikan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

™ Q.S. Al-Nisa (4) : 28.
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Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama.
Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman
nilai-nilai keagamaan serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
individual ataupun kolektif kemasyarakatan:-Peningkatan potensi spiritual tersebut
pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi|berbagai potensi yang dimiliki manusia
yang aktualisasinya mencerminkan harkatsdan martabatnya sebagai makhluk
Tuhan.

Pendidikan Agama Islam-diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, Khususnya dalam-memajukan peradaban
bangsa yang bermartabat. Manusia sepenti /itu/\diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantanganj hambatan, dan jperubahanryang muncul dalam pergaulan
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. Peranan
Pendidikan Agama Islam di sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan potensi
moral dan spiritual yang mencakup pengenalan, pemahaman, penanaman dan
pengamalan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar
kompetensi sesuai dengan jenjang persckolahan yang secaea nasional ditandai

dengan ciri-ciri ;
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1. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain penguasaan
materi;

2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang
tersedia;

3. Memberikan kebebasan yang lebih kepada pendidik di lapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan ketersediaan sumber daya pendidikan.’>

Secara umum, pendidikan agamd Islam bertujuan untuk “meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan péngamalan peserta didik tentang
agama Islam, sehingga menjadi 4nanusia yang -beriman dan bertagwa kepada

Allah Swt serta berakhlak mulia-dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara”’*. Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi

yang hendak ditingkatkan' 'dan” dituju- oleh kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam, yaitu (1) dimensiukéimanan-peserta/didik terhadap ajaran agama

Islam; (2) dimensi pemahaman atad penalaran-(intelektual) serta keilmuan peserta

didik terhadap ajaran agama Islam; (3) dimensi penghayatan atau pengamalan

batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam; dan (4)

dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran agama Islam yang telah

diimani, dipahami dan dihayati atau diinternaliasi oleh peserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan

menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai

7 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (Kurikulum 2006)

™ GBPP PAI (1994)
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta mengaktualisasikan
dan merealiasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Di dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 1999,
tujuan PAI tersebut lebih dipersingkat lagi, yaitu: “agar siswa memahami,
menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia”.
Rumusan tujuan PAI ini mengandding pengertian bahwa proses pendidikan agama
Islam yang dilalui dan dialami oleh-siswa'di sekolah dimulai dari tahapan kognist,
yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapapan afeksi,
yakni terjadinya proses internaliasi-ajaran dan milai agama ke dalam diri siswa,
dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait erat dengan
kognisi, dalam arti=penghayatan ‘dam "keyakinan siswa menjadi kokoh jika
dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya/terhadap ajaran dan nilai agama
Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut)diharapkan ‘dapat fumbuh motivasi dalam
diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam (tahapan
psikomotorik) yang telah diinternaliasikan dalam dirinya. Dengan demikian, akan
terbentuk manusia muslim yang beriman, bettaqgwa dan berakhlak mulia.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruanglingkup materi PAI
(kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-Qur’an,
Hadis, keimanan, syariah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah Islam)
yang menekankan pada perkembangan politik, Pada kurikulum 1999 dipadatkan

menjadi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an, keimanan, akhlak, figh dan
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bimbingan ibadah, serta tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.

Dilihat dari sistematika ajaran Islam, maka unsur-unsur pokok itu
memiliki kaitan yang erat, sebagaimana dapat dilihat pada skema berikut ini.

SISTEMATIKA AJARAN ISLAM

(AL-QUR’AN & SUNNAH/HADIS

!

Ibadah | Sistem Kehidupan

. Politik

. Ekonomi

. Sosial

. Pendidikan

. Kekeluargaan

. Kebudayaan/seni

. Iptek

. Orkes

. hingkungan hidup

[ (Flora, fauna, dll.)
10. Hankam dIl.

Syariah

Muamalah =
Akidah---------

Akhlak

MO 00 -1 ON W R DO

(Sumber : Muhaimid jParadigmenPendidikarn Islam, 2004 : 79)

Dari sistematika tersebut, berikut ini dapat dijelaskan mengenai
kedudukan dan kaitan yang erat antara unsur-unsur pokok materi PAI.

Al-Qur’an - Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti
merupakan sumber akidah (keimanan), syariah, ibadah, muamalah, dan akhlak
sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (ushuluddin) atau
keimanan merupakan akar atau pokok agama. Ibadah, muamalah, dan akhlak
bertitik tolak dari akidah, dalam arti sebagai manifestasi dan konsekuensi dari

akidah (keimanan dan keyakinan hidup). Syariah merupakan sistem norma
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(aturan) yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, dengan sesama
manusia, dan dengan makhluk fainnya. Dalam hubungannya dengan Allah diatur
ibadah dalam arti khas (thaharah, salat, zakat, puasa, dan haji) dan dalam
hubungannya dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam
arti luas. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia,
dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah (ibadah dalam arti khas) dan-hubungan-manusia dengan manusia dan
lainnya (muamalah) itu menjadiCsikapghidup dan kepribadian hidup manusia
dalam menjalankan sistem kehidupaniiya (politik,| ckonomi, sosial, pendidikan,
kekeluargaan, kebudayaan/seni, jptek, olahragafkesehatan, dil.) yang dilandasi
oleh akidah yang kokoh. Sedangkan - tapkh (sejarah-kebudayaan) Islam
merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa
dalam usaha bersyariah (beribadah dan bérmuamalah) dan-berakhlak serta dalam
mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Bila membacapsistematika~ajaran Islamckaitannya dengan unsur-unsur
pokok materi PAI di atas, maka masih terkesan bersifat umum dan luas yang tidak
mungkin bisa dikuasasi oleh siswa pada jenjang pendidikan tertentu. Karena itu,
perlu ditata kembali menurut kemampuan siswa dan jenjang pendidikannya.
Dalam arti, kemampuan-kemampuan apa yang diharapkan dari lulusan jenjang
pendidikan tertentu sebagai hasil dari pembelajaran PAI.

Dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994 dijelaskan bahwa :

1. Pada jenjang Pendidikan Dasar, kemampuan-kemampuan dasar yang

diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar, siswa :



a. Terampil dan bergairah beribadah, mampu berzikir, dan berdo’a;
b. Mampu membaca Al-Qur'an dan menulisnya dengan benar serta berusaha
memahaminya;
c. Terbiasa berkepribadian muslim (berakhlak mulia)
d. Mampu memahami sejarah dan perkembangan agama Islam;
e. Terbiasa menerapkan aturan-aturan dasar Islam dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Pada jenjang Pendidikan Menengah, kemampuan-kemampuan dasar yang
diharapkan dari lulusannya adalah‘denganilandasan iman yang benar siswa:
a. Taat beribadah, mampu berzikir dan berdo’a serta mampu menjadi imam,;
b. Mampu membaca Al-Qur’an dan menulisnya dengan benar serta berusaha
memahami kandungan maknanya terutama yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan'dan teknologi;
c. Memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia);
d. Memahami, menghayati) ( dan| “mengambil, | manfaat sejarah dan
perkembangan agama Islam;
¢. Mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan syari’ah Islam dengan
baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.7
Kemampuan-kemampuan dasar lulusan tersebut disempurnakan kembali
pada kurikulum tahun 1999, dengan penjabaran indikator-indikator keberhasilan

sebagaimana uraian berikut.

S GBPP PAI Kurikulum 1994
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Pada jenjang Pendidikan Dasar, kemampuan-kemampuan dasar yang

dibarapkan dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar.

a. Siswa mampu membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat pilihan,
dengan indikator-indikator: (1) siswa mampu membaca ayat-ayat pilihan;
(2) siswa mampu menulis ayat-ayat pilihan; (3) siswa mampu memahami
terjemahan ayat-ayat pilihan.

b. Siswa mengetahui, memahami;—dan—meyakini unsur-unsur keimanan,
dengan indikator-indikator: (l)/)psiswa‘mengetahui, memahami, dan
meyakini Allah dan sifat-sifat-Nya;(2) siswa mengetahui, memahami, dan
meyakini malaikat-maldikat dan rasul-raSul beserta tugas-tugasnya; (3)
siswa mengetahui, memahami dan meyakini kitab-kitab Allah, hari akhir,
dan gadla-qadar.

c. Siswa mengetahui sejarah_Nabi“Muhammad Saw, Dah perkembangan
agama Islam, dengan “indikator-indikator/ sebagai berikut: (1) siswa
mengetahui sejarahy Nabi [Muhammad=Saw periode Mekah; (2) siswa
mengetahui sejarah Nabi Saw periode Madinah; (3) siswa mengetahui
perkembangan agama Islam sejak Nabi Saw. Zaman Khulafaur Rasyidin,
Islam di negara-negara lain, dan Islam di Indonesia.

d. Siswa memahami fikih ibadah, muamalah, dan jinayah, dengan indikator-
indikator: (1) siswa mengetahui dan memahami ketentuan-ketentuan salat,
puasa, zakat, dan haji; (2) siswa mengetahui dan memahami muamalah,

munakahat, dan jinayah.
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e. Siswa berbudi pekerti luhur/berakhlak mulia, dengan indikator-indikator:
(1) siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap sesama; (3) siswa
melaksanakan tuntunan akhiak terhadap lingkungan; (4) siswa
melaksanakan tuntunan akhlak terhadap makhluk lain.

Pada jenjang Pendidikan Menengah, kemampuan-kemampuan dasar yang

diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar.

a, Siswa mampu membaca Ad-Qur’a;-memahami, dan menghayati ayat-ayat
pilihan dengan indikatorfindikator: (1)~siswa mampu membaca dan
memahami maksud ayatoAl-Qur'af’ yang berkenaan dengan keimanan,
ibadah, akhlak, hukum- dan| Kemasyarakatan; (2) siswa mampu
mengkomunikasikan ayat- yang - berkaitan dengan keimanan, ibadah,
akhlak, hukum, dan kemasyarakatan.

b. Siswa berbudi pekerti luhur/berakhlak.mulia,| dengan«ndikator-indikator:
(1) siswa memahami norma-norma/tata ‘aturan budi pekerti/akhlak mulia;
(2) siswa bersikap,dan berpetilaku s¢stuai défigan norma-norma/tata aturan
budi pekerti/akhlak mulia.

¢. Siswa memiliki pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap fikih
Islam, dengan indikator-indikator: (1) siswa mengetahui macam-macam
aliran dalam fikih Islam serta latar belakang terjadinya perbedaan tersebut;
(2) siswa memahami hukum Islam secara lebih mendalam dan luas tentang
salat, puasa, zakat, haji, wakaf, riba, syirkah, pernikahan, warisan, jinayat,

hudud, dan siyasah.
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d. Siswa terbiasa melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari-hari, dengan
indikator-indikator: (1) siswa terbiasa membaca Al-Qur’an; (2) siswa
selalu melaksanakan salat dan puasa; (3) siswa selalu melaksanakan infak
dan ibadah sosial.

e. Siswa mampu menyampaikan khotbah/ceramah agama Islam, dengan
indikator-indikator: (1) siswa mengetahui tata cara dan ketentuan
khotbah/ceramah agama Istam; (2) siswa.mampu berkhotbah/berceramah
agama Islam.

f. Siswa memahami dan mampu'mengambil manfaat tarikh Islam, dengan
indikator-indikator: (1) siswa mengetahui/perkembangan Islam pada masa
Umaiyah dan Abbasiyah;- (2)siswa/ /mampu mengambil manfaat dari
perkembangan Islam pada masa Umaiyah dan Abbasiyah serta
perkembangan Islam diindonesia dan-dusnia.’®

Berdasarkan Standar-Kompetensi /'dan, Kompetensi Dasar Mata

Pelajaran PAI (Kurikilam! 2006)stujuan, Pendidikan] Agama di Sekolah adalah

sebagai berikut.

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah

SWT;

% GBPP PAI 1999
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2. Mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia yaitu manusia yang
produktif, jujur, adil etis, berdisiplin, bertoleransi (fasamuh), serta menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial.””

Agar kemampuan-kemampuan lulusan yang diharapkan itu bisa
tercapai, maka tugas Guru Pendidikan Agama Islam adalah berusaha secara sadar
untuk membimbing, mengajar dan/atau melatih siswa agar dapat: (1)
meningkatkan keimanan dan ketakwaannya—kepada Allah Swt yang telah
ditanamkan dalam lingkungan |keluargai(2) menyalurkan bakat dan minatnya
dalam mendalami bidang agama sérta-mengémbangkannya secara optimal,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat
untuk orang lain; (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan
dan kelemahan-kelemahan dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan “sehari-han;..(4) \menangkal dan\ mencegah pengaruh
negatif dari kepercayaan, paham, dan budaya\ldin yang membahayakan dan
menghambat perkembangdn~Keyakinan, sisWa; (3) menyesuvaikan din dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai
dengan ajaran Islam; (6) menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; dan (7) mampu memahami,
mengilmui pengetahuan agama [slam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap

siswa dan keterbatasan waktu yang tersedia.

7 SKKD PAI (Kurikulum 2006)
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C. Tantangan Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa pada awal perkembangan sains
modem (sekitar abad 16/17 M.) pernah terjadi perpecahan anatara kaum
agamawan dan ilmuwan, yang ditandai dengan sikap keras kaum agamawan
Eropa (penganut geosentris) kepada penganut heliosentris, seperti Copernicus,
Bruno, Kepler, Galileo, dan lain-lainnya. Metodologi yang dikembangkan oleh
mereka mengandalkan kemampuan—inderawi—(empiris) sehingga kajian-kajian
keagamaan yang bersifat noninderawi dianggap tidak iimiah.™®

Pengalaman sejarah juga menunjukkan  bahwa di negara yang sudah
memasuki era industri, di mana|masyarakatnya sangat mendambakan rasionalitas,
efisiensi, teknikalitas, individualitas, mekanistis, materialistis, ternyata semua
yang berbau sacred (suci) nyaris tidak mendapat tempat pada masyarakat itu.
Jacques Ellul (1964), telah mengidentifikasilitna alasan-sosiClogis berdasarkan
tradisi Nasrani, tentang mengapa orang’ semakin sedikit dan enggan dalam
menjalankan sembahyang (prayer)~Kelima jalasamitu adalah (1) sekularisasi; (2)
iklim penalaran dan skeptipisme; (3) ketidakpraktisan sembahyang; (4) kerancuan
sembahyang dan moralitas; dan (5) keterbatasan bahasa atau berbelit-belit bahasa
sembahyang.79

Namun demikian, kalau kita mengamati fenomena yang terjadi pada akhir
abad 20 ini (dimana kemajuan iptek sudah begitu sphisticated), ternyata justru

terjadi sebaliknya. Dalam arti, terjadi hubungan yang harmonis antara ilmuwan

™ Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Transendensi: Wacana Peradaban
dengan Visi Islam, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 37.

7 Muhaimin, Paradigma, hal. 84
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dan agamawan. Temuan-temuan dalam bidang iptek yang kasat mata membuat
ilmuwan percaya kepada banyak hal yang tidak terjangkau oleh indera. Hal ini
muncul terutama ketika disadari bahwa isi alam semesta ini terdiri atas atom-atom
yang dapat diteliti lagi menjadi sub-sub atom. Karena itu, para ilmuwan
terperangah bahwa banyak hal yang harus dipercaya "ada”nya tanpa harus
ditangkap oleh indera, termasuk elektron, cahaya, gelombang radio, dan
sebagainya.

Di Indonesia, perpecahan antara)jilmuwan dan agamawan ternyata tak
tercatat dalam sejarah perkembangan iptekgmalahan himbauan agar ilmuwan dan
agamawan saling mendukung sangat terdengar gemanya di Indonesia. Misalnya,
Baiquni menyatakan bahwa iptek terusrmenerus memerlukan bantuan agama; dan
Y.B. Mangunwijaya (1989) juga mengajak kita untuk menarik hikmah dari
Galileo - Galilei.\ Munctilnya\ICMI juga“mertpakan kdsus yafig menarik untuk
mengharmoniskan hubungan antara ilmuwan dan agamawan.’m

Oleh karena itu)pengalaman-sejarahrdari gregara industri tersebut setidak-
tidaknya akan sulit muncul di Indonesia, bilamana benar-benar tercipta keserasian
antara ilmu pengetahuan dan agama. Dalam arti keyakinan beragama (sebagai
hasil pendidikan agama) diharapkan mampu memperkuat upaya penguasaan dan
pengembangan iptek; dan sebaliknya, pengembangan iptek memperkuat
keyakinan beragama. Ilmu pengetahuan berbicara know what dan know why, dan
teknologi berbicara know how. Sedangkan agamalah yang bisa menuntun manusia

untuk memilih mana yang patut, bisa, benar, dan baik untuk dijalankan dan

% Muhaimin, ibid., hal. 84.
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dikembangkan. Di sinilah letak peranan pendidikan agama Islam dan sekaligus
pendidiknya (GPAI di sekolah) dalam mengantisipasi perkembangan kemajuan
iptek. Dalam arti mampukan guru pendidikan agama Islam menegakan landasan
akhlak al-karimah, yang menjadi tiang utama ajaran agama, tatkala dominasi
ternuan iptek sudah demikian hebat dan menguasai segala perbuatan dan pikiran
umat manusia.

Temuan iptek telah menyebarkan-hasil-yang membawa kemajuan, dan
dampaknya terasa bagi kehidupan selumih umat manusia. Semua hasil temuan
iptek di satu sisi harus diakuni telah ‘secara; nyata mempengaruhi bahkan
memperbaiki taraf dan mutu hidup manusia. Di |sisi lain, produk temuan dan
kemajuan iptek itu telah mempengaruhi-bangunan kebudayaan dan gaya hidup
manusia. *'

Pada era kemajuan ipt€k [ini, jperubahan global-semakin cepat terjadi
dengan adanya kemajuan-kemajuan dad \negard| maju di bidang teknologi
informasi dan komunikasi. Kiermajuanyipteks ini'menidorong,semakin lajunya proses
globalisasi. Teknologi komputer misalnya membanjiri setiap negara, bangsa, dan
budaya tanpa mengenal batas bangsa, negara, dan budaya. Faksimili adalah
teknologi cetak jarak jauh yang dapat mengirimkan pesan untuk siapa pun, di
mana pun, negara mana pun, dan bangsa apa pun, serta bisnis dan institusi apa
pun. Faksimili adalah teknologi global yang membantu terciptanya globalisasi
dalam pengiriman pesan dalam waktu yang cepat dan akurat. Televisi dengan

antena parabola merupakan media global yang mendorong terciptanya globaliasi

81 Soetjipto Wirosardjono, Agama dan IPTEK. Makalah disajikan pada Seminar Nasional di
IKIP Malang, 24 Februari 1992.
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penyiaran berita, budaya dan sebagainya secara internasional yang tidak mengenal
batas ruang dan waktu apalagi dengan munculnya internet dimana akses informasi
semakin mudah diperoleh tanpa batas-batas tertentu.

Kenyataan semacam itu akan mempengaruhi nilai, sikap atau tingkah laku
kehidupan individu dan masyarakatnya. Hasil studi yang dilakukan oleh Inkeles
dan Smith * di enam negara sedang berkembang (Argentina, Bangladesh, Chili,
India, Israel, dan Nigeria) serta-pernyataan—Naisbitt dan Aburdene®  dalam
Megatrends 2000, menunjukkan bahwa ada beberapa nilai, sikap dan tingkah laku
individu dan masyarakat modem yangskongruern (sejalan) dengan ajaran agama
Islam dan mendukung keberhasilan pembangunan. Ada pula nilai dan sikap
modernitas yang tidak kongruen (berlawanan) dengan ajaran Islam sekaligus tidak
mendukung keberhasilan pembangunan. Misalnya lemahnya keyakinan
keagamaan, sikap\individualistis, matenialistis, hedonistis-dan, Sebagainya. Nilai-
nilai dan sikap yang negatif itu~akan muscul bersamaan dengan nilai dan sikap
positif lainnya, yang sudaly barang-tentu merupakan ancaman bagi terwujudnya
cita-cita pembangunan bangsa.

Karena itu masalah yang perlu segera mendapatkan jawaban, terutama dari
para GPAI adalah "mampukah kegiatan pendidikan agama Islam itu berdialog dan
berinteraksi dengan perkembangan modemn yang ditandai dengan kemajuan iptek
dan informasi, dan mampukan mengatasi dampak negatif dari kemajuan itu

tersebut ? Di sisi lain, bangsa Indonesia juga menghadapi krisis nasional, baik di

% Inkeles and Smith, Becoming Modern: Individual Change in Six Develoving Countries dalam
Muhaimin, Paradigma, hal. 85.

® Jalaludin Rahmat, Islam Aktual, (Bandung: Mizan, 1991), hal. 71.
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bidang ekonomi, politik, hukum ataupun lainnya. Knsis ini temyata sangat
menghawatirkan bagi semua pihak dan lapisan masyarakat. Meledaknya jumlah
pengangguran sebagai akibat dari PHK dan terbatasnya lapangan kerja, demikian
juga membengkaknya jumlah orang miskin, merupakan persoalan krusial yang
perlu ditangani secara serius. Penanganan yang serba lamban terhadap persoalan-
persoalan tersebut ternyata dapat menimbulkan kerawanan-kerawanan sosial.
Timbulnya kerusuhan sosial, semakin-menjamurnya tindakan kriminal, unjuk rasa
yang dibarengi dengan tindakan’ brutalisme dan|sebagainya, adalah di antara
akibat dari kelambanan dalam mengantisipasi berbagai krisis tersebut sehingga
sebagian masyarakat yang merasa tidak bersalah dan berdosa juga terkena
dampaknya.

Dalam kondisi semacam itu, masyarakat rupanya masih berharap besar
sekaligus menunggu-nunggu jasa dan peran, yanp disumbangkan oleh agama, yang
di dalamnya sarat akan dimensi‘moralitas dan spiritualitas, baik secara konseptual
maupun aktualitasnyaj dan/atawsnormativitas-maupunghistorisitasnya. Masyarakat
Indonesia adalah masyarakat yang pluralistik, serba ganda dalam hal etnis, sosial,
kultural, politk maupun agama. Pluralisme agama dapat mendukung dan
sekaligus juga akan dapat menghambat kecepatan dalam penanganan krisis
nasional tersebut. Dikatakan mendukung, apabila di antara satu agama dengan
agama lainnya dan antar intern umat beragama sendiri tercipta kerukunan hidup
yang dinamis. Namun demikian, jika di antara mereka masih terjadi saling
pertikaian, konflik dan perpecahan, maka akan terjadi sebaliknya, yakni agama

dapat dipandang sebagai penghambat. Karena itu, kerukunan hidup antara umat
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beragama perlu senantiasa diciptakan guna mengantisipasi krisis nasional
tersebut.

Gagasan tentang penciptaan kerukunan hidup beragama sebenamya telah
dirintis sejak tahun 60-an dan dikembangkan secara konseptual dan operasional
oleh A. Mukti Ali sewaktu menjabat sebagai Menteri Agama, yang kemudian
ditindaklanjuti oleh para Mentert Agama berikutnya hingga sekarang di saat
bangsa Indonesia memasuki era—reformasi—pembangunan. Upaya ini sangat
diperlukan, menginat bangsa Indenesia hidup dalam “plural society” (masyarakat
serba ganda). Masyarakat yang serbanganda ini |dituntut supaya rukun dalam
kehidupan agama, sebab reformasi pembangunan mustahil dilaksanakan dalam
masyarakat yang kacau, dan kerukunan-itu akan dapat tercipta apabila tiap-tiap
orang saling tenggang rasa dan lapang dada (toleranst).

Namun demikian, | agaknya upaya .ani | tidaklah’, semindah apa yang
dibayangkan, apalagi kalau dalam,lingkungan inteph umat beragama sendiri, baik
dalam lingkungan Hindu, Budha,¥Islam, Katolik;~dan Protestan, maupun antar
agama itu sendiri, masih disibukan dengan persoalan klasik yang biasa disebut
dengan “truth claim”.

Truth claim bagi setiap agama adalah sangat absah adanya, karena tanpa
truth claim ibarat pohon yang tak berbuah, sehingga kurang diminati orang untuk
menanamnya. Dengan kata lain, tanpa adanya truth claim, maka agama sebagai
form of life tidak akan memiliki kekuatan simbolik yang cukup menarik bagi
setiap pengikutnya. Di samping itu, agama mempunyai asumsi dasar periunya

manusia mempunyai pegangan hidup yang tidak berubah, stable, dan certainty.
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Karena itu, setiap pemeluk suatu agama akan memposisikan diri sebagai pelaku
(actor) yang loyal, memiliki personal comitment, semangat dedikasi dan bahkan
berjuang serta berkorban kalau memang diperlukan.

Hanya saja jika truth claim dipahami secara mentah dan emosional maka
akan menimbulkan banyak masalah karena walaupun agama mempunyai asumsi
dasar perlunya manusia akan pegangan hidup yang tidak berubah-ubah dan stabil,
tetapi kehidupan manusia itu_sendiri—penuh, diwarnai dengan perubahan-
perubahan, instability dan uncertainty {ketidakmenentuan). Di sinilah perlunya
kemampuan sikap adaptif dengan dlingkungan |baru dengan tetap menjaga
fundamental doctrines dan fundamentalvaluaes dati agama yang dianutnya.

Sejarah menunjukkan bahwa adanya perselisihan, pertikaian, konflik dan
peperangan antar komunitas agama, baik di kawasan Asia, Afrika, Eropa, maupun
Amerika, antara lain merupakaf aKibat dari 4z#th claim/yang felebar memasuki
wilayah sosial politik yang bersifat praktis, — ‘empiris. Apalagi kalau dicermati
lebih jauh ternyata trend\yang-sedang berkembang-dan juga dihadapi oleh agama-
agama pada saat ini adalah munculnya internal diversity (keragaman internal)
yang merupakan proses yang tak terhindarkan. Kalau masyarakat kita belum siap
dan tidak memiliki kesadaran akan kemajemukan, maka truth claim ita bukan
hanya terbatas pada hubungan antar agama saja, tetapi juga terjadi di dalam
wilayah intern pengikut-pengikut agama itu sendiri. Apalagi kalau truth claim itu
dibungkus dalam simpul-simpul interest, baik yang bersifat politis maupun

sosiologis.
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Dengan demikian, ada dua persoalan pokok yang dihadapi oleh umat
beragama pada umumnya. Di satu sisi, kita dihadapkan pada persoalan ekonomi,
politik, hukum sebagai dampak dari krisis nasional di bidang tersebut. Di sisi lain,
kita juga dihadapkan pada persoalan-persoalan antar komunitas agama dan bahkan
antar intern pemeluk agama itu senditi yang belum menunjukkan hubungan yang
akrab, kompak, dan harmonis. Jika kedua persoalan itu tidak segera terpecahkan,
agaknya krisis nasional akan semakin-bertambah-parah dan merambah ke berbagai
sektor kehidupan.

Dalam rangka mengantisipasi gberbagai persoalan itulah, maka
pembelajaran pendidikann agama di sekolah harus menunjukkan kontribusinya.
Hanya saja perlu disadari bahwa selama ini ferdapat berbagai kritik terhadap
pelaksanaan pendidikan agama yang sedang berlangsung di sekolah. Mochtar
Buchori®® misalnya /menilai\ Kegagalafipendidikan agama.disebabkan karena
praktik pendidikannya hanya~-memperhatikan Aaspek kognitif semata dari
pertumbuhan kesadarannnilai=nilai-(agama);dan gengabaikan aspek apektif dan
konatif-volutif, yakni kemauan dan tekap untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran
agama. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan,
antara gnosis dan praxis dalam kehidupan nilai agama. Atau dalam praktik
pendidikan agama berubah menjadi pengajaran agama, sehingga tidak mampu
membentuk pribadi-pribadi Islami. Pernyataan senada dikemukakan oleh Harun

Nasution *°, bahwa pendidikan agama banyak dipengaruhi oleh trend Barat, yang

4 Mochtar Buchori, Pendidikan dalam Pembangunan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994).

%5 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: UI Press, 1986), hal.428.
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lebih mengutamakan pengajaran daripada pendidikan moral, padahal intisari dari

pendidikan agama adalah pendidikan moral.

D. Profil GPAI dalam Menghadapi Tantangan Pendidikan Agama Islam

Istilah profile (Inggris) semakna dengan shafhah al-syakhshiyah (Arab),
yang berarti “gambaran yang jelas tentang (penampilan) nilai-nilai yang dimiliki
oleh individu dari berbagai pengalaman dirinya”3. Profil pendidik agama berarti
gambaran yang jelas mengenai nilaisnilai {perilaku) kependidikan yang
ditampilkan oleh guruw/pendidik agamaislamidari berbagai pengalamannya selama
menjalankan tugas atau profesinya sebagai pendidik/guru agama.

Sebenarnya, agama Islam-mengajarkan_bahwa setiap umat Islam wajib
mendakwahkan dan mendidikkan ajaran agama Islam kepada yang lain.*’ Di
dalam hadis Nabi, Saw juga disebutkan: “Sampatkanlah-ajaran_dariku walaupun
sekadar satu ayat.”® (H.R. Bukhari)

Berdasarkan ayat-ayat-dan hadistersebut dapat dipahami bahwa siapa pun
dapat menjadi pendidik agama Islam, asalkan dia memiliki pengetahuan
(kemampuan) lebih; mampu mengimplisitkan nilai relevan (dalam

pengetahuannya itu), yakni sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalam

% Muhammad Ali al-Khuli, 1981, Qamus al-Tarbiyah, (Beirat-Libanon: Dar al-“Ilm Li al-
Malayin), hal. 371.

%7 Lihat Q.S. Al-Nahl : 125, Al-Syura: 15, Ali Imran: 104, AP’ Ashr: 1-3

% H.R Bukhari dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 83
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agama yang diajarkan, dan bersedia menularkan pengetahuan agama serta nilainya
kepada orang lain.*

Namun demikian, pendidikan agama ternyata tidak hanya menyangkut
masalah transformasi ajaran dan nilainya kepada pihak lain, tetapi lebih
merupakan masalah yang kompleks. Dalam arti, setiap kegiatan pembelajaran
pendidikan agama akan berhadapan dengan permasalahan yang kompleks,
misalnya masalah peserta didik dengan-berbagai-latar belakangnya, dalam kondisi
dan situasi apa ajaran itu diberikan, sarana apa yang diperlukan untuk mencapai
keberhasilan pendidikan agamay bagaimana cara atau pendekatan apa yang
digunakan dalam pembelajarannya, bagaimana mengorganisasikan dan mengelola
isi pembelajaran agama itu, hasil apa yang diharapkan dari kegiatan pendidikan
agama itu, dan seberapa jauh tingkat efektivitas, efisiensinya, serta usaha-usaha
apa yang dilakukan uptuk menimbulkan daya fank bagi-pesertd didik, demikian
seterusnya.

Atas dasar itulah;, perilakukependidikan dari pendidik agama juga sangat
kompleks pula, yang memerlukan kajian secara mendalam. Dalam kerangka
demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa perilaku guru dipandang sebagai
“sumber pengaruh”, sedangkan tingkah laku yang belajar sebagai “efek” dari
berbagai proses, tingkah laku dan kegiatan interaktif. 0

Berbicara tentang perilaku kependidikan GPAI tidak bisa dilepaskan dari
kajian terhadap berbagai asumsi yang melandasi keberhasilan guru itu sendiri.

Secara ideal, untuk melacak masalah ini dapat mengacu kepada perilaku Nabi

¥ Muhaimin, Paradigma, hal. 93.

% N.L. Gage, Hanbook of Research on Teaching, (Chicago: Rand McNally, 1964), hal. 139.
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Saw, karena beliaulah satu-satunya pendidik yang berhasil. Sungguhpun
demikian, kita perlu tahu dir, dalam arti bahwa kita adalah manusia biasa yang
tidak sama dengan Nabi Saw sebagai rasul schingga kita mempunyai kemampuan
terbatas untuk meniru segala-galanya dari beliau, walaupun hal itu tetap kita
citakan. Karena itu, dalam melacak asumsi-asumsi keberhasilan pendidik agama
perlu meneladani beberapa hal yang dianggap esensial, yang daripadanya dapat
mendekatkan antara realitas (perilaku-pendidilk-agama yang ada) dan idealitas
(Nabi Muhammad Saw sebagai pendidik)t

Keberhasilan Nabi Saw- sebagaispendidik didahului dengan bekal
kepribadian (personality) yang>berkualitas unggul. Sebelum beliau diangkat
sebagai rasul, bahkan dimasa kanak-kanaknya, beliau sudah dikenal sebagai
seorang yang berbudi luhur, berkepribadian unggul sehingga beliau dijuluki
sebagai agl-amin, ‘orang yang ‘sangat_jujiir;,, dapat. dipercaya, «dan sangat dicintai
semua orang.”?

Beliau juga dikenal sebagai~orang]yang sangat peduli terhadap masalah
sosial. Sebelum beliau diangkat menjadi rasul, bertahun-tahun beliau lebih dahulu
terlibat dalam pemikiran dan kontemplasi yang mendalam dan kadang-kadang
sangat menegangkan dalam membaca masyarakat komersial kota Mekkah yang
zalim itu.

Ada beberapa fenomena sosiologis-religius yang disimpulkannya dari data
sosial (masyarakat) yang dibaca beliau selama beberapa tahun, yaitu (1)

politheisme yang merajalela di mana-mana; (2) kesenjangan sosio-ekonomi yang

1 Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), hal. 104.
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parah antara yang punya dan tak punya; dan (3) tidak adanya rasa tanggung jawab
terhadap nasib manusia secara keseluruhan.*?

Beliau juga memiliki semangat dan ketajaman dalam membaca, menelaah,
dan meneliti berbagai fenomena alam dan sosial; mampu mempertahankan dan
mengembangkan kualitas iman dan takwa untuk diri dan umatnya; mampu bekerja
dengan baik (amal saleh); mampu berjuang bekerjasama menegakkan kebenaran
9. mampu bekerjasama menyebarkan kesabaran®; dan masih banyak lagi
kemampuan dan keunggulan lainnya sebagai rasul, yang integritas pribadinya
patut diteladani atau uswah hasanah.

Karena itulah, para ulama telah memformulasikan berbagai sifat wajib
yang mesti ada pada seorang Rasul, yaitu (/).al-shidg; (2) al-amanah; (3) al-
tabligh; dan (4) al-fathanah. Sebaliknya, pada diri rasul tidak terdapat sifat
mustahil, yaitu (7). al-kidzb; (2)/al-khiyanah; «(3) al-kitman;\dan(4) al-baladah.%®

Para ulama telah memformulasikan\sifat-sifat, ciri-ciri, dan tugas-tugas
guru (termasuk di dalamnya~GPADpyang—dil@rapkan, agar berhasil dalam
menjalankan tugas-tugas kependidikannya. Berbagai sifat, ciri-ciri, dan tugas

tersebut sekaligus mencerminkan profil guru yang diharapkan (ideal).

%2 A. Syafi’i Ma’arif, 4l-Qur’an Realitas Sosial dan Limbo Sejarah (Bandung;: Pustaka, 1985),
hal"gtg.'s. Al-Ashr (103) : 3, Al-Kahfi (18) :29 dan sebagainya

% Q.S. Al-Ashr (103) :3, Al-Ahqaf (46) :35, Ali Imran (3) : 200

% Q.S. Al-Ahzab (33) :21

% Sjahminan Zaini, Kuliah Akidah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas,1983), him. 272.
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Menurut Imam Al-Ghazali®’, bahwa kode etik dan tugas-tugas guru adalah
sebagai berikut: (1) kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya
sebagaimana anaknya sendiri; (2) meneladani Rasulullah sehingga jangan
menuntut upah, imbalan maupun penghargaan; (3) hendaknya tidak memberi
predikat/martabat kepada peserta didik sebelum ia pantas dan kompeten untuk
menyandangnya, dan jangan memberi ilmu yang samar (al-‘ilm al-jaly); (4)
hendaknya mencegah peserta didik-dari-akhlak yang jelek (sedapat mungkin)
dengan cara sindiran dan tidak tunjuk hidung; {5) guru yang memegang bidang
studi tertentu sebaiknya tidak menjelak-jelekkan atau meremehkan bidang studi
yang lain; (6) menyajikan pelajaran pada peserta didik sesuai dengan taraf
kemampuan mereka; (7) dalam menghadapi peserta didik yang kurang mampu,
sebaiknya diberi ilmu-ilmu yang global dan tidak perlu menyajikan detailnya; (8)
guru hendaknya mengamatkan “ilmunya, “dan jangan .sdmpai ucapannya
bertentangan dengan perbuatannya,

Menurut Abdurtahmans, Al-Nahlawy?®- bahwa sifat-sifat guru muslim
adalah sebagai berikut: (1) hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru
bersifat Rabbani; (2) ikhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridaan Allah,
mencapai dan menegakkan kebenaran; (3) sabar dalam mengajarkan berbagai
ilmu kepada peserta didik; (4) jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya,
dalam arti menerapkan anjurannya pertama-tama pada dirinya sendiri karena

kalau ilmu dan amal sejalan peserta didik akan mudah meneladaninya dalam

7 Al-lmam Abi Hamid Muhammad [bn Muhammad Al-Ghazali, IThya' Ulum al-Din, (Beirut-
Libanon: Dar al-Ma'rifah, tt.), hal.55-58.

% Abdurrahman al-Nahlawi, Ushul al-T: arbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha fi al-Bait wa al-
Madrasah wa al-Mujtama’ (Mesir: Dar al-Fikr, 1979), hal.154-159.
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setiap perkataan dan perbuatannya; (5) senantiasa membekali diri dengan ilmu
dan bersedia mengkaji dan mengembangkannya; (6) mampu menggunakan
berbagai metode mengajar secara bervariasi, menguasainya dengan baik, mampu
menentukan dan memilih metode mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran
dan situasi belajar mengajar; (7) mampu mengelola peserta didik selaras dengan
masa perkembangannya; (9) tanggap terhadap berbagai kondisi dan
perkembangan dunia yang mempengaruhijiwa, keyakinan dan pola berpikir
peserta didik, memahami problem kehidiipan modern dan bagaimana cara Islam
mengatasi dan menghadapinya; dan (10)'befsikap.adil di antara peserta didik.
Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi™], bahwa sifat-sifat yang harus
dimiliki oleh guru adalah (1) bersikap/zuhud,dan.mengajar hanya karena mencari
keridaan Allah; (2) bersih atau suci, dalam arti bersih jasmani dan anggota
badannya, jauh dar dosa, suci jiwanya, \bebas dari dosa besar, riya’, hasad,
permusuhan, perselisihan dan sifat-sifat tercela/lainnya; (3) ikhlas dalam bekerja,
dalam arti mengamalkan [apa“yang), diudapKan/ selaras\ antara perbuatan dan
ucapan, tidak merasa malu untuk mengatakan “saya tidak tahu, jika ia tidak tahu”,
merasa butuh untuk menambah ilmu, dan tidak segan-segan untuk menggali ilmu
dari peserta didiknya; (4) pemaaf, yakni pemaaf terhadap peserta didik, mampu
menahan diri, menahan amarah, lapang dada, sabar dan tidak mudah marah karena
sebab-sebab sepele; (5) menjaga harga diri dan kehormatan; (6) mencintai peserta
didik sebagaimana cintanya kepada anak sendiri dan memikirkan keadaan mereka

sebagaimana memikirkan anaknya sendiri; (7) memahami tabiat, minat,

% Muhammad Athiyah al-Abrosyi, al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasifatuha, (Mesir: Isa al-
Babi al-Halabi, 1979), hal. 140-142,
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kebiasaan, perasaan dan kemampuan peserta didik, dan (8) menguasai bidang
yang diajarkan, serta senantiasa mendalaminya agar pengajarannya tidak dangkal.

Menurut Majid ‘Irsan Al-Kailani'®, bahwa kode etik guru atau pendidik
adalah (1) saling tolong-menolong atas kebajikan dan takwa; (2) menjadi teladan
bagi peserta didik dalam kebenaran, dan berusaha memelihara akhlak dan nilai-
nilai Islam; (3) berusaha keras untuk menyebarkan ilmunya dan tidak
menganggap remeh; dan (4) berusaha-mendalami.dan mengembangkan ilmu.

Menurut Brikan Barky |Al-Qurasyi'®' ,bahwa sifat-sifat guru adalah (1)
dalam setiap tindakan mengajar harus bertujuan untuk mencari keridaan Allah; (2)
menerapkan  ilmunya dalam> bentuk | perbuatan; (3) amanah dalam
mentransformasikan ilmu; (4) menguasai dan_mendalami bidang ilmunya; (5)
mempunyai kemampuan mengajar; (6) bersikap lemah lembut dan kasih sayang
terhadap peserta \didik; ‘dan \(7) memahami, tabiat, kémampuan dan kesiapan
peserta didik.

Dari kelima pendapat~para~ulama) tersebut; dapat dipahami bahwa ada
beberapa kemampuan dan perilaku yang perlu dimiliki oleh guru, yang sekaligus
merupakan profil GPAI yang diharapkan agar dalam menjalankan tugas-tugas
kependidikannya dapat berhasil secara optimal. Profil tersebut pada intinya terkait
dengan aspek personal dan profesional dari guru. Aspek personal menyangkut
pribadi guru itu sendiri, yang menurut pendapat para ulama tersebut di atas selalu

ditempatkan pada posisi yang utama. Aspek personal ini diharapkan dapat

1% Majid ‘Irsan al-Kailani, al-Fikr al-Tarbawi Inda Ibn Taimiyah, (Madinah: Maktabah Dar al-
Turats, 1986), hal. 177-179

10! privan Barki al-Qurasyi, al-Qudwah wa Dauruha fi Tarbiyah al-Nasy, (Mekah: al-
Maktabah ai-Faishaliyah, 1984), hal. 105-126.
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memancar dalam dimensi sosialnya, dalam hubungan guru dengan peserta
didiknya, teman sejawat dan lingkungan masyarakatnya karena tugas mengajar
dan mendidik adalah tugas kemanusiaan. Dan aspek profesional menyangkut
peran profesi dari guru, dalam arti ja memiliki kualifikasi profesional sebagai
seorang guru (GPAI).

Atas dasar itulah maka asumsi yang melandasi keberhasilan GPAI dapat
diformulasikan sebagai berikut: “guru-pendidikan agama Islam akan berhasil
menjalankan tugas kependidikannya bifamana “bila dia memiliki kompetensi
personal-religius, dan kompetensi profesional-religius”. Kata religius selalu
dikaitkan dengan masing-masing_kompgtensi tersebut yang menunjukkan adanya
komitmen GPAI kepada ajaran:Islam /sebagal. kriteria utama sehingga segala
masalah perilaku kependidikannya dihadapi, dipertimbangkan, dipecahkan, dan
didudukkan dalam\perspektif Istam.

Kompetensi personal-religius dapat\diidentifikasi berdasarkan pendapat
para ulama berikut ini.

Menurut Imam Al-Ghazali, kompetensi personal-religius mencakup: (1)
kasih sayang terhadap peserta didik dan memperlakukannya sebagaimana anaknya
sendiri; (2) peneladanan pribadi Rasulullah; (3) bersikap objektif; (4) bersikap
luwes dan bijaksana dalam menghadapi peserta didik; (5) bersedia mengamalkan
ilmunya. Menurut Abdurrahman Al-Nahlawy mencakup: (1) tujuan, tingkah laku
dan pola pikirnya bersifat Rabbani; (2) bersikap ikhlas; (3) bersikap sabar; (4)
bersikap jujur; dan (5) bersikap adil. Menurut Athiyah al-Abrosyi mencakup: (1)

bersikap zuhud, dalam arti mengajar hanya mencari keridaan Allah; (2) bersih dan
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suci dirinya dari dosa besar, riya, hasad, permusuhan dan perselisihan atau sifat
tercela lainnya; (3) ikhias dalam bekerja; (4) pemaaf; (5) menjaga harga diri dan
kehormatan; (6) menciantai peserta didik sebagaimana terhadap anaknya sendiri.
Menurut Ibnu Taimiyah yang dianalisis oleh Majid “Irsan Al-Kilani mencakup:
(1) saling tolong-menolong atas kebajikan dan taqwa; (2) mampu menjadi teladan
bagi peserta didiknya. Menurut Brikan Barky Al-Qurasyi mencakup: (1) mengajar
hanya untuk mencari keridaan-Nya; (2) bersedia mengamatkan ilmunya; (3)
bersikap amanah; (4) bersikap lemah lembut dan-kasih sayang terhadap peserta
didik.

Sedangkan kompetensi Z profesional-religius dapat  diidentifikasi
berdasarkan pendapat para ulama berikiit ini:

Menurut Al-Ghazali mencakup: (1) menyajikan pelajaran sesuai dengan
taraf kemampuan peSerta didik; dan=(2) terhadap peserta® didik yang kurang
mampu, sebaliknya diberi ilmu-ilimu_yang-global \dan tidak detail. Menurut
Abdurrahman Al-Nahlawysmencakip: (1)'senantiasa.membekali diri dengan ilmu
dan mengkaji serta mengembangkannya, dalam pengertian bersedia
mengembangkan kemampuan profesionalnya; (2) mampu menggunakan variasi
metode mengajar dengan baik, sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan
situasi belajar-mengajar; (3) mampu mengelola peserta didik dengan baik; (4)
memahami kondisi psikis dari peserta didik; (5) peka dan tanggap terhadap
kondisi dan perkembangan baru. Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrosyi
mencakup: (1) pemahaman tabiat, minat, kebiasaan, perasaan dan kemampuan

peserta didik; (2) penguasaan bidang yang diajarkan dan bersedia
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mengembangkannya. Menurut Ibnu Taimiyyah yang dianalisis oleh Majid ‘Irsan
Al-Kilani mencakup: (1) bekerja keras dalam menyebarkan ilmu; (2Z) berusaha
mendalami dan mengembangkan ilmunya. Menurut Brikan Barky Al-Qurasyi
mencakup: (1) penguasaan dan pendalaman atas bidang ilmunya; (2) mempunyai
kemampuan mengajar; (3) pemahaman terhadap tabiat, kemampuan dan kesiapan
peserta didik.

Medley, sebagaimana dikutif-oleh-Noeng Muhadjir'®?, telah melacak
sejarah penelitian tentang efektivitas keberhasilan guru dalam menjalankan tugas
kependidikannya, yang selanjutnyaidibagi’ ke -dalam empat fase. Pada fase
pertama, seorang mengasumsikan |efektivitas| guru/pendidik berdasarkan
kepribadiannya. Atau menurut Moody, . : *g feacher’s personality plays a most
important part in her teaching success”. Persepsi orang pada fase tentang
gurw/pendidik yang | baik, \difokuskan< pada kepribadian™)yang menarik,
meyakinkan, dapat dijadikan sun.teladan dalam kehidupan di sekolah dan dalam
kehidupan masyarakat: Pada fase kedua, orang-mengasumsikan bahwa efektivitas
guru terletak pada metode mengajarnya yang baik sehingga usaha penelitian pada
fase ini terarah pada usaha eksperimentasi metode. Namun demikian,
eksperimentasi untuk mencari metode yang baik ternyata tidak pernah berhasil
atau setidak-tidaknya inkonklusif. Pada pase ketiga, efektivitas guru dilihat pada
yang dikerjakan guru dalam belajarnya siswa, sehingga fokus penelitiannya bukan

lagi masalah karakteristik guru (fase pertama), tetapi pada pola tingkah laku yang

12 Noeng Muhadjir, flmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Rake Surasin,
1987), hal. 107-109).

19 George F. Moody, The Teacher Manages The Class, (Burges Publishing, Co., Minnesota),
hal.12.
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stabil, pada teaching styles, dan pada dimension of calassroom climate. Pola
tingkah laku tetsebut menyangkut kejelasan, keragaman, antusiasme, berorientasi
pada tugas, kritits, tutwuri (feacher indirictness), memberi kesempatan belajar,
menerapkan kriteria pada bahan yang dipelajari dan memberikan komentar
berstruktur. Pada fase keempat, mengasumsikan bahwa -efektivitas guru
bergantung kepada kompetensinya; dalam arti munculnya penampilan
(performance) yang menggambarkan—bahwa dia memiliki kemampuan
(kompetensi). Model ini tidak hanya menanyakan bagaimana guru berbuat (fase
ketiga), tetapi juga menanyakanm kapam dan mengapa berbuat demikian dan
sekaligus mampu mempertanggungjawabkan altérnatif pilihannya.

Dari hasil pelacakan Medley tersebuty dapat dipahami bahwa ada persepsi
yang berbeda mengenai guru yang berhasil dalam menjalankan tugas
kependidikannya.\Ada yang berasumsi. bahwa kepribadian, gurd yang menjamin
keberhasilannya, yang lain menyebut metode, iklim interaksi, dan yang lain lagi
menyebut kompetensi) atau kemampuan/penampilan.) Betbagai persepsi tersebut
dapat dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural dan politik yang berkembang dan
dominan pada masing-masing fase sehingga menimbulkan pandangan atau
persepsi yang parsial dalam melihat efeltivitas keberhasilan guru.

Bila hasil pelacakan Medley tersebut dikaitkan dengan profil guru yang
diharapkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh para ulama tersebut di atas,
maka dapat dikatakan bahwa keseluruhan aspek yang mendasari efektivitas
keberhasilan guru tersebut perlu dipahami, dilaksanakan, dan diterapkan secara

bersamaan dan utuh. Karena itu, maka dalam studi ini asumsi yang melandasi
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keberhasilan GPAI dalam menjalankan tugas kependidikannya akan dilihat dan
dipahami secara utuh pula.

Dengan memperhitungkan berbagai tantangan pendidikan agama Islam,
baik yang bersifat internal maupun eksternal serta identifikasi profil GPAI
sebagaimana uraian di atas, maka GPAI di sekolah dapat mengembangkan
strategi penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah guna mengantisipasi
berbagai tantangan tersebut, dengan-cara-cara-sebagai berikut.

Menurut Towaf'® , GPAI perlus)(1) mehgoptimalkan fungsi pendidikan
agama Islam di sekolah; (2) memantapkan pendidikan agama Islam sebagai
program pendidikan; (3) mengembangkan profesionalisme dalam pengelolaan
pendidikan agama Islam di sekolah; (4)-melaksanakan dan memanfaatkan hasil
penelitian.

Menurut Soedjatmoko105

. kegiatan pendidikan/agama perlu berinteraksi
dan bersinkronisasi secara berartiydengan’ pendidikan nonagama, dan/atau antara
GPAI dengan guru-giru | mata spelajaran-lainfiya jdalam melaksanakan dan
menciptakan suasana pendidikan agama Islam di sekolah. Menurut Tarmizi
Taher'® , mendorong pihak orang tua dan masyarakat agar memberikan perhatian
terhadap pendidikan bagi anak-anak mereka di rumah, dan guru-guru mata

pelajaran umum diupayakan untuk ikut berpartisipasi dalam membantu

14 giti Malikhah Towaf, Pembinaan Kampus sebagai Lembaga Pendidikan Illmiah Euikatif
yang Religius. Makalah dalam Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia 11I, Ujung Pandang, 4-7
Maret 1996.

19 Soejatmoko, Pengaruh Pendidikan Agama terhadap Kehidupan Sosial. Makalah disajikan
pada Seminar Pendidikan Agama dan Sistem Pendidikan Bangsa, Jakarta, 28-31 Januari 1976.

6 Tarmizi Taher, Prospek Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan dalam
Pembangunan Nasional. Makalah pada Konvensi Nasional Pendidikan 11I, Ujung Pandang, 4-7
Maret 1996,
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keberhasilan pendidikan agama, baik melalui kegiatan intra maupun
ckstrakurikuler sehingga pendidikan agama dipolakan sebagai gerakan bersama.

Manurut Atho’ Mudzhar'”’, GPAI perlu: (1) membangun kembali sistem
teologi yang perlu ditawarkan kepada masyarakat; (2) melakukan transformasi
pengertian akhlak yang tidak hanya berarti seperangkat aturan mengenai sopan
santun, tetapi keseluruhan kepribadian muslim (kemandirian, kejujuran,
kedisiplinan, sikap tanggung jawab; -sikap—tanpa pamrih, cinta ilmu, cinta
kemajuan, kritis, dan suka bekerja keras)j (3) melakukan transformasi sikap GPAI
dan umat Islam pada umumnya terhadap kitab suci, yang tidak hanya menekankan
aspek membaca dalam bentuk [lafdziyah (arabnya) serta mengejar pahala bacaan
setiap hurupnya, tetapi juga -dibarengi (dengan pemahaman makna dan
kandungannya serta semangat ajarannya; (4) dalam hal ibadah perlu ada
reorientasi agar pelaksanaannya tidak menjadijrutinitas-dan.sekedar memenuhi
formalitas (aspek eksoteris), “tetapi lebth merupakan proses sadar untuk
pembentukan kepribadian (aspek esoteris); (5)dalam bidang hukum perlu adanya
reinterpretasi dengan memperhatikan jiwa dan dinamika hukum Islam; dan (6)
perlu melakukan integrasi antara ilmu dan agama.

Menurut Ahmad Tafsir '®, GPAI dan guru pada umumnya perlu
mengembalikan citra atau martabat guru itu sendiri yang dianggap rendah, yang
disebabkan pengaruh pandangan rasionalisme, materialisme dan pragmatisme,

serta pengaruh dari masyarakat itu sendiri yang telah rusak juga oleh pengaruh

197 Dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 101.

1% Ahmad Tafsir, lImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992), hal. 86-87.
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pandangan tersebut, dan mereka telah menggunakan pertimbangan yang semata-
mata rasional, ekonomis, dan relatif.

Berbagai macam pendapat di atas, menggarisbawahi perlunya guru agama
untuk (1) memiliki semangat jihad dalam menjalankan profesinya sebagai guru
agama, dan/atau memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, karena
bagaimanapun profesionalism is predominantly an attitude, not a set of
competencies, yakni seperangkat kompetensi-profesional yang dimiliki oleh guru
agama adalah penting, tetapi yang lebih, penting lagi adalah sikap atau etos
profesionalisme dari guru agamanitu séndiri;(2) menguasai ilmu-ilmu agama dan
wawasan pengembangannya sejalan dengan perkémbangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta perubahan sosio- kultural, yang imengitarinya; (3) menguasai
keterampilan untuk membangkitkan minat siswa kepada pemahaman ajaran
agama dan pengembangan wawasannya, serta.internalisasi-terhadap ajaran agama
dan nilai-nilainya yang apada gilitannya térgerak dan tumbuh motivasinya untuk
mengaktualisasikan danwmereatisasikapnya pdalamkehidupan sehari-hari, dalam
berhubungan dengan Allah, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; (4) siap
mengembangkan profesinya yang berkesinambungan, agar ilmunya/keahliannya
tidak cepat out of date. Sebagai implikasinya, guru agama perlu meningkatkan
studi lanjut, mengikuti kegiatan-kegiatan diskusi, seminar, pelatihan dan

sebagainya yang mendukung pengembangan profesionalismenya.



BAB IV
APLIKASI KTSP DALAM PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH

A. Konsep Dasar Pembelajaran

Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajaran”
adalah upaya untuk membelajarkan siswa:"2-Pembelajaran pendidikan agama
Islam adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar,
terdorong belajar, mau belajar,cdanitertarik untuk terus-menerus mempelajari
agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang
benar maupun mempelajari Islam sebagal pengetahuan. Istilah pembelajaran lebih
tepat digunakan karena ia menggambarkan upaya untuk membangkitkan prakarsa
belajar seseorang., Di samping,itu, ungkapan.pémbelajafan\memiliki makna yang
lebih dalam untuk mengungkapkan hakikat desain pembelajaran dalam upaya
membelajarkan peserta didiks

Konsep pembelajaran mengandung beberapa implikasi, yaitu (1) perlu
diupayakan agar dapat terjadi proses belajar yang interaktif antara peserta didik
dan sumber belajar yang direncanakan; (2) ditinjau dari sudut peserta didik, proses
itu mengandung makna bahwa tetjadi proses intemnal interaksi antara seluruh
potensi individu dengan sumber belajar yang dapat berupa pesan-pesan ajaran dan
nilai-nilai serta norma-norma ajaran Islam, guru sebagai fasilitator, bahan ajar

cetak dan noncetak yang digunakan, media dan alat yang dipakai belajar, cara dan

1% | Nyoman Sujana Degeng, Ilmu Pengajaran Taksonomi Variabel, (Jakarta: Depdikbud
Dirjen Dikti, 1989) dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 137.



92

teknik belajar yang dikembangkan, serta latar atau lingkungannya (spiritual,
budaya, sosial dan alam) yang menghasilkan perubahan perilaku pada diri peserta
didik yang semakin dewasa dan memiliki tingkat kematangan dalam beragama;
dan (3) ditinjau dari sudut pemberi rangsangan perancang pembelajaran
pendidikan agama, proses itu mengandung arti pemilihan, penetapan dan
pengembangan metode pembelajaran yang memberikan kemungkinan paling baik
bagi terjadinya proses belajar pendidikan agama.

Kegiatan belajar dari peserta didik dapat terjadi dengan direncanakan (by
designed) dan dapat pula terjadi tanpa diréncanakan. Belajar pendidikan agama
Islam yang direncanakan adalah aktivitas pendidikKan yang secara sadar dirancang
untuk membantu peserta didik dalam me¢ngeinbangkan pandangan hidup Islami
yang selanjutnya diwujudkan dalam sikap hidup, dan keterampilan hidup, baik
yang bersifat manual/maupun mental-dan spiritual! Sedafigkan belajar yang tidak
direncanakan adalah fenomena pendidikan/yang berupa peristiwa kehidupan yang
tanpa disengaja atau direncanakafi, pamun.dampaknya’dapat mempengaruhi,
mengubah, atau mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan
keterampilan hidup sebagai seorang muslim. Fenomena pendidikan berupa
peristiwa kehidupan sehari-hari akan senantiasa dihadapi oleh setiap orang, baik
dalam lingkungan keluarga, pekerjaan, lingkungan kehidupan masyarakat yang
lebih tuas, maupun lingkungan global.'” Pembelajaran pada dasarnya merupakan
suatu rekayasa yang diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh

berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannya. Dalam konteks

19 Muhaimin, Paradigma, bal. 184
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proses belajar di sekolah/madrasah, pembelajaran tidak dapat hanya terjadi
dengan sendirinya, yakni peserta didik belajar berinteraksi dengan lingkungannya
seperti yang terjadi dalam proses belajar di masyarakat (social learning). Proses
pembelajaran harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan (goal based).
Oleh karenanya, segala kegiatan interaksi, metode, dan kondisi pembelajaran
harus direncanakan dengan selalu mengacu pada tujuan pembelajaran yang
dikehendaki.

Dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Islam, pada dasarnya
tidak ada seorang pun, termasuk” GPAIL (Guru Pendidikan Agama Islam), yang
mampu membuat seseorang menjadi manusia (muslim, mukmin, muttagin dan
sebagainya, tetapi peserta didik itu sendiri yang akan memilih dan menentukan
jalan hidupnya dengan izin Allah. Pendidikan atau pembelajaran merupakan salah
satu wahana yang, dapat‘iempéngariihi pertunibuhan dan-perkémbangan potensi
peserta didik menuju jalan kehidupan yang disediakan oleh Sang Penciptanya, dan
peserta didik sendiri yang akan memiiih, memutuskan; dan mengembangkan jalan
hidup dan kehidupan yang telah dipelajari dan dipilibnya. Fungsi guru pendidikan
agama Islam adalah berupaya untuk memilih, menetapkan, dan mengembangkan
metode-metode pembelajaran yang memungkinkan dapat membantu kemudahan,
kecepatan, kebiasaan, dan kesenangan peserta didik mempelajari Islam untuk
dijadikan pedoman dan petunjuk hidup dan kehidupannya.

Pembelajaran pendidikan agama Islam, sebagai salah satu mata pelajaran
yang mengandung muatan ajaran-ajaran Islam dan tatanan nilai hidup dan

kehidupan Islami, perlu diupayakan melalui perencanaan pembelajaran
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pendidikan agama yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan, dan
pengembangan kehidupan peserta didik. Karena itu, salah satu kemampuan yang
harus dimiliki seorang GPAI atau pembelajar pendidkan agama Islam adalah
kemampuan untuk merencanakan untuk mengembangkan  metode
pembelajarannya secara profesional. Dengan perkataan lain, kemampuan
perencanaan dan pengembangan ini mutlak dibutuhkan dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai-seerang-pendidik atau pembelajar, sekaligus
sebagai perancang pembelajaran pendidikan agama,

Tugas perancang dan pengembang PAI adalah berupaya untuk menata dan
mengatur bagaimana agar pembelajaran pendidikan agama yang direncanakan itu
dapat membuat peserta didik butuh-belajar, mau belajar, terdorong untuk belajar,
memudahkan belajar, dan tertarik untuk terus-menerus belajar pendidikan agama
sesuai dengan kondisi yang ada unfuk Tiencapai hasil/pembelajaran pendidikan
agama yang diharapkan. Dalamwupaya shembelajarkan peserta didik, kegiatan
belajar dapat dirancangjtidak-hanya-berinteraksi dengan guru sebagai satu-satunya
sumber belajar melainkan mencakup interaksi dengan semua sumber belajar yang
mungkin dapat dipakai untuk mencapai hasil pembelajaran pendidikan agama
yang diinginkan secara bermakna.

Dengan demikian, inti kegiatan desain pembelajaran agama Islam adalah
memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode pembelajaran yang cocok
dengan kondisi yang ada untuk mencapai hasil pembelajaran agama Islam yang
diharapkan. Upaya untuk memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode

pembelajaran tersebut harus berpijak pada empat hal pokok yang disebut sebagai
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kondisi pembelajaran, yaitu (1) tujuan pembelajaran agama Islam yang ingin
dicapai, (2) isi pembelajaran agama Islam yang harus dipelajari peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran agama Islam tersebut, (3) sumber belajar
agama Islam yang tersedia dan dapat mengantarkan pesan pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien, dan (4) karakteristik peserta didik yang belajar, terutama
yang terkait dengan kemampuan yang telah dikuasai peserta didik, tingkat sosial
ekonomi, kelas sosial dalam struktur-masyarakat, jenjang pendidikan, cara belajar,
gaya belajarnya, dan sebagainya.

Tanpa berpijak pada kondisiltersebut maka kecil sekali peluang untuk
dapat mengembangklan metodé pembelajaran (secara optimal untuk mencapai
hasil pembelajaran yang maksimal, Dengan_ perkataan lain, pengembangan
metode pembelajaran pendidikan agama yang optimal harus diawali dengan
kegiatan menganalisis kondisi/penibelajatan_vang ada‘.dan hasil pembelajaran

pendidikan agama yang diharapkan.

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how fo) membelajarkan siswa
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan
dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta didik. Karena itu,
pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam
kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang

studi pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum, yang menurut
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Sujana''® (1987) disebut kurikulum ideal/potensial. Selanjutnya, dilakukan
kegiatan untuk memilih, menetapkan, dan mengembangkan cara-cara (strategi)
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan
sesuai kondisi yang ada, agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling
berpengaruh dalam proses pembelajaran pendidikan agama. Ketiga komponen
tersebut adalah (1) kondisi pémbelajatan pendidikan agama; (2) metode
pembelajaran pendidikan agama; dan (3) hasil pembelajaran pendidikan agama.

Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran PAI. Faktor kondisi
ini berinteraksi dengan pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode
pembelajaran PAIPada dasamya,-kemponén-ini sudali“ada-dan tidak dapat
dimanipulasi. Berbeda halnya déngan variabel \mietode pembelajaran, kondisi
pembelajaran PAI tersebut idapat, diklasifikasikan.menjadi, tujuan pembelajaran
PAI, karakteristik bidang studi PAI, karakteristik peserta didik, dan kendala
pembelajaran PAI. Misalnya ditinjau dari aspek tujuannya, PAI yang akan dicapai
adalah mengantarkan peserta didik mampu memilih Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup (kognitif), mampu menghargai Al-Qur’an sebagai pilihannya yang paling
benar (afektif), serta mampu bertindak dan mengamalkan pilihannya (Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup) dalam kehidupan sehari-hari. Ditinjau dari aspek

karakteristik bidang studi, PAI menuntut adanya fakta, hukum/dalil, prinsip dan

"% Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, dalam Muhaimin, Paradigma, hal.
145
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keimanan yang menyajikan kebenaran Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat
manusia. Ditinjau dari aspek karakteristik peserta didik secara individual, peserta
didik memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal kemampuan siap, gaya
belajar, perkembangan moral, perkembangan kepercayaan, perkembangan
kognitif, sosial budaya, dan sebagainya. Ditinjau dari faktor kendala sumber
belajar yang tersedia, ada lembaga pendidikan yang memiliki sumber belajar
manusia (GPAT) yang memenuhi-standar-profesional, namun ada yang kurang
profesional, bahkan ada yang tidak profesional;“ada yang memiliki laboratorium
lengkap, ada yang kurang lengkap, bahkaniada yang tidak memilikinya; ada yang
memiliki sarana prasarana lengkap untuk menufijang proses pembelajaran yang
optimal, dan ada yang memiliki- sarana’ prasarana seadanya, bahkan ada yang
listrik saja belum ada. Faktor-faktor tersebut merupakan kondisi yang sudah given
yang tidak dapat, dimanipulasi dan_harus diupayakan-dapat_terwujud melalui
metode pembelajarann yang efcktif.

Metode pembélajaran~PAl-didefinisikan Sebagaircara-cara tertentu yang
paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil pembelajaran
PAI yang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu. Karena itu, metode
pembelajaran PAI dapat berbeda-beda menyesuaikan dengan hasil pembelajaran
dan kondisi pembelajaran yang berbeda-beda pula. Misalnya, kondisi tujuan
pembelajaran ditinjau dari aspek kognitif adalah peserta didik dapat memiluih Al-
Qur'an sebagai pedoman hidupnya, maka pembelajaran yang dikembangkan
adalah merancang metode pembelajaran PAI yang dapat memberi kesempatan

peserta didik untuk memilih berbagai kitab suci sebagai pedoman hidup dengan



98

bebas, memberikan berbagai alternatif pilihan tentang kelebihan dan kekurangan,
kebenaran, kesesuaian, kemutawatiran, persyaratan pedoman hidup manusia
sepanjang zaman dengan membandingkan dan menyandingkan berbagai kitab
suci, serta mengarahkan peserta didik dapat menentukan pilihannya sesudah
mengadakan pertimbangan-pertimbangan mengenai akibat-akibat pilihannya.
Ditinjau dari aspek apektif, peserta didik dapat menghargai pilihannya bahwa Al-
Qur’an adalah pedoman hidup uniat manusia,, maka metode yang dikembangkan
adalah membuat peserta didik merasa baliagia dan-gembira atas pilihannya dengan
membuat peserta didik mengalami,_sendir’ untuk menemukan pilihannya,
pilihannya dihargai, dinilai positif, dipelihara, diagungkan, dihormati, membuat
orang gembira, puas, dan bersyukur untuk (mempedomaninya, serta membuat
peserta didik berani mengemukakan pilihannya di hadapan siapa pun (orang lain).
Dan dari aspek psikomotor, peserta=didik mampu bertindak ‘dan mengamalkan
pilihannya (Al-Qur’an sebagai.pédoman/hidup)dalam kehidupan sehari-hari,
maka metode pembelajaran yang)dikembangkan dapat ditekankan pada penataan
sumber belajar yang lebih banyak memberikan kesempatan peserta didik dapat
berbuat sesuatu atas pilihannya, diulang-ulang kembali sehingga terbentuk suatu
pola hidup yang Islami sesuai petunjuk Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Semua metode pembelajaran tersebut dapat dipilih, ditetapkan, dan dikembangkan
dengan memperhatikan karakteristik bidang studi PAI, sumber belajar PAI yang
tersedia, dan tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.

Pada  dasamya, semua cara dapat  dimanipulasi oleh

perancang/pengembang pembelajaran. Akan tetapi, jika dalam suatu situasi,



metode pembelajaran tidak dapat dimanipulasi maka metode/cara tersebut
berubah menjadi kondisi pembelajaran. Sebaliknya, jika suatu kondisi
pembelajaran PAI dalam suatu situasi dapat dimanipulasi maka kondisi tersebut
berubah menjadi metode pembelajaran PAIL

Dengan demikian, klasifikasi komponen kondisi dan metode pembelajaran
tidaklah fixed, tetapi dapat berubah bergantung pada situasi. Sebagai contoh, di
Madrasah A, seorang guru mempunyai-peluang untuk menggunakan berbagai
macam metode pembelajaran, karena disamping- memiliki sumber belajar yang
lengkap juga ditunjang karakteristik kemamipuan dan gaya belajar para peserta
didiknya. Sedangkan di Madrasah B, hanya safu metode yang mungkin dapat
digunakan, yakni ceramah oleh gury; Dalam contoh ini, komponen yang termasuk
metode di Madsarasah A bisa menjadi kondisi di Madrasah B. Oleh karena itu,
dalam kegiatan penetapan metode peribelajatan PAlSdiperlikan perencanaan
pembelajaran yang profesiopal=Rancangan metéde pembelajaran PAI dapat
diklasifikasikan menjaditiga;-yaitu-strategipenataanjorganisasi isi pembelajaran
PAI, strategi penyampaian pembelajaran PAI, dan strategi pengelolaan
pembelajaran PAI

Faktor pembelajaran PAI yang ketiga adalah hasil pembelajaran. Hasil
pembelajaran PAI adalah mencakup semua akibat yang dapat dijadikan indikator
tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran PAI di bawah kondisi
pembelajaran yang berbeda. Hasil pembelajaran PAI dapat berupa hasil nyata
(actual out-comes) dan hasil yang diinginkan (desired out-comes). Actual

outcomes adalah hasil belajar PAI yang dicapai pesrta didik secara nyata karena
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digunakan suatu metode pembelajaran PAI tertentu yang dikembangkan sesuai
dengan kondisi yang ada. Sedangkan desired out-comes merupakan tujuan yang
ingin dicapai yang biasanya sering mempengaruhi keputusan perancang
pembelajaran PAI dalam melakukan pilihan suatu metode pembelajaran yang
paling baik untuk digunakan sesuai kondisi pembelajaran yang ada. Karena itu,

menurut Davies'!!

(1971) untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif, efisien,
dan menarik diperlukan suatu aktivitas-profesional yang memerlukan kemampuan
dan keterampilan tingkat tinggi dalam pengambilan keputusan terhadap
perencanaan pembelajaran yang ditctapkansIndikator keberhasilan pembelajaran
PAI dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu tingkat keefektifan, efisiensi, dan
kemenarikan pembelajaran PAI yang dikembangkan.

Klasifikasi dan hubungan antar komponen yang mempengaruhi

pembelajaran PAl tersebut dapat digambarkan dalam bagan'beriKut

Tujtian daf Kendala sumber | Karakteristik
Kondisi Karakteristik belajar dan peserta didik
Bidang studi PAI “1~karakteristik
bidang studi
h Y h
Strategi Strategi Strategi pengelolaan
pengorganisasian | penyampaian pendidikan agama
Metode pendidikan pendidikan agama
agama

A

Hasil

Keefektifan, efisiensi, dan daya tarik pembelajaran PAI

(Adaptasi dari Reigeluth dan Stein, 1983 dalam Degeng, 1989)

"1 1vor K. Davies, The Management Learning, (London: Mc¢ Graw-Hill Book Co, 1971) dalam
Muhaimin, Paradigma, hal.149
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Dari diagram tersebut, dapat diuraikan lebih rinci mengenai ketiga
komponen utama faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAI tersebut.
Uraian ini akan diawali dari komponen kondisi pembelajaran PAl, kemudian
metode pembelajaran sebagai faktor penentu kualitas pembelajaran PAI, dan
seterusnya komponen hasil pembelajaran PAI.

1. Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama'Islam

Kondisi pembelajaran [PAI @dalah? semua faktor yang mempengaruhi
penggunaan metode pembelajaran PAY. Karena ity perhatian kita adalah berusaha
mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor=faktor yang termasuk kondisi
pembelajaran, yaitu : (1) tujuan-dan/karakteristik/ bidang studi PAJ, (2) kendala
dan karakteristik bidang studi PAI, dan (3)karakteristik peserta-didik.

Tujuan pembelajaran PAI adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran
PAI atas apa yang diharapkan.” Tujian pembelajaran ini bersifat umum, bisa
dalam kontinum umum-khusus, ‘dan ‘bisalbersifat khusus. Tujuan PAI yang
bersifat umum tercermin dalam GBPP mata pelajaran PAI di sekolah, bahwa PAI
bertujuan “meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
siswa terhadap agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi®.!2 Pernyataan tujuan tersebut masih sangat luas,

idealis, dan sangat umum sehingga perlu dijabarkan unsur-unsur yang terkandung

12 GRpp 1994
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dalam rumusan tujuan tersebut pada tataran yang lebih rinci (khusus) dan
operasional. Tujuan dalam kontinum umum khusus, misalnya siswa memiliki
kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan serta terbiasa menampilkan
prilaku agamis dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut masih perlu
dijabarkan yang lebih khusus lagi, misalnya (1) peserta didik dapat memilih
lingkungan yang bersih, schat, indah, dan agamis, (2) peserta didik dapat
menghargai lingkungan yang sehat;-bersih;-indah, agamis, dan (3) peserta didik
dapat berprilaku menjaga lingkungan yang sehat/bersih, indah, dan agamis dalam
kehidupan sehari-hari.

Karakteristik bidang studi-PAI adalah aspék-aspek suatu bidang studi yang
terbangun dalam struktur isi dan-konstruk/tipe-isi bidang studi PAI berupa fakta,
konsep, daliVhukum, prinsip/kaidah, prosedur, dan keimanan yang menjadi
landasan dalam mempreskripsikan strategi pembelajarant

Kendala pembelajaran_ “adalah kéterbatasan sumber belajar yang ada,
keterbatasan alokasi waktijdan ketetbatasan-dana yang, tersedia. Karakteristik
peserta didik adalah kualitas perseorangan peserta didik, seperti bakat,
kemampuan awal yang dimiliki, motivasi belajar, dan kemungkinan hasil belajar
yang akan dicapai.

Tujuan dan karakteristik bidang studi dihipotesiskan memiliki pengaruh
utama pada pemilihan strategi pengorganisasian isi pembelajaran. Kendala dan
karakteristik bidang studi mempengaruhi pemilihan strategi penyampaian, dan
karakteristik peserta didik akan mempengaruhi strategi pengelolaan pembelajaran.

Namun perlu diingat, pada tingkat tertentu, dimungkinkan suatu kondisi
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pembelajaran akan mempengaruhi setiap komponen pemilihan metode
pembelajaran seperti karakteristik siswa dapat mempengaruhi pemilihan strategi
pengorganisasian isi dan strategi penyampaian pembelajaran PAL
2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi: (1) strategi
pengorganisasian, (2) strategi penyampaian, dan (3) strategi pengelolaan
pembelajaran. Dalam  kaitapnya—dengan— pembelajaran PAI, strategi
pengorganisasian adalah suatu métode untuk mengorganisasi isi bidang studi PAI
yang dipilih untuk pembelajaranc’Pengorganisasian ist bidang studi mengacu pada
kegiatan pemilihan isi, penatdan isi, pembuatan | diagram, skema, format, dan
sebagainya. Strategi pengorganisasian/dapat dibedakan menjadi strategi mikro dan
strategi makro. Strategi mikro mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi
pembelajaran PAIL yang ‘menyangkut_suatu konsep, prosedurs.atau prinsip, dalil,
hukum. Strategi makro mengacu| pada/metode/untuk mengorganisasikan isi
pembelajaran PAI yang:mélibatkarrlebih dari-satd konsep, prosedur, prinsip, dalil
atau hukum. Strategi makro berkaitan dengan bagaimana memilih isi
pembelajaran PAI yang sesuai dengan tujuan, menata urutan isi pembelajaran
berdasarkan wurutan konsep secara prosedural, membuat sintesis dengan
menunjukkan keterkaitan antar konsep, dan rangkuman isi berdasarkan tujuan
pembelajaran serta keterkaitan antarkonsep atau prosedur. Misalnya konsep
lingkungan, konsep bersih, konsep indah, konsep sehat, dan konsep keimanan bisa

ditarik suatu sintesis dengan menunjukkan keterkaitan antarkonsep, sehingga
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dapat melahirkan prinsip-prinsip Islam dalam mengembangkan lingkungan yang
bersih, sehat, indah, dan agamis.

Strategi penyampaian pembelajaran PAl adalah metode-metode
penyampaian pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk membuat siswa dapat
merespons dan menerima pelajaran PAI dengan mudah, cepat, dan
menyenangkan. Karena itu, penetapan strategi penyampaian perlu menerima serta
merespons masukan dari peserta~didik:-Gagne~dan Briggs'® (1978) menyebut
strategi ini dengan delivery systém, yang,didefinisikan sebagai “the total of all
components necessary to makeran insiructionagl |system operate as intended”.
Dengan demikian, strategi penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru, atau
orang, bahan-bahan pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
pembelajaran yang lain. Dengan perkataan lain, media pembelajaran merupakan
suatu komponen‘penting| danvinenjadi kajian.utama dalam sirategi ini. Strategi
penyempaian ini berfungsi sebagai penyampai\isi\pembelajaran kepada peserta
didik dan menyediakan || jififormasi Myahg —diperhikan\ peserta didik untuk
menampilkan unjuk kerja.

Ada tiga komponen dalam strategi penyampaian ini, yaitu (1) media
pembelajaran, (2) interaksi media pembelajaran dengan peserta didik, dan (3) pola
atau bentuk belajar-mengajar. Media pembelajaran PAI mencakup semua sumber
yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan peserta didik.'" Media

pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan perantara (medium)

113 g M. Gagne and L.J. Briggs, Principles of Educational Design, ( New York: Holt, Rinehart
and Winston, 1979) Dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 1978.

14 g L. Martin & L.J.Briggs, The Affective Cognitive Domains: Integration for Instruction and
Research , (Englewood Cliffs, New Jersey: Educational Technology Publication, 1986) dalam
Muhaimin, Paradigma, hal. 152
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untuk dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan disampaikan kepada
peserta didik. Media bisa berupa perangkat keras seperti komputer, televisi,
projector, orang, atau alat dan bahan-bahan cetak lainnya. Media bisa berupa
perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras tersebut, GPAI merupakan
salah satu media pembelajaran PAI yang akan mengantarkan pesan nilai-nilai dan
norma-norma ajaran Islam melalui pembelajaran yang direncanakan.

Pemilihan media pembelajaran, ) PAI™ sekurang-kurangnya dapat
mempertimbangkan lima hal, yaitu'(1) tingkat kecermatan representasi, (2) tingkat
interaktif yang mampu ditimbulkannya, (3)-tingkat kemampuan khusus yang
dimilikinya, (4) tingkat motivasiZyang mampu ditimbulkannya, dan (5) tingkat
biaya yang dipertukannya.

Tingkat kecermatan representasi suatu media bisa diletakkan dalam suatu
garis kontinum, seperti benda kongkret, media“pandang dengar (film bersuara,
video kaset, TV), media pandang)(gambar;\diagram), media dengar (rekaman
suara), dan simbol-simbol| tertulis. [Bagaimanapun kontinum tersebut dapat
bervariasi untuk suatu pembelajaran. Misalnya, untuk pembelajaran manasik haji
akan memiliki variasi kontinum yang berbeda menurut tingkat kecermatan
representasi media yang digunakan.

Brunner''® (1966) dalam pengembangan teori pembelajarannya
mengemukakan bahwa suatu pembelajaran harus bergerak dari pengalaman
langsung ke representasi ikon (seperti dalam gambar, dan film) dan selanjutnya ke

representasi simbolik (seperti dalam kata atau simbol-simbol). Instructional media

3 J.S. Bruner, Toward a Theory of Instruction, (New York: Norton) dalam Muhaimin,
Paradigma, hal. 152
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not only privide the necessary concrete experience, but also help student integrate
prior experiences (Heinich, Molenda, dan Russell, 1985). Banyak peserta didik
mendengar dan menyaksikan orang menunaikan ibadah haji. Mereka telah banyak
mendengar tata cara ibadah haji mulai dari MI/SD bahkan sampai SLTA atau
Perguruan Tinggi. Mereka juga mendengar tentang pengelolaan dan administrasi
pemberangkatan ibadah haji. Hampir setiap musim haji mereka juga dapat melihat
secara sepintas orang-orang melaksanakan ibadah haji lewat layar televisi. Namun
bagaimanapun, mereka kerap Kali memperoleh pengalaman sepenggal-sepenggal
dan terpisah-pisah. Mereka perlu memliki’ pengalaman yang terintegrasi, yang
menggambarkan bagaimana tata cara ibadah hdji yang benar. Media pandang
dengar (video kaset) tentang manasik thaji akan, dapat mengintegrasikan semua
tahapan-tahapan seorang muslim yang melaksanakan ibadah haji, schingga
pengalaman peserta didik tidak terpisah-pisah,.tetapi terintegrasi ke dalam suatu
program pembelajaran manasik haji yangbermakna.

Tingkat interaksi,yang mampulditimbulkan’ oleh/suatu media pendidikan
agama dapat dibentangkan dalam suatu kontinum yang ditunjukkan oleh jenis
media yang berbeda. Misalnya, guru dapat menyajikan semua media dari benda
kongkrit sampai simbol verbal. Buku kerja dapat menyajikan gambar, diagram,
serta simbol-simbol tertulis. Di samping itu, juga dimungkinkan untuk
menggunakan media secara kombinasi, seperti buku ajar manasik haji dengan
film/video kaset dan tape recorder untuk do’a-do’a haji. Kombinasi-kombinasi

lain pun dapat diciptakan untuk keperluan suatu pembelajaran yang optimal.
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Tingkat kemampuan khusus yang dimiliki suatu media juga dapat dipakai
untuk menetapkan pemilihan media pembelajaran PAI yang paling cocok. Setiap
media dapat diidentifikasi karakteristik khusus yang dimilikinya. Karakteristik
khusus yang dimaksud adalah kemampuannya dalam menyajikan sesuatu yang
tidak dapat disajikan oleh media lain. Misalnya, menyajikan hakikat keimanan
dalam Islam, berbeda halnya dengan penyajian tentang perilaku seseorang
beriman, atau tata cara beribadah-dalam-Islam, bahkan perilaku akhlak yang
menunjukkan tingkat kesalechan sosial. Media-media yang mempunyai
kemampuan khusus untuk memperjelas penyajian itulah yang amat berpengaruh
dalam menetapkan strategi [penyampadian dan| akan berpengaruh terhadap
peningkatan keberagamaan seseorang.

Interkasi peserta didik dengan media berarti bagaimana peran media
pembelajaran dalam merangsang| kegiatan belajar peserta didik. Setiap media
pembelajaran PAI yang direncanakan/hendaknya dipilih, ditetapkan, dan
dikembangkan dapat ymenimbulkan-interaksi-peserta didik dengan pesan-pesan
yang dibawa media pembelajaran. Kecocokan suatu media dapat diukur dari
tingkat keefektifan, keefisienan, kemudahan, serta kemenarikan peseerta didik
untuk menampilkan unjuk kerja (hasil belajar) melalui media yang digunakan.
Karena itu, dalam pemilihan suatu media dipengaruhi karakteristik bidang stdi
dan kendala sumber belajar yang tersedia. Rancangan pembelajaran PAI
diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik bidang studi PAI, kendala sumber belajar yang tersedia, dan

karakteristik pola-pola belajar peserta didik. Pola pembelajaran menggambarkan
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bagaimana peserta didik belajar dalam kelompok besar, kelompok kecil, atau
perseorangan.

Mengutip pendapat Djalatudin''® bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat memberikan dampak positif dan negatif dalam kehidupan luas.
Dampak positifnya adalah bahwa jalan menuju ke jalan Tuhan (beriman dan
bertaqgwa) dengan hikmah, mauidhah hasanah, dan mujadalah akan lebih
menonjol. Dalam hal ini, manfaatnya—bagi-proses penyebaran dan perembesan
dalam kegiatan pendalaman, pemahamanjdan sekaligus pengalaman agama akan
dapat diupayakan dengan maksimal.

Dewasa ini dapat kita—saksikan penggunaan media informasi yang
beragam model dan gaya untuk-pembelajaran, PAI, baik melalui media cetak
maupun elektronik cukup tersedia. Dari media elektronik dapat disaksikan model
rekaman (cassete), yang berisi/pengajian lewatiradio dan-layapkaca (TV) yang
berupa pembelajaran agama (Kuliah subuh) di‘ambang fajar, hikmah fajar, dan
pengajian pagi). Sedahgkaijdari mediawcetak-dapat kitajjumpai berbagai bentuk
dan mode! penerbitan dan publikasi pembelajaran agama, mulai yang bersifat
ilmiah, bacaan populer, cerita, komik, sampai dengan yang bersifat brosur, mulai
dari yang bemilai jurnal ilmiah sampai dengan majalah anak-anak, seperti Aku
Anak Saleh.

Hanya saja difusi perkembangan teknologi dan informasi dalam
pembelajaran agama sebagaimana digambarkan di atas belum banyak

dimanfaatkan oleh lembaga-lembaga pendidikan formal (sekolah/madrasah).

118 Dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 154.
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Padahal, para ahli pendidikan agama tahu menyadari bahwa pembelajaran agama
memerlukan pendekatan modern, rasional, komprehenship, hidup, dan mudah
dihayati dan ditangkap oleh seluruh gerak maupun dinamika hidup dan
kehidupan.

Tingakt pengaruh motivasional yang dimiliki suatu media juga penting
artinya untuk keperluan mempreskripsikan strategi sejalan dengan perbedaan
perseorangan di antara peserta didik;~Misalnya, seorang guru dalam kondisi
tertentu menjadi media belajarlyangdapat membangkitkan motivasi belajar
peserta didik, namun pada saat yang sama justru guru menjadi penyebab
menurunnya motivasi belajar peserta didik. Média bisa memberikan pengaruh
motivasional yang berbeda. Perbedaan ini terkait dengan karakteristik peserta
didik. Makin dekat kesamaan karakteristik peserta didik dengan media yang
digunakan, makin.tinggi pengaruh motivasional’yang bisa-ditimbulkan oleh media
itu.

Selain interaksindéngan, karakteristik—péserta didik, media juga dapat
berinteraksi dengan tipe isi bidang studi dalam menentukan pengaruh
motivasionalnya. Tipe isi konsep lebih tepat didekati dengan media benda
kongkret, atau gambar diagram, sedangkan untuk tipe isi prosedural dapat
digunakan media film bersuara yang dapat menimbulkan motivasional yang
tinggi. Namun demikian, pemanfaatan media pembelajaran juga perlu
dipertimbangkan kemampuan pembiayaan mulai dari perancangan, pembuatan,
hingga penggunaan. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran juga harus

dikaitkan dengan strategi pengelolaan pembelajaran.
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Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metode untuk menata interaksi
antara peserta didik dengan komponen-komponen metode pembelajaran lain,
seperti pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran. Strategi
pembelajaran PAl berupaya untuk menata interaksi peserta didik dengan
memperhatikan empat hal, yaitu (1) penjadwalan kegiatan pembelajaran yang
menunjukkan wMﬁmhap kegiatan yang harus ditempuh peserta didik dalam
pembelajaran, (2) pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik melalui
penilaian yang komprehenship dan g berkala’ selama proses pembelajaran
berlangsung maupun sesudahnya; (3)ypengelolaan motivasi peserta didik dengan
menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
dan (4) kontrol belajar yang ‘mengacu kepada pemberian kebebasan untuk
memilih tindakan belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.

3. Hasil Pembelajaran Pendidikan Agamadslam

Hasil pembelajaran dapat, diklasifikasikan /menjadi keefektifan, efisiensi,
dan daya tarik. Keefektifan—pembelajaran—dapat- dinvkur dengan kriteria: (1)
kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari, (2) kecepatan
unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, (3) kesesuaian dengan prosedur kegiatan
belajar yang harus ditempuh, (4) kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil
belajar, dan (7) tingkat retensi belajar. Sedangkan efisiensi pembelajaran dapat
diukur dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan atau
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan daya tarik pembelajaran biasanya
diukur dengan mengamati kecenderungan peserta didik untuk berkeinginan terus

belajar.



111

C. Model-Model Desain Pengembangan Pembelajaran PAI

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai
pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. Menurut Briggs''’ model
adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses
seperti penilaian suatu kebutuhan, pemilihan media, dan evaluasi.

Dalam pengembangan pembelajaran ada beberapa model desain
pembelajaran yang mengacu pada pendékatan sistem, antara lain model yang
dikembangkan Jerrold E. Kemp''®, model'Walter Dick & Lou Carey'"® model I
Nyoman Sudana Dege:ngl20 (1989), | dan ‘masih banyak lagi. Dalam
mengembangkan pembelajaran PAI bisa ‘mefiggunakan model-model yang ada,
atau dengan memadukan atau mengembangkan suatu model sendiri. Penggunaan
suatu model tidak. bersifat “panasea! (serba-’cocok/ untuk--segala kondisi
pembelajaran). Pemilihan dan peni€rapan statu model desain pembelajaran untuk
mengembangkan pembelajafan ) PAI) 'harus.._diSesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran PAI, kondisi pembelajaran PAI, dan hasil pembelajaran PAI yang
diharapkan. Untuk menghasilkan suvatu produk pembelajaran PAI yang
berkualitas, dapat dipilih atau digunakan suatu model untuk pengembangkan

pembelajaran PAI, dengan diikuti langkah-langkah pengembangannya secara

"7 L.J. Briggs, Instruction Design: Principle and Aplication, (Englewood Cliffs: New Jersey:
Education Tecnology Publication, 1977) dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 221.

U8 5 E. Kemp, The Instruction Process, (New York: Harper & Row, 1985) dalam Muhaimin,
Paradigma, hal. 221.

" W. Dick and L. Carey, The Sistematic Design of Instruction. Second Edition, (Glenview
Illionis: Scott, Foresman and Company) dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 221.

120 | Nyoman Sujana Degeng, llmu Pengajaran, dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 221.
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konsisten sehingga dapat menghasilkan produk pembelajaran PAI yang
berkualitas.
1. Model J.E. Kemp

Kemp'?! (1985) mengemukakan beberapa alasan pentingnya desain
pengembangan pembelajaran, antara lain (1) tingkat hasil belajar atau
keterampilan yang diperoleh peserta didik masih jauh dari harapan, (2) biaya
program pembelajaran yang terlalu-tinggi;—(3)-alokasi waktu yang dibutuhkan
untuk program pembelajaran l¢bih lama daripada|yang dikehendaki, (4) adanya
keinginan untuk mengubah metode pembeldjaran yang konvensional ke metode
belajar yang lebih mandiri dan-sesuai dengan/tingkat kecepatan individu, (5)
peserta didik merasa kurang puas terhadap program pembelajaran (6) masukan
dari hasil penelitian, rekomendasi para pakar, dan laporan dari pengalaman
penyelenggaraan \program |yang menghendaki“perubahan,\(7) masih banyak isi
program pembelajaran yang “perlu ditambah) atau direvisi, (8) persyaratan
kemampuan atau keterampilanndi-lapangan-kerja~yang,sudah berubah, dan (9)
penyesuaian program pembelajaran dengan tuntutan kebutuhan administrasi.

Desain pengembangan pembelajaran PAI dengan menggunakan model
Kemp berpijak pada empat unsur dasar perencanaan pembelajaran yang
merupakan wujud jawaban atas pertanyaan: (1) untuk siapa program itu dirancang
? peserta didik, (2) kemampuan apa yang ingin anda pelajari ? tujuan, (3)

bagaimana isi pelajaran atau keterampilan dapat dipelajari ? metode, dan (4)

121 y B. Kemp, The Instructional Process, (New York, Harper & Row, 1985) dalam Muhaimin,
Paradigma, hal. 222



113

bagaimana anda menentukan tingkat penguasaan pelajaran yang sudah dicapai ?
evaluasi.

Keempat unsur dasar (peserta didik, tujuan, metode, dan evaluasi) tersebut
merupakan acuan setiap kegiatan perancangan pembelajaran PAI yang
menggunakan pendekatan sistem. Selanjutnya beberapa komponen yang
mempengaruhi pembelajaran ditambahkan untuk memformulasikan langkah-
langkah model desain pembelajaran.

Kegiatan yang harus| ‘dilakukan perancang pembelajaran PAI yang
mengikuti model Kemp adalah sebagai berikut.

a. Perkirakan kebutuhan belajarPAl (learning needs) untuk merancang program
pembelajaran; nyatakan tujuan;-keridala,"dan-prioritas yang harus dipelajari.

b. Pilih dan tetapkan pokok bahasan atau tugas-tugas pembelajaran PAI untuk
dilaksanakan dan tujuan umum PAT yang ‘akan dicapai.

c. Teliti dan identifikasi karakteristik peserta didik yang perlu mendapat perhatian
selama perencanaan pengembangan pembelajaran PAL

d. Nyatakan tujuan khusus belajar PAI yang akan dicapai dari segi isi pelajaran
dan unsur tugas.

¢. Rancanglah kegiatan-kegiatan belajar mengajar PAI untuk mencapai tujuan
PAI yang sudah dinyatakan.

f. Pilihlah sejumlah media untuk mendukung kegiatan pengajaran PAI

g. Rincikan pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan
melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh atau membuat bahan ajar

PAL
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h. Kembangkan alat evaluasi hasil belajar PAI dan hasil program pengajaran PAL

i, Lakukan uji awal kepada peserta didik untuk mempelajari produk
pembelajaran PAI yang anda kembangkan.

2. Model Dick & Carey

Model desain pengembangan Dick & Carey'? (1985) mengacu pada
pendekatan sistem (system approach). Berbeda dengan pandangan tradisional
bahwa proses pembelajaran meliputi guru, siswa, dan buku pelajaran. Isi yang
harus dipelajari termuat di daldm buku pelajaran, dan menjadi tanggung jawab
guru untuk mengajarkan isi tersebut képada siswa. Mengajar dapat ditafsirkan
sebagai suatu kegiatan dalam memasukkan isi atau bahan dari buku ke kepala
siswa dengan cara sedemikian rupa-sehingga-mereka dapat mengeluarkan kembali
segala informasi untuk dites. Dengan pendekatan ini, cara memperbaiki program
pembelajaran adalah dengan jalan.mempefbaiki “gururiya, ‘yaitu meminta gury
belajar lebih banyak pengetahtiany belajan lebih banyak metode dan sebagainya
yang semuanya terpusat pada guru (teacher centered),

Pendekatan sistem (system approach) memandang bahwa pembelajaran
adalah suatu proses sistematik, yang tia_p komponennya penting sekali bagi
keberhasilan belajar peserta didik. Sistem didefinisikan seperangkat bagian-bagian
yang memiliki keterkaitan dan semuanya bekerjasama menuju tercapainya suatu
tujuan yang jelas batasannya. Bagian-bagian sistem tersebut memiliki keterkaitan
untuk masukan dan keluarannya, dan keseluruhan sistem menggunakan balikan

untuk menentukan apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai. Semua

12 w. Dick and L. Carey, The Systematic Design of Instruction, Second Edition. (Glenview
Illionis ; Scott, Foresman and Company, 1985) dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 225.
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komponen sistem dalam pembelajaran mempunyai peranan penting yang

semuanya harus berinteraksi secara efektif agar dapat mencapai tujuan belajar

yang diharapkan.
Langkah-langkah pengembangan pembelajaran PAI dengan mengikuti
model Dick & Carey'? (1985) secara berurutan sebagai berikut.

a. Langkah pertama, mengindentifikasi tujuan umum pembelajaran PAI. Langkah
ini berarti menentukan apa yang diinginkan untuk dapat dilakukan peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (goal instruction). Tujuan
umum adalah pernyataan yang menjelaskan kemampuan apa saja yang harus
dimilki oleh siswa setelah selesai mengikuti suatu pelajaran. Tujuan umum
diidentifikasi berdasarkan hasil-analisis—kebutuhan, kurikulum bidang studi
tertentu, kesulitan belajar, kebutuhan suatu pekerjaan, kebutuhan masyarakat
dan perkembangannya, dan sebagainya. Dalam perwhusan-tujuan umum pertu
dipertimbangkan masukan @ari) para ahli bidang studi, karakteristik peserta
didik, isi pelajaran yang harus diberikan, dan filosofi belajar dan pembelajaran.
Rumusan tujuan umum harus menunjukkan tingkah laku yang dapat diukur
sehingga dapat dipergunakan sebagai bukti bahwa tujuan umum PAI telah
tercapai.

b. Langkah kedua, melakukan analisis pembelajaran PAI (analysis instruction).
Langkah ini mengidentifikasi dan mengenali secara tepat tentang kemampuan-
kemampuan apa saja yang perlu dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan

program pembelajaran PAIL Dengan dilakukan analisis instruksional, dapat

12 W. Dick and Carey, The Systematic, dalam Muhaimin, Paradigma, hal. 225
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dikenali kemampuan dan keterampilan-keterampilan bawaan (subordinate
skill) yang diperlukan untuk mencapai tujuan umum PAlL Kemampuan atau
keterampilan bawaan adalah kemampuan atau keterampilan-keterampilan
penting yang harus dikuasai peserta didik untuk dapat belajar menguasai
keterampilan-keterampilan lain yang lebih luas atau lebih tinggi tingkatannya
(superordinate skill). Analisis instruksional terhadap tujuan umum dapat
dilakukan melalui dua tahap: (1) menggolongkan pernyataan tujuan umum
menurut jenis kapabilitas belajar. Apakah pernyataan tujuan umum tersebut
tergolong domain kognitif,nafektify’ dan psikomotor (Bloom, 1985) atau
termasuk kapabilitas hasil belajar yang dikemukakan Gagne (1985) mengenai
informasi verbal, keterampilan-intelektual-yang meliputi: diskriminasi, konsep,
kaidah, dan pemecahan masalah, strategi kognitif, sikap dan psikomotor; (2)
menggunakan analisis pengalihan. informasi (infermdtion processing analysis)
dengan mendeskripsikan seCarajtepat apa yang akan dikerjakan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran PAL _Sedangkan pendekatan yang dapat
digunakan untuk melakukan analisis instruksional adalah mengikuti kapabilitas
hasil belajarnya, yaitu (1) dalam domain informasi verbal dapat digunakan
pendekatan analisis rumpun (cluster analysis), (2) dalam keterampilan
intelektual dapat digunakan pendekatan hierarki (hierarchy approach), (3)
dalam keterampilan psikomotor dapat digunakan pendekatan prosedural, (4)
dalam sikap dapat menggunakan pendekatan sesuai dengan dasar ranah

keterampilan yang akan diperbuat atau dilakukan.
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c. Langkah ketiga, mengenali tingkah laku masukan dan karakteristik siswa.
Langkah ini mengenali kemampuan atau keterampilan-keterampilan dan ciri-
ciri umum peserta didik sebagai masukan untuk perancangan pembelajaran
PAI Dalam tahap ini perancang mengenali tingkah laku atau ketarmpilan
masukan yang harus dikuasai sebelum pembelajaran dirancang. Langkah ini
juga dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang akan
mengikuti program pembelajaran, yang menyangkut kemampuan umum yang
sudah dikuasasi, pengalaman’belajar yang 1alu, harapan hasil belajar, status
sosial peserta didik, motivasi, minat, bakat, dan sebagainya.

d. Langkah keempat, merumuskan | tujuan. | performasi (tujuan khusus
pembelajaran). Rumusan tujuan-khasus-pembelajaran harus memenuhi kriteria:
(1) berbentuk tingkah laku yang bisa diamati atau dilakukan peserta didik serta
bisa diukur; (2) memberikan’kondisi,.yakni, sesuatu yang diberikan atau tidak
diberikan pada waktu pesertar didik melakukan unjuk kerja; dan (3) kriteria
yang dijadikan indikator untuk menilai unjuk kerja peserta didik sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan.

e. Langkah kelima, mengembangkan butir tes acuan patokan (Criterion
Referenced Test/CRT) sebagai alat pengukur kriteria keberhasilan unjuk kerja
dalam hubungannya dengan tujuan pembelajaran PAI yang ditetapkan. Ada
empat jenis CRT, yaitu (1) entry behavior test (test tingkah laku masukan)
untuk mengukur keterampilan bawaan guna mengikuti permulaan kegiatan
pembelajaran, (2) prefest untuk mengukur tujuan khusus yang akan diajarkan

dalam rangka menjajaki kemampuan peserta didik terhadap apa yang akan
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dipelajari, (3) embedded test untuk mengukur satu atau beberapa tujuan yang
telah diberikan pada bagian tertentu atau beberapa bagian suatu urutan
pembelajaran yang telah diberikan, dan (4) pascatest digunakan untuk
mengukur seluruh tujuan khusus yang telah dipelajari.

. Langkah keenam, mengembangkan strategi pembelajaran PAI. Langkah ini
merupakan upaya memilih, menata, dan mengembangkan komponen-
komponen umum pembelajaran-dan-prosedur-prosedur yang akan digunakan
untuk membelajarkan peserta didikh dapat” belajar dengan mudah sesuai
karakteristiknya dalam mencapat #wjuan’pembelajaran yang telah ditetapkan.
Komponen utama strategi pembelajaran meliputi  kegiatan: (1)
prapembelajaran, yakni strategi: mengupayakan pengkondisian dan kesiapan
mental peserta didik ketika akan mengikuti pelajaran. Strategi ini meliputi
kegiatan dalam/’ [upaya ‘shenimbulkan ~.motivasi/~belajar) peserta didik,
memberitahukan tujuan belajar, dan memberitahukan keterampilan prasyarat
yang harus dikuasai/diperlukan-sebelun mengikuti kegiatan pembelajaran; (2)
penyajian informasi, yakni strategi untuk mengembangkan penyajian isi bahan
ajaran yang harus diberikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan PAI
yang ditetapkan. Strategi ini meliputi kegiatan mengurutkan isi pembelajaran
(sequencing), penataan batasan ruang lingkup isi pembelajaran (scope), dan
penyajian isi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik isi
pembelajaran, apakah berupa informasi, konsep, kaidah, prinsip, atau prosedur;
(3) peran serta peserta didik, yakni strategi mengupayakan keterlibatan peran

belajar aktif secara mental bagi semua peserta didik. Kegiatan ini dapat
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dilakukan melalui pemberian latihan pada setiap akhir pembahasan suatu
topik/subtopik, pemberian balikan hasil tes/latihan, dan pemberian rangkuman,
(4) pengetesan, yakni strategi untuk melihat tingkat penguasaan dan
ketercapaian tujuan belajar yang telah dikuasai peserta didik. Strategi ini
meliputi kegiatan pengetesan tingkah laku masukan, pretest, embedded test,
dan pascatest; (5) tindak lanjut, yakni strategi untuk mengupayakan tindakan
setelah mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar sesuai karakteristik
peserta didik. Strategi ini ‘dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu: (a)
memberikan remediasi untuk mengatasiOpeserta didik yang memiliki
kemampuan belajar lambat, (b) melanjutkan bahan ajar bagi peserta didik yang
normal, dan (c) memberikan-pengayaan-bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan belajar dengan cepat.

. Langkah ketujuh, “menyeleksi—dan.anengembangkan bahan pembelajaran.
Langkah ini meliputi) (Kegiatan suntuk /memilih, menetapkan, dan
mengembangkan bahan pembelajaran_yang cocok untuk pembelajaran PAI
Bahan pembelajaran adalah sesuatu yang dapat dimuati pesan pembelajaran,
bisa berupa orang, media, alat, buku, OHP, dan sebagainya. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah memilih sumber belajar dan media yang cocok
untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik isi materi dan karakteristik peserta didik. Bahan
pembelajaran yang dikembangkan hendaknya dapat membuat peserta didik
dapat belajar secara individual serta memungkinkan peserta didik dapat belajar

PAI melalui berbagai sumber belajar sehingga tidak hanya guru sebagai satu-
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satunya sumber belajar. Ada tiga kegiatan utama yang harus dikerjakan
perancang pembelajaran PAI pada tahap ini, sebagai berikut: (1) bagaimana
peran guru dalam mengembangkan dan menyajikan pembelajaran, (2)
pemilihan isi bahan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik
peserta didik, penilaian bahan yang mengacu pada kemenarikan, kesesuaian isi,
urutan yang tepat, penyajian informasi yang dibutuhkan, diberikan soal latihan,
diberikan balikan atau jawaban soal latihan, diberikan rangkuman, terdapat tes
yang sesuai untuk mengukur ‘tercapainya tujuan pembelajaran khusus, terdapat
petunjuk lanjutan yang jeld$ untuk usaha(perbaikan, latihan lanjutan, dan
kemajuan belajar, terdapat -petunjuk| untuk mengarahkan siswa dari satu
kegiatan ke kegiatan lain, dan-pemilihan-media didasarkan atas ketersediaan,
kemampuan menggunakan, keluwesan, dan efisiensi, (3) Mengembangkan
komponen-komponén paket pembelajaran,-meliputi buku pedoman siswa, yang
berisi petunjuk pemakaiafi “semua ssumber Ayang terdapat dalam paket
pembelajaran dan mencantumkan garis besar strategi pembelajaran bagi peserta
didik. Bahan ajar berisi informasi dalam media tertentu yang akan digunakan
peserta didik belajar untuk mencapai tujuan PAI yang ditetapkan, dan Buku
Pedoman Mengajar berisi tentang petunjuk keseluruhan strategi pembelajaran.

. Langkah kedelapan, merancang dan melakukan evaluasi formatif, setelah
bahan-bahan pembelajaran dihasilkan, dilakukan evaluasi formatif. Evaluasi
formatif untuk memperoleh data guna merivisi bahan pembelajaran yang
dihasilkan untuk membuat lebih efektif dan efisien. Evaluasi formatif

dilakukan pada dua kelompok, yaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi
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penggunaan bahan ajar bagi peserta didik. Evaluasi para ahli meliputi uji ahli
isi bidang studi PAI untuk melihat kebenaran isi materi yang tersaji, ahli desain
untuk memperoleh kesesuaian desain yang dikembangkan, ahli media untuk
memperoleh ketepatan media yang digunakan. Sedangkan dalam evaluasi bagi
peserta didik ada tiga tahap yang dilakukan, yaitu uji perseorangan, uji

kelompok kecil 8-15 orang, dan uji kelompok besar/lapangan.

i. Langkah kesembilan, merevisi bahan pembelajaran. Cara merevisi bahan

pembelajaran ini dilakukan ‘dengan cara mengubah isi atau substansi bahan
pembelajaran agar bahan| ‘Wang disajikan)) lebih cermat dan efektif dan
mengubah strategi yang digunakan dalam penyampaian bahan pembelajaran.
Data yang diikhtisarkan dalam-mefévisi-bahan' pembelajaran meliputi: (1) ciri-
ciri peserta didik dan tingkah laku masukan; (2) tanggapan langsung terhadap
strategi pembelajaran, (3)/ hasil .pekerjaan ~pascates, “dan (4) kuesioner
tanggapan sikap terhadap™ bahan Apembelajaran yang dikembangkan.
Pelaksanaan revisi dapat_dilaksanakan sebelum. pelaksanaan penilaian formatif
perseorangan dilakukan atau pelaksanaan revisi dapat dilakukan setelah uji
formatif secara keseluruhan untuk merevisi bagian-bagian yang membuat hasil
belajar peserta didik terjelek dan memperoleh tanggapan yang paling banyak
tentang bahan pembelajaran yang dikembangkan.

. Langkah kesepuluh, evaluasi sumatif, setelah hasil evaluasi formatif telah
direvisi tahap akhir. Pada model Dick & Carey ini dilakukan evaluasi sumatif.
Langkah ini dilakukan untuk mengumpulkan dan menginterpretasi data yang

berguna sebagai informasi untuk menentukan keefektifan, keefisienan, dan



122

kemenarikan bahan pembelajaran yang dikembangkan. Karena itu, evaluasi
sumatif berfungsi untuk menentukan nilai bahan pembelajaran yang digunakan
pada saat itu untuk kelompok atau tempat tertentu. Hasil evaluasi sumatif dapat
digunakan untuk menentukan keefektifan suatu bahan pembelajaran serta
mengumpulkan data guna mengambil keputusan tentang kelangsungan suatu
program pembelajaran, apakah tetap dapat digunakan atau perlu direvisi atau
sudah tidak perlu dipakai lagi.

3. Model Degeng

Model Degeng'?* (1989) dikembangkan dengan berpijak pada variabel-
variabel yang mempengaruhi pembeldjaran, yajtu kondisi pembelajaran, metode
pembelajaran, dan hasil pembelajaran.” Keterkaitan antarkomponen dalam sistem
pembelajaran diformulasikan dalam ™ langkah-langkah pembelajaran. Langkah-
langkah tersebut/adalahy;

a. Melakukan analisis tujuan @mum PAJ\dan\analisis karakteristik bidang studi
PAL Langkah ini perlu_dilakukan pada._tabap awal kegiatan perancangan
pembelajaran PAI. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui tujuan
pembelajaran apa yang diharapkan dan tipe bidang studi PAI yang akan
dipelajari peserta didik, apakah bersifat keimanan, pengetahuan, sikap, atau
keterampilan ? Apakah yang akan dipelajari siswa berupa konsep, prinsip,
dalil/hukum, atau prosedur materi PAI sehingga dapat mencapai tujuan PA

yang ditetapkan.

124 [ Nyoman Sudjana Degeng, flmu Pengajaran, dalam Muhaimin, Paradigma, hal. Hal. 223
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b. Melakukan analisis sumber belajar (kendala). Analisis sumber belajar ini
dilakukan segera setelah langkah analisis tujuan dan karakteristik isi bidang
studi PAI Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui sumber-sumber belajar
apa yang tersedia dan dapat dipakai untuk menyampaikan isi pembelajaran
PAI Hasil dari kegiatan ini akan berupa daftar sumber belajar yang tersedia
yang dapat mendukung proses pembelajaran PAL

¢. Melakukan analisis karakteristik peserta didik. Langkah ini dimaksudkan untuk
mengetahui cirl perseorangan peserta didiki Beberapa karakteristik yang
termasuk di dalamnya adalah/bakat, kematangan tingkat berpikir, motivasi, dan
kemampuan awal (kemampuan siap) untuk| mempelajari PAI. Hasil dari
langkah ini adalah berupa daftar-yang-membuat pengelompokan peserta didik
berdasarkan karakteristiknya.

d. Menetapkan tujuam, belajar atau | tujuan. khusus gembelajaran PAI yang
diinginkan, dan menetapkanisi pembelajaran PAI yang akan dipelajari peserta
didik untuk mencapai tujuan. Hasil dari langkah ini adalah berupa daftar yang
memuat rumusan tujuan khusus pembelajaran, yang sering disebut dengan
tujuan belajar dan tipe serta struktur isi mata pelajaran PAI yang akan
dipelajari peserta didik untuk mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.

e. Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran PAI. Kegiatan ini dapat
dilakukan setelah mengetahui karakteristik isi pembelajaran. Pemilihan strategi
pengorganisasian amat dipengaruhi oleh tipe isi bidang studi yang dipelajari

dan bagaimana struktur isi bidang studi PAI yang harus dipelajari peserta didik.
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Hasil dari langkah ini akan berupa penetapan model untuk mengorganisasi isi
bidang studi, baik tingkat makro maupun tingkat mikro.

. Menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran PAI. Penetapan strategi
penyampaian didasarkan pada hasil analisis sumber belajar. Dari daftar kondisi
sumber belajar yang tersedia dapat dijadikan dasar pijakan dalam memilih dan
menetapkan strategi penyampaian pembelajaran PAI. Hasil dari kegiatan ini
akan berupa penetapan model penyampaian isi pembelajaran PAI.

- Menetapkan strategi pengelolaan _pembelajaran PAI. Penetapan strategi
pengelolaan pembelajaran PAI didasarkan pada hasil analisis karakteristik
peserta didik. Hasil dari kegiatan ini| akan/berupa penatapan penjadwalan
penggunaan komponen sfrategi ..pengorganisasian dan penyampaian
pembelajaran PAI, pengelolaan motivasional belajar PAI, pembuatan catatan
kemajuan belajar PAI\dan kontrol belajar PAY bagi setiap peserta didik.

. Langkah terakhir adalah “mengembangkan /prosedur pengukuran hasil
pembelajaran PAI jKegiatan, ini~dimaksudkamuntuk smelakukan pengukuran
tingkat keefektifan tercapainya tujuan pembelajaran PAI, baik aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor, tingkat efisiensi, baik terkait dengan dana, waktu,
maupun tenaga yang dibutubkan dalam pembelajaran PAI; dan tingkat daya
tarik strategi pembelajaran PAI yang dikembangkan. Untuk keperluan
pengembangan kegiatan ini, dapat dilanjutkan dengan uji coba desain dan
hasilnya akan berupa bukti mengenai tingkat keefektifan, efisiensi dan daya
tarik pembelajaran yang telah dirancang. Hasil uji coba dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan dalam melakukan revisi.
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D. Pengembangan Silabus PAI
1. Pengertian Silabus

Istilah silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar,
atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran,'? Silabus digunakan untuk menyebut
suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi dan kemampuan dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok
serta uraian materi yang perlu dipelajari Siswa dalam mencapai standar
kompetesnsi dan kemampuan dasar.

Silabus adalah ancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata
pelajaran tertentu pada jenjang-dan‘Kelas-tertentu, sebagai hasil dari seleksi,
pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah/Setempat.

Silabus merupakan seperangkat jgencana jserta pengaturan pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian_yang disusun secara.sistematis memuat komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar.'?

Dalam kurikulum 2004 yang dimaksud dengan silabus adalah :

a. Seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran,

pengelolaan kelas dan penilaian hasil belajar.

125 Salim dalam Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), hal. 38

126 yulaelawati dalam Abdul Majid, Perencanaan, hal. 39
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Komponen silabus menjawab; 1) kompetensi apa yang akan dikembangkan
pada siswa ?; 2) bagaimana cara mengembangkannya ?; 3) bagaimana cara
mengetahui bahwa kompetensi sudah dicapai/dikuasai siswa?

Tujuan pengembangan silabus adalah membantu guru dan tenaga kependidikan
lainnya dalam menjabarkan kompetensi dasar menjadi perencanaan belajar

mengajar.

. Sasaran pengembangan silabus adalah guru, kelompok guru mata pelajaran di

sekolah/madrasah, musyawarsh guru mata pelajaran dan dinas pendidikan.'?’
Isi Silabus

Hubungan kurikulum dengan pengajaran dalam bentuk lain ialah dokumen

kurikulum yang biasanya disebut-silabus yang-sifatnya lebih terbatas daripada

pedoman kurikulum. Sebagaimana dikemukakan oleh Mulyani Sumantri'*® bahwa

dalam silabi hanya tercakup bidang-studi.atat-mata pelajaran ‘yang harus diajarkan

selama waktu setahun atau saft” semester, Pada pmumnya suatu silabus paling

sedikit harus mencakup unsur-unsusr :

a.

b.

Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan.

Sasaran-sasaran mata pelajaran.

. Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata pelajaran tersebut

dengan baik.

. Urutan topik-topik yang diajarkan.

. Aktivitas dan sumber-sumber belajar pendukung keberhasilan pengajaran.

Berbagai teknik evaluasi yang digunakan.

127 Nurhadi dalam Abdul Majid, Perencanaan, hal. 39.

12 Dalam Abdul Majid, Perencanaan, hal. 39
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Berkenaan dengan komponen silabus lebih rinci dikemukakan oleh
Nurhadi'? bahwa silabus berisi uraian program yang mencantumkan; 1) bidang
studi yang diajarkan; 2) tingkat sekolah/madrasah, semester; 3) pengelompokan
kompetensi dasar; 4) materi pokok, 5)indikator; 6) strategi pembelajaran; 7)
alokasi waktu; dan 8) bahan/alat/media.

3. Manfaat silabus

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran,
seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
pengembangan sistem penilaian. \Silabus/ merupakan sumber pokok dalam
penyusunan rencana pembelajaran, baik rencana pembelajaran untuk satu standar
kompetensi maupun satu kompetensi dasar—Silabus juga Bennanfaat sebagai
pedoman untuk merencanakan pengelolaan kegiatan belajar secara klasikal,
kelompok kecil, atau“pembelajaran secara-individuall\Demikian pula, silabus
sangat bermanfaat untuk | miéngembangkan) sistem penilaian, yang dalam
pelaksanaan pembelajaran betbasis kompetensi_sistem penilaian selalu mengacu
pada stndar kompetensi, kompetensi dasar dan pembelajaran yang terdapat di
dalam silabus.

4. Prinsip Pengembangan Silabus

Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum dan

pembelajaran yang berisikan garis-garis besar materi pembelajaran. Beberapa

prinsip yang mendasari pengembangan silabus antara lain ; ilmiah,

12 Dalam abdul Majid, Perencanaan, hal. 39.



128

memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa, sistematis, relevansi,
konsisten, dan kecukupan. 130
a. llmiah

Mengingat silabus berisikan garus-garis besar materi pembelajaran yang
akan dipelajari siswa, maka materi pembelajaran yang disajikan dalam silabus
harus memenuhi kebenaran ilmiah. Untuk mencapai kebenaran ilmiah tersebut,
dalam penyusunan silabus dilibatkan para pakar di bidang keilmuan masing-
masing mata pelajaran.
b. Memperhatikan perkembangan-danmkebutuhian siswa

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran) dan urutan penyajian materi
dalam silabus disesuaikan dengan- tingkat perkembangan fisik dan psikologis
siswa.
c. Sistematis

Karena silabus dianggap-sebagai shatu sistem, sesuai konsep dan prinsip
sistem, penyusunan jsilabus—dilakukan ) secarasistematis, sejalan dengan
pendekatan sistem atau langkah-langkah pemecahan masalah. Sebagai sebuah
sistem, silabus merupakan satu kesatuan yang mempunyai tujuan terdiri dari
komponen-komponen yang satu sama lain saling berhubungan. Komponen pokok
silabus terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi

pembelajaran.

130 Abdul Majid, Perencanaan, hal. 40-41
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d. Relevansi, Konsistensi dan Kecukupan

Dalam penyusunan silabus diharapkan adanya kesesuaian, keterkaitan,
konsisteensi, dan kecukupan antara standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok pembelajaran, pengalaman belajar siswa, sistem penilaian, dan sumber
bahan.
5. Langkah-langkah Pengembangan Silabus

Secara umum proses pengembangan silabus berbasis kompetensi terdirt
atas tujuh langkah utama sebagaimana tercantum /dalam Buku Pedoman Umum

Pengembangan Silabus Depdiknasl3l

5 yaith > (1) penulisan identitas mata
pelajaran; (2) perumusan standar-kompetensi; (3)/penentuan kompetensi dasar; (4)
penentuan materi pokok dan uraianya; (5) penéntuan pengalaman belajar; (6)
penentuan alokasi waktu; dan (7) penentuan sumber bahan.

Standar kompetensi, kempetefisi-dasar dan matefi.pokok sudah disiapkan
oleh pemerintah. Oleh karenawitu tuga$\guru ,adalah pengembangan setiap
kompetensi dasar tersebut dengansjalan menentukanymateri pokok, pengalaman
belajar, alokasi waktu dan sumber bahan. Untuk implementasi di kelas, silabus
perlu dijabarkan lagi dalam bentuk persiapan mengajar, baik dalam bentuk satpel
maupun rencana pembelajaran.

Secara terinci langkah-langkah pengembangan silabus adalah sebagai

berikut :

13! Dalam abdul Majid, Perencanaan. Hal, 41-61
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a. Penulisan Identitas Mata Pelajaran

Pada bagian identitas mata pelajaran perlu dituliskan dengan jelas nama
mata pelajaran, jenjang sekolah/madrasah, kelas dan semester. Dengan informasi
tersebut guru akan mendapatkan kejelasan tentang tingkat pengetahuan prasyarat,
pengetahuan awal dan karakteristik siswa yang akan diberi pelajaran.
b. Penentuan Standar kompetensi

Standar kompetensi mata pelajaran dapat didefinisikan sebagai pernyataan
tenatng pengetahuan, keterampilan dan sikap -yang harus dikuasai serta tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata pelajaran.
Standar kompetensi merupakan kerangka yang menjelaskan dasar pengembangan
program pembelajaran yang terstruktur. Standar kompetensi mata pelajaran juga
merupakan fokus dari penilaian, meskipun kurikulum lebih banyak berisi tentang
dokumen pengetahuan, keterampilan! dan “sikap™ dari/pada. bukti-bukti untuk
menunjukkan bahwa siswa yang akan belajar telah memiliki pengetahuan dan
keterampilan awal.

Dengan demikian standar kompetensi mata pelajaran diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam :
1) Melakukan suatu tugas atau pekerjaan berkaitan dengan mata pelajaran

tertentu.
2) Mengorganisasikan tindakan agar pekerjaan dalam mata pelajaran tertentu
dapat dilaksanakan.

3) Melakukan reaksi yang tepat bila terjadi penyimpangan dari rancangan semula.
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4) Melaksanakan tugas dan pekerjaan berkaitan dengan mata pelajaran dalam
situasi dan kondisi yang berbeda.

Penentuan standar kompetensi hendaknya dilakukan dengan cermat dan
hati-hati, karena jika setiap sckolah/madrasah atau setiap kelompok
sekolah/madrasah mengembangkan standar kompetensi sendiri tanpa
memperhatikan standar nasional, maka pemerintah pusat akan kehilangan sistem
untuk mengontrol mutu sekolah/madrasah, Akibatnya kualitas sekolah/madrasah
akan bervariasi, dan tidak dapat’dibandingkan“antara kualitas sekolah/madrasah
yang satu dengan kualitas sekolah/madrasah yang lain.
¢. Penentuan Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar merupakan‘perincian-atau penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi. Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang minimal harus dikuasai.peserta didik uhtuk menunjukkan bahwa siswa
telah menguasai standar koffipetensi gang) ditetapkan. Untuk memperoleh
perincian tersebut kita perlu _melakukan analisis standar kompetensi. Caranya
dengan jalan mengajukan pertanyaan; “Kemampuan atau kemampuan dasar apa
saja yang harus dikuasai siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi 7"
Jawaban atas pertanyaan tersebut berupa daftar lengkap pengetahuan,
keterampilan, dan atau sikap yang harus dikuasai siswa dalam rangka mencapai
standar kompetensi. Kompetensi dasar untuk setiap standar kompetensi dapat
berkisar antara 5 sampai 6 butir.

Sama dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dirumuskan dengan

menggunakan kata-kata kerja operasional, yaitu kata kerja yang dapat diamati dan
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diukur, misalnya membandingkan, menghitung, menyusun, memproduksi. Setelah
diperoleh daftar perincian tersebut, kemudian daftar tersebut diurutkan.

Cara mengurutkan kemampuan dasar sama dengan cara mengurutkan
standar kompetensi, yaitu menggunakan pendekatan prosedural, pendekatan
hirarkis dari mudah ke sukar, dari kongkrit ke abstrak, pendekatan spiral,
pendekatan tematis, pendekatan terpadu (integrated), terjaka (webbed), dan lain
sebagainya.

Berikut ini adalah contoh penjabaran |standar kompetensi ke dalam
kompetensi dasar dalam Mata PelajaranyA gamaIslam SLTP/MTs kelas VII.

CONTOH PENJABARAN STANDAR KOMPETENSI

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Menetapkan Agidah Islam“dalam |(1/1-Beriman kepada Allah dan
Kehidupan sehari-hari memahami sifat-sifatnya
1.2 Memahami lima Asma Allah
(Asmaul/Husna)

d. Penentuan Materi Pokok

Komponen lain “yang hatus diperhatikan“dalant_menyusun silabus adalah
penentuan materi pokok. Materi pokok harus disusun sedemikian rupa agar dapat
menunjang tercapainya kompetensi. Materi pokok adalah pokok-pokok materi
pembelajaran yang harus dipelajari siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi
dan yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang disusun
berdasarkan indikator pencapaian belajar.

Karena standar materi pokok telah ditetapkan secara nasional, maka materi
pokok tinggal disalin dari buku Standar Kompetensi Mata Pelajaran. Sementara

tugas para pengembang silabus adalah memberikan jabaran/materi pokok tersebut




133

ke dalam uraian materi pokok atau biasa disebut materi pembelajaran untuk

memudahkan guru, sckaligus memberikan arah serta cakupan materi

pembelajarannya.
CONTOH PENJABARAN KOMNPETENSI DASAR MENJADI
MATERI POKOK
STANDAR KOMPETENSI MATERI POKOK
1. Beriman kepada Allah dan 1. Iman kepada allah
memahami sifat-sifatnya 2. Lima Asmaul Husna.
2. Memahami lima asma Allah
(asmaul husna)

e. Penentuan Pengalaman Belajdr Siswa

Pengalaman dan kegiatan belajar di sini| menunjukkan aktivitas belajar
yang perlu dilakukan oleh siswa-dalafit meneapai-penguasaan standar kompetensi,
kemampuan dasar dan materi pembelajaran. Berbagai alternatif pengalaman dapat
dipilih sesuai dengan jénis kompetensi serta materi yang dipelajari.

f. Penjabaran Kompetensi Dasaf"'Menjadiindikator

Indikator merupakan.. kompetensi .dasar., secara spesifik yang dapat
dijadikan ukuran untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. Indikator
dirumuskan dengan kata kerja operasional yang bisa diukur dan dibuat instrumen
penilaiannya.

Indikator pencapaian hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai tanda-
tanda yang menunjukkan terjadinya perubahan perilaku pada peserta didik.
Tanda-tanda itu lebih spesifik dan lebih dapat diamati dalam diri peserta didik.
Jika serangkaian indikator bhasil belajar sudah nampak pada diri peserta didik,

maka target kompetensi dasar tersebut sudah tercapai.
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g. Penjabaran Indikator ke dalam Instrumen Penilaian

Indikator dijabarkan lebih lanjut ke dalam instrumen penilaian yang
meliputi jenis tagiban, bentuk instrumen, dan contoh instrumen. Setiap indikator
dapat dikembangkan menjadi 3 instrumen penilaian yang meliputi ranah kognitif,
psikomotor, dan afektif.
h. Penentuan Alokasi Waktu

Waktu di sini adalah perkiraan berapa lama siswa mempelajari materi
yang telah ditentukan, bukan lafianya siswa mengerjakan tugas di lapangan atau
dalam kehidupan sehari-hari kelak.\Alokasi/waktu perlu diperhatikan pada tahap
pengembangan silabus dan >perencanaan | pembelajaran. Hal ini untuk
memperkirakan jumlah jam tatap-muka’yang-diperlukan.
i. Penentuan Sumber/Bahan Ajar

Sumber baham“adalah sujukan,. refeérensi “atau Aditeratur yang digunakan,
baik untuk menyusun silabus maupun buku yang digunakan guru dalam mengajar.
Sumber bahan ini diperlukan agar, dalam_menyusun silabus terhindar dari
kesalahan konsep. Di samping itu pula, dengan mencantumkan sumber bacaan,

kita akan terhindar dari perbauatan meniru/menjiplak karya orang lain.

E. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI
1. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada hakikatnya merupakan
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang

akan dilakukan dalam pembelajaran. Dengan demikian, RPP merupakan upaya
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untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. RPP perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen
pembelajaran yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan
penilaian. Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta didik;
materi standar berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar; indikator
hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi
peserta didik; sedangkan penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetensi,
dan menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi standar belum
terbentuk atau belum tercapai.'”

Rencana pelaksanaan pembelajaran KTSP yang akan bermuara pada
pelaksanaan pembelajaran, sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi
kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program
pembelajaran.'**

a. Identifikasi Kebutuhan. Kebutuhan mérupakan/kesenjangan antara apa yang
seharusnya dengan kendisi-yang-sebenarnya; atau sesuatu yang harus dipenuhi
untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini, eloknya guru melibatkan peserta didik
untuk mengenali, menyatakan dan merumuskan kebutuhan belajar, sumber- |
sumber yang tersedia dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam kegiatan
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar. Pelibatan peserta didik perlu
disesuaikan dengan tingkat kematangan dan kemampuan peserta didik, dan

mungkin hanya bisa dilakukan untuk kelas-kelas tertentu yang sudah biasa

12 William H. Newman, Administratif Action Techniques of Organization dalam Abdul Majid,
Perencanaan, hal. 15. Lihat pula E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2007), hal. 213.

'3 Ibid., hal. 213-216.
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dilibatkan. Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk melibatkan dan
memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan oleh mereka sebagai
bagian dari kehidupannya dan mereka merasa memilikinya. Hal ini dapat
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut. (1) Peserta didik didorong untuk
menyatakan kebutuhan belajar berupa kompetensi tertentu yang ingin mereka
miliki dan diperoleh melalui kegiatan pembelajaran, (2) Peserta didik didorong
untuk mengenali dan mendayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar
untuk memenuhi kebutuhan belajar, (3) Peserta didik dibantu untuk mengenal
dan menyatakan kemungkinan jadanya /hambatan dalam upaya memenuhi
kebutuhan belajarnya, baik yang datang dari dalam (internal) maupun dari luar
(eksternal). Ketiga hal tersebut dapat dilakukan baik secara perorangan maupun
kelompok. Secara perorangan peserta didik mengekspresikan pendapat masing-
masing secara lafigsung, dan..gum ‘membantu’ mereka. dalam menyusun
kebutuhan belajar beserta hambatan-hambatannya. Secara kelompok peserta
didik mendiskusikan _kebutuhan belajar, sehingga menjadi kesepakatan
kelompok. Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan belajar bagi
pembentukan kompetensi peserta didik, baik secara kelompok maupun
perorangan, kemudian diidentifikasi sejumlah kompetensi untuk dijadikan
bahan pembelajaran.

. Identifikasi Kompetensi. Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki
oleh peserta didik, dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan
dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting dan menentukan arah

pembelajaran. Kompetensi yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas pula
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terhadap materi yang harus dipelajari, penetapan metode dan media
pembelajaran, serta memberi petunjuk terhadap penilaian. Oleh karena itu,
setiap kompetensi harus merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak
(thinking skill). Uraian di atas mengisyaratkan bahwa pembentukan
kompetensi melibatkan intelegensi question (IQ), emosional intelegensi (EI),
creativity inteligensi (CI), yang secara keseluruhan harus tertuju pada
pembentukan spiritual inteligensi (SI). Dengan demikian terdapat hubungan
(link) antara tugas-tugas yafig dipelajari peserta didik di seckolah dengan
kemampuan yang diperlukan eleh dunia kerja, .dan untuk hidup bermasyarakat.
Untuk ita pengembangan KTSP-yang efektif-menuntut kerja sama yang baik
antara sekolah/satuan pendidikan dengan masyarakat dan dunia usaha/dunia
kerja, terutama dalam mengidentifikasi dan mengahalisis~kompetensi yang
perlu dipelajari dan dimiliki oleh peSerta, didik. Kompetensi yang harus
dipelajari dan dimiliki peserta_didik perlu-dinyatakan sedemikian rupa agar
dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mengacu pada pengalaman
langsung. Peserta didik perlu mengetahui tujuan belajar, dan tingkat-tingkat
penguasaan yang akan digunakan sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit,
dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan memiliki
kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari. Penilaian
pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja
peserta didik, dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi

sebagai hasil belajar. Dengan demikian dalam pembelajaran yang dirancang
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berdasarkan kompetensi, penilaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan
yang bersifat subyektif.

c. Penyusunan program pembelajaran. Penyusunan program memberikan arah
kepada suatu program dan membedakannya dengan program lain. Berdasarkan
hal tersebut keputusan dibuat dalam menentukan kegiatan apa yang akan
dilakukan dan untuk kelompok sasaran mana, sehingga program itu menjadi
pedoman yang kongkrit dalam pengembangan program selanjutnya.
Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada rencana pelaksanaan
pembelajaran, sebagai produk program/pembelajaran jangka pendek, yang
mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan
program. Komponen program-meéncakup-kompetensi dasar, materi standar,
metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung
lainnya.

Dengan demikian rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakekatnya
merupakan suatu sistem, yang terdiri atas_komponen-komponen yang saling
berhubungan serta berinteraksi satu sama lain, dan memuat langkah-langkah
pelaksanaannya, untuk mencapai tujuan atau membentuk kompetensi.

2. Fungsi RPP

Pengembangan RPP, harus diawali dengan pemahaman terhadap arti dan
tujuannya, serta menguasai secara teoretis dan praktis unsur-unsur yang terdapat
didalamnya. Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus
dimiliki guru dan calon guru, serta sebagai muara dari segala pengetahuan teori,

keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan
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situasi pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu

perkiraan atau proyeksi guru mengenai seluruh kegiatan yang akan dilakukan baik

oleh guru maupun peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan pembentukan
kompetensi. Dalam RPP harus jelas kompetensi dasar yang akan dimiliki oleh
peserta didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, bagaimana
mempelajarinya, serta bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah
menguasai atau memiliki kompetensi tertentu. Aspek-aspek tersebut merupakan
unsur utama yang secara minimal harus ada dalam setiap RPP sebagai pedoman
guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan membentuk kompetensi peserta
didik.

Sedikitnya terdapat dua_fungsi’RPP.dalam KTSP. Kedua fungsi tersebut
adalah fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan.

a. Fungsi Perentanaan, |Fungsi perencanadn RPP dalam KISP adalah bahwa
rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong gura lebih siap
melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Oleh
karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib memiliki
persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. Dosa hukumnya bagi
guru yang mengajar tanpa persiapan, dan hal tersebut hanya akan merusak
mental dan moral peserta didik, serta akan menurunkan wibawa guru secara
keseluruhan. Komponen-komponen yang harus dipahami guru dalam
pengembangan KTSP antara lain: kompetensi dasar. Materi standar, hasil

belajar, indikator hasil belajar, penilaian, dan prosedur pembelajaran.
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b. Fungsi Pelaksanaan. Dalam pengembangan KTSP, rencana pelaksanaan
pembelajaran harus disusun secara sistemik dan sistematis, utuh dan
menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan penyesuaian dalam situasi
pembelajaran yang aktual. Dengan demikian, rencana pelaksanaan
pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuai
dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini, materi standar yang
dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh peserta didik harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kematmpuannya, mengandung nilai fungsional, praktis,
serta disesuaikan dengan kondisi dan_kebutuhan lingkungan, sekolah dan
daerah. Oleh karena itu, kegiatan| pembelajaran harus terorganisasi melalui
serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategi yang tepat dan mumpuni.m

3. Prinsip Pengembangan RPP

Pengembanganirencana’ pelaksandan.pembelajafan hatus memperhatikan
perhatian dan karakteristik peserta didiksterhadap materi standar yang dijadikan
bahan kajian. Dalam hal ini, barus diperhatikan agar guru jangan hanya berperan
sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat
membangkitkan gairah dan nafsu belajar, serta mendqrong peserta didik untuk
belajar, dengan menggunakan berbagai variasi media, dan sumber belajar yang
sesuai, serta menunjang pembentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Untuk kepentingan tersebut, terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan

dalam pengembangan rencana pelaksanaan dalam menyukseskan implementasi

KTSP, sebagai berikut.

134 1bid. , hal. 217-218.
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. Kompetensi yang dirumuskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harus
jelas; makin kongkrit kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi
tersebut.

. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan feleksibel, serta dapat
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, dan pembentukan kompetensi
peserta didik."**

. Kegiatan yang disusun dan’ dikembangkan |dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran harus menunjang] dan sesuaidengan kompetensi dasar yang akan
diwujudkan.

. Rencana pelaksanaan pembelajaran  yang—dikembangkan harus utuh dan
menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.

. Harus ada koordinasizantatkomponen-p¢laksana progfam di-sekolah, terutama
apabila pembelajaran dildkSarfiakan /secara Atim (tean'l teaching) atau
dilaksanakan di luar kelas,.agar.tidak mengganggu jam-jam pelajaran yang
lain.

. Cara Pengembangan RPP

Cara pengembangan RPP dalam garus besarnya dapat mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut.

a. Mengisi kolom identitas.

b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah

ditetapkan.

135 1bid., hal. 218-222.
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. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang
akan digunakan yang terdapat pada silabus yang telah disusun.

. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan.

. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/pembelajaran yang
terdapat dalam silabus. Materi standar merupakan uraian dari materi
pokok/pembelajaran.

. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.

. Merusmuskan langkah-langkah pembelajatan_yang terdiri dari kegiatan awal,
inti, dan akhir.

. Menentukan sumber belajar yang digunakan:

i. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik

penskoran, '

136 1bid,, hal. 222-223



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan paradigma baru
pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan
pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses
belajar-mengajar di sekolahs

Aplikasi KTSP di dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui
pengembangan silabus dan’Rencana Pembelajaran (RPP) PAI Berbasis KTSP.
RPP dikembangkan untuk mengkodrdinasikan komponen pembelajaran yakni:
perumusan standar kompetensil{ penéntuan kompetensi dasar, penentuan
materi pokok dan urajannya, penentuan pengalaman belajar, penentuan alokasi

waktu, penentuan sumbet/bahan-pembelajaran dan penilaian.

Saran

Tuntasnya penelitian tesis ini, tidak berarti apa yang dipaparkan, tidak perlu
dikaji ulang. Ini tak lebih dari upaya awal, yang diharapkan menstimulasi
pengkajian lanjutan yang lebih valid dan signifikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terutama bagi para guru Pendidikan Agama Islam yang bertanggung jawab
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah dalam

mengimplementasikan KTSP dalam pembelajaran PAI di sekolah.
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